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Token
Jeffersonville, IN, Amerika Serikat

1 (1) Silahkan duduk. Pagi, semuanya. Bahagianya berada dalam kebaktian Tuhan,
pagi ini, kembali lagi di . . . Tadinya tidak tahu apakah kita akan kembali atau tidak,
tetapi Tuhan menyediakan jalan, dan kita kembali untuk kebaktian pada hari ini. Nah,
kita sedang menantikan saat-saat yang indah pada hari ini; dalam pelajaran Firman di
sekolah Minggu pada pagi ini. Dan malam nanti akan diadakan kebaktian kesembuhan
lagi, diikuti dengan kebaktian perjamuan.
2 (2) Dan sekarang, kita mengadakan penyerahan bayi, saya percaya . . . Saudara
Neville baru saja memberitahu saya bahwa seseorang membawa bayi mereka untuk
diserahkan. Dan apabila mereka mau membawa bayi itu pada saat ini, sesudah itu. Dan
saudara itu mau tetap, atau salah seorang dari mereka pada organ atau piano, salah
satu.  Dan  kemudian,  mereka  membawa  bayinya  naik;  kita  akan  adakan  sebuah
pelayanan penyerahan, jadi kita bisa segera masuk kepada Firman, secepatnya.

Karena kita suka untuk—untuk berada pada Firman; itu adalah hal yang utama:
memberikan waktu kita dengan tepat untuk Firman Tuhan. Jadi kami sangat berterima
kasih atas kesempatan untuk bertemu dengan anda semua di sini pada hari ini, dan
kebaktian ini.

3 (4) Saya pasti sudah salah. Tidak apa-apa, saudari, saya—saya rasa itu kesalahan.
Mungkin itu hanya suatu kesalahan. Baiklah. Nah, terima kasih banyak, sama saja.
Bahwa ini mungkin . . . Saya pikir itu datang melalui seorang yang lain, melalui orang
lain, dan itu membuat sedikit bingung.

Nah, apakah semuanya merasa enak? . . . ? . . . Terpujilah Allah!

Sekarang . . . Oh, ya, ini dia bayi-bayi kecil itu. Maafkan saya, saya . . . Baiklah.
Maukah anda ke mari, penatua.

Baiklah, wah ini dua gadis kecil yang bermata coklat. Ya, cantik. Siapa namanya?
Lihat ke mari. Jenny? Jennetha Ailene. Apa nama belakangnya? Soralle. Dari mana asal
anda, saudari? DeSalles, Illinois. Sungguh indah.

4 (8)  Nah,  di  dalam  Alkitab  .  .  .  Nah,  biasanya  mereka—mereka  mengadakan
semacam baptisan anak-anak. Kita tidak percaya pada baptisan anak-anak, karena
mereka belum mempunyai dosa, karena mereka masih terlalu muda. Tetapi kita percaya
pada penyerahan anak kepada Tuhan. Nah, penatua dan saya akan menumpangkan
tangan atas bayi kecil ini. Jennena—Jennetha. Baiklah.

Mari kita tundukkan kepala kita.

Bapa  Surgawi,  sebagaimana  pada  pagi  ini  kami  membawa  gadis  kecil  yang
bernama Jennifer kepadaMu . . . Ibu dan orang-orang yang dikasihi sudah membawanya
dari  tempat  yang jauh untuk  diserahkan kepada Tuhan.  Kami  tahu bahwa Engkau
menumpangkan tanganMu ke atas anak-anak kecil seperti ini di zamanMu dan—dan
berkata,  “Biarkanlah anak-anak itu,  janganlah menghalang-halangi  mereka datang
kepadaKu,  sebab orang-orang yang seperti  itulah yang empunya Kerajaan surga.”
Sekarang, kami menyerahkannya kepadaMu untuk melayaniMu di seumur hidupnya, di
dalam Nama Yesus Kristus. Amin.

5 (10) Siapa nama gadis kecil yang lainnya? Connie Lynn. Baiklah. Si kecil Connie,
membuat, kamu membuat saya merasa seperti anak kecil. Oh, apakah kamu takut? Oh,
saya takut itu tidak akan berhasil, ibu. Baiklah.

Mari kita tundukkan kepala kita.

Tuhan Yesus, ibunya membawa si kecil Connie ini kepada kami pada pagi ini dalam
pelayanan penyerahan kepada yang Mahakuasa. Engkau memberi kepadanya anak ini
untuk dibesarkan, dan dia membawanya kepadaMu bersama dengan saudari kecilnya.
Saya berdoa, Bapa Surgawi, kiranya Engkau berbelas kasih; berkati keluarga ini; berkati
gadis kecil ini sementara kami menumpangkan tangan atasnya; di dalam Nama Yesus
Kristus kami menyerahkannya kepadaMu untuk melayaniMu seumur hidupnya. Amin.

Tuhan memberkati anda dan anak-anak anda yang masih kecil ini.
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Wah, kita mendapatkan banyak bayi kecil saat ini.

6 (12) Siapa nama anak laki-laki ini? Joe Watson, Joel Lee Watson. Sungguh seorang
anak yang baik,  mata biru yang besar.  Nah, dari  mana kalian semua berasal? Dari
Georgia. Saya pikir kalian dari Selatan. Saya tidak tahu . . . Oh, ya. Oh, hai! Ini anak
laki-laki  Georgia  yang  menyenangkan,  huh?  Baiklah,  tuan.  Ya,  tuan,  ia  sangat
menyenangkan. Dia dapat berbicara juga. Bukan begitu?

Mari kita tundukkan kepala.

Bapa Surgawi, kami bawa anak laki-laki yang terkasih ini, sebagaimana ibu dan
ayahnya mengantarkannya kemari. Dengan memandang kepada kesatuan mereka maka
Engkau telah mengaruniakan anak laki-laki ini kepada mereka untuk dibesarkan, dan
mereka membawanya kembali kepadaMu. Sungguh sebuah pemandangan yang indah ini
nantinya. Seperti si tua Hana yang berdoa untuk mendapatkan seorang anak, dan—dan
Allah memberinya anak, dan dia membawanya kembali ke bait Allah untuk diserahkan.
Kabulkanlah,  Tuhan,  kiranya  anak ini  akan menjadi  hambaMu,  sehingga ayah dan
ibunya akan diberkati dan mempunyai kesehatan dan kekuatan untuk membesarkan dia.
Kiranya dia hidup bahagia dan panjang umur, dan menjadi hambaMu, sebagaimana
kami menyerahkannya kepadaMu di dalam Nama Yesus Kristus. Amin. (Diberkatilah
kalian!) Dan jadikan dia seorang laki-laki yang baik, mungkin nabi kecil yang lain seperti
Samuel.

7 (14) Nah, di sini dua anak laki-laki yang menyenangkan. Wah! Tiga dari mereka?
Yah, ini seluruh keluarga. Siapa namamu? Michael. Dan kamu? Paul. Sungguh nama-
nama yang bagus. Namamu? Deborah. Itu sungguh bagus. Michael, Paul dan Deborah.
Siapa nama belakang kalian? Ellis? Yah, sungguh ini sebuah keluarga kecil yang indah;
saya beritahu anda.

Anda tahu, ketika saya melihat anak-anak kecil seperti itu, itu selalu mengingatkan
saya  kembali  ketika  saya  masih  kanak-kanak.  Dan  sekarang,  pepatah  lama
mengatakan, anda tahu, “Waktu kecil  mereka berjalan di atas kakimu, kalau sudah
besar nanti menginjak-injak hatimu.” Tetapi saya tidak percaya itu akan terjadi begitu
kalau kita  menyerahkan mereka kepada Tuhan.  Kita  mempunyai  sebuah tanggung
jawab di sini, dan Allah sudah menaruh ini ke tangan anda. Dia menjadikan seorang
pengkhotbah dari kalian. Saya selalu mengatakan tentang para pengkhotbah wanita,
anda tahu,  tetapi  setiap ibu adalah seorang pengkhotbah; inilah jemaatnya,  untuk
membesarkan  anak-anak  kecil  ini  sementara  ayah  bekerja.  Dan  anda  mempunyai
sebuah tanggung jawab. Tuhan memberkati kalian berdua. Kalian mempunyai sebuah
keluarga kecil yang baik.

8 (16)  Bapa  kami  yang  ada  di  surga,  kami  datang  dengan  si  kecil  Michael,
nampaknya anak yang sulung, dan kami menumpangkan tangan kami ke atasnya di
dalam penyerahan kepada Yesus Kristus. Keluarganya membawa anak-anak mereka,
karena Engkau menempatkan ini dalam pemeliharaan mereka, dan mereka tahu bahwa
mereka tidak cukup mampu tanpa pertolonganMu; jadi mereka membawa keluarga kecil
mereka untuk diserahkan.

Sekarang, saya serahkan si kecil Michael ini kepadaMu untuk melayaniMu seumur
hidupnya, di dalam Nama Yesus Kristus. Demikian juga kami menumpangkan tangan
atas si kecil Paul, dan kami serahkan hidupnya kepada Yesus Kristus untuk melayaniMu
seumur hidupnya bagi kemuliaan Allah. Dan atas si kecil Deborah kami menumpangkan
tangan atasnya, Bapa, dalam penyerahan ini, memperingati akan Yesus Kristus, Ia yang
menumpangkan tanganNya ke atas anak-anak kecil, dan berkata “Jangan menghalangi
anak-anak itu datang kepadaKu; jangan melarang mereka.” Kiranya kehidupan gadis
kecil ini diberkati di dalam Kerajaan Allah.

Berkati ayah dan ibunya, dan kiranya mereka panjang umur dan hidup bahagia
untuk melihat  anak-anak mereka melayani  Allah dalam hidupnya.  Kami  mohonkan
berkat ini bagi kemuliaan Allah sebagaimana kami menyerahkan mereka di dalam Nama
Yesus Kristus. Amin.

Diberkatilah kalian! Diberkatilah kalian! Kalian adalah sebuah keluarga kecil yang
menyenangkan. Ya.

9 (19)  Sungguh  suatu  .  .  .  Anda  tahu,  saya  rasa  anak-anak  gadis  ini  menjadi,
sekarang lebih  cantik  dari  pada  dulu  sewaktu  saya  masih  kecil.  Benar,  tuan.  Wah
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matanya yang besar begitu indah! Siapa namanya? Joanna. Dan nama belakang anda?
Blair,  Joanna Blair.  Kamu yang menoleh  ke  belakang,  bukankah ia  seperti  sebuah
boneka?  Ya,  tuan.  Dan  apa  kabarmu,  Joanna,  huh?  Agak  pemalu,  Joanna,  sedikit
pemalu. Seorang anak yang manis.

Mari kita tundukkan kepala.

Bapa kami yang di Surga, keluarga Blair ini telah mendapat hadiah ini di dalam
kesatuan mereka, si kecil Joanna ini, dan kami tahu bahwa hari-hari ini adalah jahat di
mana Setan ada di mana-mana untuk menipu, khususnya gadis-gadis kecil  ini. Dan
mereka tahu bahwa mereka tidak cukup mampu untuk—untuk membesarkannya dengan
benar dan mereka ingin membesarkannya dengan benar dan untuk menjadi—menjadi
seorang pelayan bagiMu, dan untuk membesarkan gadis kecil ini untuk kemuliaanMu,
Tuhan. Dan sekarang, mereka membawanya di dalam penyerahan ini kepadaMu. Kami
menumpangkan  tangan  atasnya  di  dalam  Nama  Yesus  Kristus  sebagaimana  kami
menyerahkan si kecil Joanna Blair ini kepada Kerajaan Allah bagi kemuliaan Allah. Amin.

Diberkatilah anda, Saudara Blair. Tuhan beserta anda.

10 (21)  Pagi,  tuan.  Sungguh  seorang  anak  yang  menyenangkan  ini.  Hei,  apa
kabarmu? Yah, bukan main, kamu kelihatan lebih bagus ketika kamu berbalik begini.
Dia berkata, “Ya.” Mempunyai kepala kecil yang bagus dan sesuai dengan wajahnya.
Huh? Siapa namanya? Daniel Mark. Dan nama belakang anda? Kardum. Kardum, Daniel
Mark Kardum

Dari daerah di sekitar sini, Saudara Kardum? Ya, tuan. Dari mana asal anda? New
York State, seorang Yankee [Panggilan untuk warga negara AS, khususnya mereka yang
tinggal di wilayah utara—Ed.], benar. Yah, itu adalah sebuah negara bagian yang besar.
Saya punya keluarga yang tinggal di sana. Paman saya tinggal di Plattsburg. Oh, saya
punya banyak hal yang menyenangkan di New York. Pergi ke sana bersamaan dengan
pertemuan saya yang berikutnya di kota New York . . . ? . . . di sana. Baiklah.

Nah, namanya Mark, siapa tadi? Daniel Mark, sungguh seorang anak laki-laki yang
cakap.

Mari kita tundukkan kepala.

Tuhan  Yesus,  kami  bawa  si  kecil  Daniel  Mark  kepadaMu  dalam  penyerahan
hidupnya yang sudah Engkau berikan ke tangan ayah dan ibunya untuk membesarkan
anak ini di dalam didikan Tuhan. Dan mereka tahu bahwa mereka tidak cukup mampu,
sehingga  mereka  membawanya  kepadaMu,  Tuhan,  supaya  Engkau  berkenan
memberkati  hidupnya. Dan sekarang, seperti  kami tahu bahwa hari-hari  yang kami
hidupi ini adalah jahat, kami melihat anak-anak kecil ini; kami benar-benar tidak tahu
apa yang terjadi esok. Tetapi apa pun yang terjadi, kami percayakan mereka ke dalam
tanganMu.  Kami  menumpangkan tangan atas  anak ini  dan menyerahkan hidupnya
kepadaMu untuk melayaniMu seumur hidupnya di dalam Kerajaan Allah, di dalam Nama
Yesus kami berdoa. Amin.

Tuhan memberkati anda, saudara; dan yah, memberkati anda . . . ? . . . [Kosong
pada kaset rekaman—Ed.]

Oh . . . mereka masuk, bawa mereka masuk;
Keluarkan mereka dari ladang dosa;
Oh, bawa mereka masuk; bawa mereka masuk,
Bawa anak-anak kecil ini kepada Yesus.

Itu mengagumkan. Terima kasih, saudari.

11 (26) Berapa banyak yang di sini hadir pada hari Minggu, yang didoakan pada hari
Minggu lalu,  yang  merasakan hasilnya  dan  merasakan anda  disembuhkan,  angkat
tangan kalian dan pujilah Tuhan. Oh, bukan main, lihat ini. Kira-kira hampir semuanya
dari mereka.

Benar, tuan. Saya juga. Saya hanya ingin duduk, mendengarkan, paham.

Lihat, sesuatu sedang terjadi yang akan saya beritahukan kepada anda nanti. Jadi .
. . Itu mulia dan mengagumkan, dan kita—kita akan membicarakannya dalam suatu
pertemuan yang lain, anda tahu, suatu saat nanti. Itu baru permulaan akan terjadi, dan
kita sungguh berterima kasih untuk itu.
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12 (29) Dan saya sudah berada di Kentucky, seperti yang saya lakukan setiap tahun,
pergi  ke  sana.  Saya  bersama  beberapa  dari  teman  saya  di  sana.  Dan  itu  bukan
sepenuhnya untuk berburu tupai, dan anda tahu itu, paham.

Jadi kami sungguh mengalami saat yang indah, dan kami berterima kasih kepada
Tuhan!

13 (31) Saya harus pergi sekarang ke—harus pulang ke rumah setelah pertemuan ini.
Dan kemudian . . . Dan kita . . . Kemudian beberapa waktu kemudian akan kembali lagi,
untuk melanjutkan pergi ke New York untuk sebuah pertemuan. Dan apabila kita dapat
mempunyai sebuah kesempatan untuk singgah sebentar, wah, kita akan senang kalau
bisa mengadakan pertemuan berikutnya di Tabernakel ini.

Dan kemudian saya harus kembali,  pergi ke Shreveport. Dan selanjutnya kami
pulang ke rumah dan bermaksud untuk berada di sini selama liburan, dengan kehendak
Tuhan, membawa keluarga pulang. Dan kemudian—dan kemudian saya ingin . . .

Selanjutnya  pertemuan  saya  diadakan  di  Phoenix,  bulan  Januari.  Itu  adalah
pertemuan tahunan di sana bagi Perhimpunan Para Pengusaha Kristen. Dan kira-kira
seminggu atau 10 hari sebelum itu, saya akan mencoba untuk menyewa yang besar . . .
Orang-orang dari Gereja Nama Yesus, dulunya itu Saudara Garcia, dan saudara itu yang
adalah orang Spanyol, mempunyai sebuah tempat besar yang indah di sana. Mereka
baru saja membangunnya. Itu akan menampung beberapa ribu orang, gedung baru, dan
jemaat mereka sangat kecil. Mereka memberitahu saya bahwa saya dapat menyewanya
kapan saja saya mau. Dari pada mengadakan pertemuan-pertemuan kecil, hanya di
sekitar area kecil, dari gereja ke gereja, saya berpikir saya akan pusatkan saja semua
itu di dalam satu pertemuan besar, anda paham, kemudian mengadakannya di sana.

14 (34) Dan kemudian kita dapat menyewa tempat ibadah tersebut. Kita akan cari
tahu  apakah  kita  bisa  menyewanya,  dan  kemudian  mengadakan  Konvensi  Para
Pengusaha Pria Kristen. Kemudian, sampai rencana yang di luar negeri sudah pasti, kita
akan mencoba untuk menetapkan pertemuan-pertemuan di seluruh wilayah Selatan
untuk  bulan  Januari,  dan  Februari,  dan  Maret,  di  seluruh  wilayah  Selatan.  Dan
kemudian—kemudian pergi . . . karena, jika kita memulai sekarang dan pergi ke Afrika .
. . Lihat, waktu Natal ini, bagi mereka, adalah tanggal 4 Juli. Lihat, itu—itu banyak turun
hujan dan cuaca buruk, dan anda tidak dapat ke sana pada saat itu. Jadi waktu yang
terbaik untuk pergi ke sana adalah nanti. Dan kemudian kita ingin memulai, jika kita
bisa, di Norwegia dan terus, keliling dunia dan masuk ke Afrika, untuk mengakhirinya di
sana, dengan kehendak Tuhan.

Tetapi doakan kami sekarang. Dan kami mengasihi anda; anda tahu itu. Jadi kita
sedang menantikan kelimpahan yang melampaui semua yang dapat kita lakukan atau
pun pikirkan Tuhan akan perbuat.

15 (36) Dan kita percaya, nanti malam, akan ada sebuah kebaktian kesembuhan yang
besar. Saya percaya akan terjadi . . . Saya tidak akan berbicara, tetapi hanya sebentar,
karena mereka mengadakan perjamuan malam ini. Dan kira-kira 20 atau 30 menit, dan
kemudian kita akan mengadakan antrian doa, dan—dan segera sesudah itu, kita akan
mengadakan perjamuan. Dan anda dipersilahkan untuk tetap bersama kami, kami akan
senang . . . Kita tidak mengadakan sebuah perjamuan yang tertutup; ini untuk setiap
orang percaya, setiap orang percaya.

Dan sebelum saya membaca Alkitab, saya ingin kita menundukkan kepala kita
sejenak. Saya akan meminta kepada seorang sahabat baik, Saudara Lee Vayle, jika dia
mau memimpin kita dalam doa, kiranya Allah akan memberkati FirmanNya. Saudara
Vayle, maukah anda melakukannya untuk kita?

[Saudara Vayle berdoa—Ed.]  Amin.  Kabulkan itu,  Tuhan.  Kabulkan itu,  Tuhan.
Kabulkan itu, Tuhan. Ya, Tuhan. Amin.

16 (38)  Sekarang,  dengan  sungguh-sungguh,  dengan  hormat  kita  menghampiri
Firman. Nah, pagi ini saya ingin membaca dari Keluaran pasal 12, dan mulai ayat 12,
ayat 12 sampai ayat 13. Dan sekarang dengarkan baik-baik. Dan kemudian sebelum
perjamuan, malam ini, bacalah Keluaran pasal 12, seluruh pasal itu. Sebab persis pada
ayat 11 ini,  adalah bersiap-siap untuk perjalanan tersebut dan perjamuan sebelum
perjalanan itu. Dan sekarang kita ingin menghampiri ini dengan penuh hormat. Nah,
ayat 12 dari pasal 12.
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Sebab pada malam ini Aku akan menjalani tanah Mesir, dan semua anak
sulung  di  tanah  Mesir,  dari  anak  manusia  sampai  anak  binatang,  akan
Kubunuh,  dan  kepada  semua  allah  di  Mesir  akan  Kujatuhkan  hukuman,
Akulah, TUHAN.

Dan darah itu akan menjadi sebuah token bagimu pada rumah-rumah di
mana kamu tinggal: Apabila Aku melihat darah itu, maka Aku akan lewat
dari pada kamu: Jadi tidak akan ada tulah kemusnahan di tengah-tengah
kamu, apabila Aku menghukum tanah Mesir.

Kiranya Tuhan memberkati FirmanNya yang kudus.

17 (40) Nah, saya ingin mengambil sebuah teks dari situ, hanya satu kata dengan 5
huruf:  “Token.  Token!”  Saya  ingin  berbicara  tentang  kata  itu  atau  mengajarkan
pelajaran sekolah Minggu mengenai kata “Token.” Dan Alkitab berkata di sini, “Dan
darah itu akan menjadi token bagimu.” Dan kita ingin memakai kata tersebut, “Token.”

18 (41) Nah, kita tidak tahu; ketika saya melihat jam, dan ketika tiba waktunya, yah,
ini . . . Saya punya banyak, banyak nas Kitab Suci yang dituliskan di sini. Jadi tidak . . .
Dan demi mengetahui bahwa saya tidak akan bersama dengan anda untuk sementara
waktu. Dan bagaimana kita tahu bahwa ini tidak akan menjadi saat yang terakhir bagi
sebagian  dari  kita  untuk  pernah  berkumpul  bersama.  Jadi  coba  usahakan  untuk
menghampiriNya  dengan  penuh  hormat  .  .  .  Saya  tahu  itu  berat.  Tuhan  sudah
memberikan sebuah pagi yang indah kepada kita pada saat ini untuk beribadah, itu
indah.  Dan coba  usahakan sekarang untuk  berkonsentrasi  tentang  segala  sesuatu
yang—yang kita bicarakan, supaya itu . . . jika ada sesuatu di situ yang Tuhan inginkan
supaya anda ketahui, sehingga itu akan diberikan kepada anda.

19 (42) Dan kita tidak berdiri di sini hanya untuk dilihat. Kita tidak pernah datang ke
mari hanya supaya orang lain dapat melihat pakaian apa yang sedang kita pakai, atau .
.  .  Kita—kita datang ke sini  untuk satu hal,  sebagaimana saudara kita tadi doakan:
“Kami berada di sini untuk mendengarkan Firman, Firman yang datang kepada kami.”
Kita ingin itu, karena hanya itu sesuatu yang akan berarti bagi kita, sesuatu yang akan
menjadi penting, sesuatu yang akan menolong kita.
20 (43) Dan kita adalah orang-orang yang sedang sekarat.  Semua umat manusia
diarahkan kepada kekekalan. Dan kemudian kita mempunyai waktu yang banyak ini
untuk kita membuat keputusan mengenai jalan mana yang akan kita tempuh. Dan jalan
itu ada di hadapan kita. Kita dapat mengambil sisi mana yang ingin kita pilih. Begitulah
cara Dia menempatkan Adam dan Hawa, dan begitulah cara Dia menempatkan kita.

21 (44) Kita harus ingat bahwa tidak soal apa pun yang kita lakukan atau sesukses
apa pun kita dalam kehidupan, tanpa Kristus, mutlak kita sudah kehilangan segala-
galanya. Paham? Jadi jika Dia adalah, sesudah . . . Jika Dia adalah segalanya yang ada
yang dinanti-nantikan, maka kita akan menjadi orang-orang yang paling bodoh dengan
tidak menerimaNya, menjadi, dan—dan menghargaiNya. Tidak hanya menerimaNya,
tetapi  anda  datang  kepada  sesuatu  yang  lebih  besar  dari  pada  itu.  Sesudah anda
mendapatkanNya, jangan mengambilNya dan menaruhNya di atas rak. Itu adalah untuk
dipakai. Paham?

Seperti  kalau  pergi  ke  dokter  untuk  mendapatkan  obat  dan  selanjutnya
menaruhnya di atas rak . . . Jika anda pergi untuk mendapatkan obat, terima obat itu.
Bila ada suatu penyakit yang mengganggu anda, maka semestinyalah obat ini untuk
menolong anda, anda terima apa yang dia berikan kepada anda. Dan hanya dengan cara
yang dia  katakan,  memberikannya,  karena kadang-kadang,  hanya beberapa menit
membuat banyak perbedaan di dalam cara anda memberikannya. Dan bagaimana kita
tahu.

Tetapi  dalam  kasus  ini  pada  masa  ini,  keputusan  anda  yang  sesaat  akan
menentukan tujuan kekal anda! Terimalah Itu sebagaimana Dia memberikanNya kepada
anda.

Sebuah token, “Darah itu akan menjadi token bagimu.”

22 (47) Nah, apakah itu, pertama, token? Ini adalah sebuah kata yang biasa dipakai di
kalangan kita orang-orang yang berbicara dalam bahasa Inggris, khususnya di sini di
Amerika. Token adalah . .  .  Sebenarnya, kamus mengatakan bahwa “token” adalah
“tanda,” itu adalah sebuah tanda pembayaran ongkos, harga yang dibayar, paham; di
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mana ongkos, atau harga, harga yang diwajibkan yang sudah dibayar.

Seperti ongkos kereta api atau ongkos bus. Anda masuk dan membayar ongkos
anda, dan kemudian mereka memberikan sebuah token kepada anda; dan token itu
tidak dapat dipakai untuk hal yang lain selain untuk jalur kereta api. Dan itu adalah
sebuah token bagi perusahaan kereta api bahwa anda sudah membayar ongkos anda.
Itu adalah token, dan anda tidak dapat menggunakannya untuk hal yang lain. Itu tidak
berlaku untuk jalur yang lain. Itu hanya berlaku pada jalur tersebut, dan itu adalah—itu
adalah token.

23 (49) Nah, di sini, yang sedang kita bicarakan, di mana kita mulai masuk, adalah
Allah berbicara kepada Israel,  “Darah anak domba itu adalah token bagimu.” Anak
domba Israel yang disembelih adalah token yang dikehendaki Yehova. Itu harus berupa
darah. Allah membuat sebuah token dan memberikannya kepada Israel, dan tidak ada
token lain yang akan berlaku. Paham? Itu tidak dapat dikenali.

24 (50) Bagi dunia, itu adalah sekumpulan kebodohan, tapi bagi Allah itu adalah satu-
satunya jalan; satu-satunya hal yang Dia perlukan adalah token itu. Itu harus ada di
sana,  dan  anda  tidak  dapat  memiliki  token  tersebut  sebelum  ongkos  dibayar.
Selanjutnya anda adalah pemilik dari token tersebut yang mana memberi anda hak
istimewa  untuk  bebas  masuk:  “Aku  akan  melihat  Darah  itu;  Aku  akan  lewat  dari
padamu.” Sungguh sebuah saat yang indah, bahwa, betapa sebuah keistimewaan demi
mengetahui bahwa anda membawa di dalam diri anda, kartu masuk itu. “Ketika Aku
melihat Darah itu, Aku akan lewat dari padamu.” Itu saja hal yang akan Dia kenali.
Tidak ada yang lain yang dapat menggantikannya: bukan pengganti, bukan denominasi,
bukan yang lainnya; ia memerlukan itu. Allah berkata, “Hanya itu yang akan Aku lihat.”

Tidak soal seberapa kudusnya mereka dulu, seberapa baiknya mereka, seberapa
tinggi pendidikan yang mereka miliki, bagaimana mereka berdandan, Token itu adalah
satu-satunya.  “Ketika Aku melihat  token itu,  Aku akan lewat  dari  padamu.”  Darah
adalah sebuah Token bahwa persyaratan Yehova sudah dipenuhi,  bahwa itu  sudah
dilakukan. Darah berarti Token. Darah adalah Token. Paham? Kehidupan yang . . .

25 (52) Allah sudah berkata bahwa, “Pada hari kamu memakannya, pada hari itu juga
kamu mati,” Kejadian 2:17 dan sudah ada sebuah kehidupan pengganti bagi kehidupan
orang percaya. Allah di dalam kemurahan menerima sebuah pengganti bagi kehidupan
orang yang tercemar itu.

Ketika  anakNya  sudah  mencemarkan  dirinya  dengan  dosa  ketidakpercayaan
terhadap Firman, maka Allah, yang kaya dengan rahmat, membuat suatu pengganti,
dan itu adalah sesuatu yang harus mati di tempatnya. Tidak ada yang lain yang dapat
berlaku.

26 (53) Itulah sebabnya kenapa buah-buah apel Kain, dan buah persik, dan yang
lainnya tidak berlaku. Itu harus merupakan sebuah kehidupan yang mempunyai darah di
dalamnya. Dan kehidupan itu dilepaskan dari korban tersebut. Dan sekarang, darah itu
adalah  token  bahwa perintah  Allah  sudah dilaksanakan.  Nah,  apa  yang dulu  Allah
kehendaki? Kehidupan. Dan darah menunjukkan bahwa pasti ada sebuah kehidupan
yang pergi, jadi darah adalah token bahwa kehidupan sudah diberikan, bahwa sesuatu
sudah mati, persyaratan Allah bahwa sebuah kehidupan sudah diberikan, dan darah
sudah ditumpahkan; dan darah berarti  token bahwa kehidupan sudah pergi.  Hidup
binatang yang sudah Allah katakan harus diambil, adalah darah berarti token. Paham?

27 (54) Penyembah percaya itu dikenali dengan korbannya melalui token. Saya tidak
mau untuk terlalu lama berbicara tentang kutipan-kutipan kecil ini, tetapi, di mana anda
dapat mengambil seluruh waktu kebaktian mengenai salah satu dari padanya, tetapi
saya ingin  berhenti  di  sini  sejenak untuk menyatakan bahwa orang percaya harus
dikenali dengan korbannya. Paham? Jika itu—persembahan korban itu dan—dan dibuat
di suatu tempat di luar sana, dia memberikannya; tetapi harus dikenali di dalamnya.
Sesungguhnya,  dia  harus  menaruh  tangannya  di  atasnya  terlebih  dahulu,  untuk
mengenali dirinya dengan korbannya. Dan kemudian darah ditaruh ke tempat di mana
dia dapat berdiri di bawah darah tersebut. Darah itu harus berada di atas dia, dan itu
adalah token bahwa dia sudah mengenali dirinya, bersalah, dan sudah membuktikan
bahwa sebuah pengganti yang tidak berdosa sudah menggantikan tempatnya.

28 (55) Sungguh sebuah gambaran yang indah.  Oh,  seorang yang ditebus!  Lihat,
peradilan sudah dipenuhi, dan persyaratan peradilan Allah yang kudus sudah dipenuhi,



Token 7

dan  Allah  berkata,  “Sekarang,  Aku  menghendaki  hidupmu.”  Dan  kemudian  ketika
kehidupan itu sudah berdosa, maka sebuah pengganti yang tidak berdosa menggantikan
tempatnya. Dan itu adalah darah seekor binatang, bukan apel atau buah persik. Hal itu
seharusnya mutlak menjadikan benih ular sangat jelas bagi setiap orang, bahwa itu
dulunya adalah darah, dan darah ini tidak dapat keluar dari buah, keluar dari sebuah
pengganti  yang  tidak  berdosa.  Dan  kehidupan  itu  sudah  keluar  menggantikan
tempatnya, dan darah adalah sebuah simbol bahwa binatang itu sudah mati, dan darah
sudah keluar.

29 (56) Dan penyembah itu,  memakai  darah tersebut pada dirinya, menunjukkan
bahwa dia dikenali di dalam penebusan itu, karena dia sudah memperkenalkan dirinya
dengan korban tersebut, menghubungkan dirinya dengan korban tersebut, dan darah
berarti token.

Sungguh—sungguh mengagumkan! Sungguh sebuah gambaran yang indah. Ini
adalah  sebuah  pralambang  yang  sempurna  tentang  Kristus.  Tepat  sekali.  Orang
percaya,  pada masa ini,  berdiri  di  bawah Darah yang tertumpah itu,  yang dikenali
dengan Korban tersebut. Benar-benar sempurna sekali! Dan betapa Kristus, bukan—
bukan menjadi seekor binatang . . . Anda lihat, binatang yang mati, tetapi ia adalah . . .

Binatang yang paling polos yang kita miliki,  menurut saya,  binatang itu,  anak
domba. Ketika Allah ingin memperkenalkan Yesus Kristus, Dia memperkenalkanNya
sebagai  seekor  anak  domba.  Dan  ketika  Dia  ingin  memperkenalkan  diriNya,  Dia
memperkenalkan diriNya sebagai seekor burung, seekor merpati. Dan merpati adalah
yang paling polos  dan yang paling bersih  dari  semua kehidupan burung,  dan anak
domba adalah yang paling polos dan yang paling murni dari semua kehidupan hewan.
Jadi, anda lihat ketika . . .

30 (59) Yesus dibaptis oleh Yohanes, dan Alkitab mengatakan, “Dan—dan ia melihat
Roh Allah seperti burung merpati turun atasNya.” Oleh karena itu, jika itu merupakan
seekor . . . Jika itu merupakan seekor serigala, atau jika itu merupakan binatang yang
lain, sifat merpati tidak dapat menyatu dengan sifat serigala. Tidak ada binatang lain
yang dapat  menyatu dengan sifat  merpati  selain  anak domba.  Dan kedua sifat  itu
menyatu. Maka keduanya dapat bersepakat satu dengan yang lainnya.
31 (60) Sekarang, apakah anda mengerti predestinasi? Ia adalah Anak Domba ketika
Dia datang ke sana. Paham? Nah, itu adalah seekor anak domba ketika ia—ketika itu
dilahirkan  itu  adalah  seekor  anak  domba.  Ia  dilahirkan  sebagai  anak  domba.  Ia
dibesarkan sebagai anak domba. Paham?

Dan, oleh karenanya, hanya itulah jenis Roh yang benar yang dapat menerima
Firman, yang dapat menerima Kristus. Mereka yang lainnya mencoba-coba. Mereka
mencoba untuk mendapatkannya,  dan menaruh Roh Allah ke atas  seekor  serigala,
paham, kemarahan,  sakit,  licik.  Ia  tidak akan tinggal  di  situ.  Roh Kudus langsung
terbang. Ia tidak akan melakukannya.

32 (62) Bagaimana andaikata Merpati itu turun, dan bukannya Anak Domba yang ada
di situ, mungkin seekor binatang yang lain? Ia pasti akan segera terbang dan pulang
kembali. Paham? Tetapi ketika Ia menemukan sifat itu yang mana Ia bisa cocok, Ia
benar-benar menjadi Satu.

Dan kemudian, Merpati  memimpin Anak Domba; dan perhatikan, Ia memimpin
Anak Domba ke penyembelihan. Nah, Anak Domba patuh kepada Merpati. Paham? Tidak
peduli ke mana pun ia dipimpin, ia mau mengikuti.

33 (64) Saya bertanya-tanya pada hari ini, ketika Allah memimpin kita bagi sebuah
kehidupan yang penuh penyerahan dan melayani Dia, saya bertanya-tanya apakah roh
kita kadang-kadang tidak memberontak, semacam menunjukkan itu: bertanya-tanya
apakah kita adalah anak domba. Paham? Paham? Anak domba patuh.

Anak  domba  adalah  mengorbankan  dirinya.  Ia—ia  tidak—ia  tidak  mengambil,
menuntut miliknya sendiri. Dapat membaringkannya dan mencukur bulunya. Hanya itu
hal yang dia miliki. Ia tidak pernah—tidak pernah mengatakan apa pun tentang itu,
mengorbankan apa saja yang dia miliki. Itulah anak domba. Ia memberikan segalanya
untuk . . . menyerahkan segalanya, dirinya sendiri dan semua yang ada.

Dan begitulah perihal seorang Kristen yang sejati. Mereka rela mengorbankan diri
mereka sendiri, sama sekali tidak peduli akan dunia ini, selain memberikan segala yang
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mereka miliki bagi Allah. Paham?

34 (67) Dan sekarang, ini adalah seekor Anak Domba yang sempurna: Kristus. Dan
kemudian melalui penumpahan darah anak domba ini,  anak domba fisik sewaktu di
Mesir, darah dipakai. Dan ketika itu dipakai, itu berarti sebuah token. Lalu akan berarti
apakah Darah Anak Domba yang ini?  Paham? Token bahwa kita mati  bagi  diri  kita
sendiri dan dikenali dengan Korban kita. Paham? Maka anak domba dan—dan Darah dan
orang  tersebut  dikenali  bersama-sama:  Korban  dan  orang  percaya.  Paham? Anda
dikenali  di  dalam hidup  anda  melalui  Korban  anda.  Paham?  Itu  menjadikan  anda
sebagaimana anda adanya.

35 (68) Maka darah adalah token pengenal kita. Darah mengenali bahwa penyembah
itu sudah menyembelih anak domba, dan menerima anak domba itu, dan memakai
token tersebut bagi dirinya, bahwa dia tidak malu. Dia tidak peduli  siapa pun yang
melihatnya. Dia ingin setiap orang melihatnya. Dan itu ditaruh di suatu tempat tertentu,
supaya setiap orang yang lewat dapat melihat token tersebut.

Lihat, banyak orang ingin menjadi Kristen, dan mereka—mereka—mereka suka
melakukannya  secara  sembunyi-sembunyi,  sehingga  tidak  seorang  pun  akan  tahu
bahwa mereka adalah orang-orang Kristen. Atau teman-teman mereka yang ada di
sekitarnya,  seorang  dari  mereka  akan  berpikir,  “Nah,  sekarang  begini,  saya  ingin
menjadi seorang Kristen, tetapi saya tidak ingin si Anu-anu tahu soal itu.” Paham? Nah
sekarang, anda lihat, itu bukan Kekristenan.

Kekristenan  harus  memperlihatkan  Tokennya,  paham,  secara  terbuka,  dalam
kehidupan umum, di kantor, di jalan, ketika persoalan sedang mengitari, apa saja, di
gereja, di mana saja. Darah adalah Token, dan Token harus dipakai, paham, atau (itu
tidak) bahkan perjanjian tidak berdampak.

36 (71) Darah adalah sebuah token atau pengenal, yang mengenali bahwa orang ini
sudah ditebus. Sekarang, perhatikan, mereka ditebus sebelum ada sesuatu pun yang
pernah terjadi. Dengan iman mereka memakai darah itu. Paham? Sebelum itu benar-
benar terjadi,  darah dipakai dengan iman, percaya bahwa itu akan terjadi.  Paham?
Sebelum murka Allah melintasi negeri itu, darah harus dipakai terlebih dulu. Sudah
sangat terlambat jika murka sudah dijatuhkan.

Nah, kita mendapatkan sebuah pelajaran di situ bahwa kita bisa sungguh-sungguh,
mungkin membawanya ke pikiran anda, sebentar. Lihat: sebelum itu terjadi. Sebab
menjelang tiba waktunya yaitu ketika anda tidak akan sanggup untuk mendapatkan
darah apa pun untuk dipakai.

37 (73) Anak domba disembelih pada waktu senja sesudah dikurung selama 14 hari.
Dan kemudian anak domba disembelih,  dan darah dipakai  pada waktu senja.  Anda
memahaminya? Token tidak pernah ada sebelum waktu senja.

38 (74) Dan ini adalah zaman waktu senja di mana kita hidup di dalamnya. Ini adalah
waktu senja bagi—bagi gereja. Ini adalah waktu senja bagi saya. Ini adalah waktu senja
dari Pesan saya. Saya sekarat; saya pergi; saya bergerak masuk ke Injil waktu senja.
Dan kita sudah datang melalui pembenaran dan seterusnya, tetapi ini adalah waktunya
di mana Token harus dipakai. Saya sudah beritahu anda hari Minggu yang lalu, saya
mempunyai sesuatu yang ingin saya bicarakan dengan anda; inilah dia. Waktunya yang
mana ketika anda tidak dapat bermain-main dengannya. Ini sudah harus dilakukan. Jika
itu memang hendak dilakukan, itu sudah harus dilakukan sekarang; karena kita dapat
melihat bahwa murka sudah hampir siap untuk melintasi negeri ini, dan segala sesuatu
yang tidak  berada  di  bawah Token itu  akan binasa.  Darah  sudah mengenali  anda.
Perhatikan.

39 (75) Sebab hidup binatang itu tidak dapat kembali ke atas manusia. Ketika darah
ditumpahkan, hidupnya pergi, tentu, karena itu adalah sebuah kesatuan. Dan ketika
darah kehidupan sudah pergi dari padanya, hidup makhluk itu berbeda dengan darah itu
. . . Nah, darah adalah susunan kimia kehidupan, tetapi kehidupan adalah sesuatu yang
berbeda dengan darah. Tetapi kehidupan itu berada di dalam darah. Dan hidup binatang
tidak dapat kembali ke penyembah itu. Ketika dia menumpahkan darah anak domba ini,
dia harus memakai susunan kimia itu, karena kehidupan itu sudah pergi dan tidak dapat
kembali.

40 (76)  Karena itu  tidak dapat  kembali  ke manusia,  karena hidup binatang tidak
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mempunyai jiwa. Binatang tidak tahu bahwa ia sudah telanjang, dan ia—ia betul-betul .
. . Ia tidak menyadari dosa. Ia tidak tahu apa-apa. Jadi oleh karena itu, ia adalah suatu
makhluk yang hidup, tetapi bukan jiwa yang hidup. Oleh karena itu, hidup binatang
tidak dapat kembali  kepada hidup manusia,  karena ia tidak memiliki  jiwa di  dalam
kehidupan itu. Nah, ada sebuah kehidupan, darah, sebuah kehidupan, dan jiwa ada di
dalam kehidupan itu. Jiwa adalah sifat dari kehidupan itu. Oleh karena ia tidak memiliki
sifat tertentu. Ia adalah seekor binatang. Oleh karenanya, darah berarti token bahwa
kehidupan sudah diberikan.

Tetapi di tempat yang mulia ini, di bawah perjanjian ini, terdapat suatu perbedaan
antara Darah dan Kehidupan. Token bagi orang percaya di zaman ini adalah Roh Kudus,
bukan darah, susunan kimia itu; tetapi itu adalah Roh Kudus Allah. Itulah Token yang
Allah kehendaki  dari  gereja  di  zaman ini.  Allah harus melihat  Token ini.  Dia  harus
melihatnya di dalam diri setiap orang di antara kita.

41 (78) Oleh karena itu, sebagaimana bayang-bayang waktu senja sedang nampak,
dan murka siap dicurahkan dari tempat tinggi ke atas bangsa-bangsa yang fasik itu, dan
atas orang-orang tidak percaya yang fasik itu, atas profesor-profesor tanpa sebuah
kepemilikan, atas hal-hal ini! Dan saya—saya sudah berusaha untuk membuka diri saya
dan hidup benar di kalangannya untuk melihat di mana Itu sedang berdiri sebelum saya
mengatakan hal-hal  ini.  Nah, kita sedang hidup di  bayang-bayang, dan murka siap
melanda,  dan Allah sedang menghendaki  sebuah Token bahwa anda sendiri  sudah
menerima TokenNya, Roh Kudus. Hanya itulah caranya dan hanya itulah tanda yang
akan  pernah  Allah  lewatkan,  karena  Itu  adalah  Kehidupan  Yesus  Kristus  yang
sesungguhnya yang sudah kembali ke dalam diri orang percaya.

Hidup binatang tidak dapat kembali. Oleh karenanya, darah harus ditempatkan di
pintu, di atas palang pintu, di atas palang pintu luar, sehingga setiap orang yang lewat,
khalayak umum, setiap orang yang datang ke rumah itu, tahu bahwa ada tanda darah di
atas pintu itu, bahwa kehidupan yang sudah mati ada pada pintu itu. Amin!

42 (80) Begitulah caranya itu harus terjadi pada setiap orang percaya di zaman ini
yang dipenuhi dengan Roh Kudus, sebuah Token bahwa Darah Anak Domba tertumpah,
bahwa Kehidupan yang ada pada Anak Domba itu sudah kembali dan secara terbuka
dimeteraikan di situ, supaya setiap orang yang lewat, yang berbicara dengan anda,
siapa pun yang berteman dengan anda, melihat bahwa Darah sudah dipakai, dan Token
Kehidupan yang ada di dalam Darah tersebut ada pada anda. Anda selamat dari murka
itu. Itu saja, bukan keanggotaan. Bukan, tuan!

Kehidupan binatang tidak dapat datang ke atas diri  orang percaya,  karena itu
adalah seekor binatang, dan itu hanya berbicara tentang suara hati yang menunjukkan
bahwa akan datang sebuah Korban yang sempurna.

43 (82) Dan sekarang, bagaimana mungkin ada suatu Korban yang lebih sempurna
dari  pada  Allah  sendiri  yang  menjadi  Pendamaian  diriNya?  Ketika  Allah  dijadikan
manusia dan Darah ciptaanNya sendiri itu—hanya itulah caranya Kehidupan Allah dapat
kembali.

Karena kita semua dilahirkan melalui seks. Dan oleh karenanya, kehidupan yang
ada di situ adalah berasal dari dunia, dan kehidupan tersebut tidak akan bertahan. Itu
adalah suatu hal yang sudah dihakimi dan dihukum. Anda tidak dapat memperbaikinya.
Tidak ada cara untuk memperbaikinya. Tidak ada jalan untuk melicinkannya. Tidak ada
jalan untuk menjadikannya lebih baik. Itu sudah harus mati. Hanya itulah persyaratan
yang ada. Itu harus mati.

Dan Pengganti itu, Kehidupan Kristus harus masuk ke dalam diri anda, yakni Roh
Kudus, Token Allah, bahwa anda sudah menerima Darah AnakNya, Yesus Kristus.

Oleh karena itu, di zaman Wesley, atau pun di zaman Luther, itu adalah gagasan,
“untuk percaya.” Di zaman Wesley, “susunan kimia darah itu.” Tetapi ini adalah akhir
zaman  di  mana  Token  diwajibkan.  Itu  menyatukan  seluruh  kesatuan  itu  bagi
pengangkatan. Anda memahaminya?

44 (86)  Air,  darah,  dan  roh  muncul  ketika  seorang  ibu  melahirkan  bayinya.  Hal
pertama yang keluar dalam sebuah kelahiran yang normal adalah air; hal kedua adalah
darah; dan hal selanjutnya adalah kehidupan.

Yang keluar dari tubuh Tuhan kita Yesus Kristus, air, darah, dan kehidupan. Dan
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seluruh gereja, Mempelai Wanita, sepenuhnya sudah dibentuk melalui pembenaran,
pengudusan, dan baptisan Roh Kudus, yang adalah Token.

45 (88) Seperti  Ibrani 11 katakan, “Mereka mengembara dengan berpakaian kulit
domba dan kulit kambing sambil menderita, dan semua ini yang telah mereka lakukan,
namun tanpa kita mereka tidak sempurna.”

46 (89) Dan gereja di zaman ini yang sudah menerima Token baptisan Roh Kudus,
bahwa Darah sudah ditumpahkan, dan bahwa Roh Kudus ada pada gereja. Tanpa kita
maka mereka tidak dapat bangkit, tetapi mereka sedang bergantung kepada kita. Sebab
Allah berjanji Dia akan mendapatkannya, dan seseorang akan ada di sana. Saya tidak
tahu siapa yang akan ada di sana, tetapi seseorang akan menerimanya. Hanya satu hal
saya bertanggung jawab: adalah mengkhotbahkannya. Itu adalah urusan Allah untuk
memelihara benih yang sudah ditentukan itu. Akan ada di sana, semua karena . .  .
Mereka akan ada di  sana,  tiap-tiap mereka,  satu dengan yang lainnya:  zaman air,
zaman darah, dan sekarang zaman Token Roh Kudus.

47 (90) Dan ingat, Israel datang melalui banyak hal, tetapi itu adalah pada waktu
senja ketika Token dikehendaki, bukan pada waktu pagi, bukan saat persiapan selama
14 hari mengurung anak domba. Israel tahu bahwa sesuatu sedang datang.

Begitu juga Luther mengetahuinya; begitu pula Wesley mengetahuinya; begitu juga
Finney,  Knox,  Calvin  mengetahuinya.  Inilah  dia.  Mereka  tahu  bahwa akan  datang
sebuah  masa  di  mana  Tiang  Api  akan  kembali  ke  gereja.  Mereka  tahu  akan  tiba
masanya bahwa hal-hal ini akan terjadi. Tetapi mereka tidak hidup untuk melihatnya,
tetapi mereka menantikannya.

Israel tahu sesuatu sedang datang, tetapi itu adalah pada waktu senja ketika darah
anak  domba,  token,  ditaruh  di  pintu.  Sekalipun  begitu  anak  domba  sudah
dipersembahkan.

48 (93) Itu sudah selalu anak domba sepenuhnya. Itu adalah anak domba di zaman
Luther; itu adalah anak domba di  zaman Wesley.  Tetapi  sekarang adalah masanya
Token, bahwa setiap rumah harus ditutup dengan Token. Tiap rumah Allah harus ditutup
dengan Token. Semua yang ada di dalamnya harus ditutupi dengan Token. Dan Rumah
Allah adalah Tubuh Yesus Kristus. Dan oleh satu Roh kita semua dibaptis ke dalam
Token ini dan menjadi bagian dari padanya, bahwa Allah berkata, “Apabila Aku melihat
Token itu, maka Aku akan lewat dari padamu.” Sungguh sebuah masa yang besar yang
sedang kita hidupi sekarang ini! Oh!

49 (94) Darah mengenali,  mengenali  orang percaya,  karena kehidupan itu  sudah
pergi, tidak dapat kembali, jadi dia harus memiliki sebuah susunan kimia. Dia harus
memilikinya seperti sebuah cat, darah, sebuah susunan kimia yang memperlihatkan
bahwa kehidupan sudah pergi darinya.

Nah, Roh itu sendiri yang adalah Token. Roh Kudus itu sendiri adalah Token, bukan
Darah. Darah tertumpah di Kalvari, itu benar, tetapi Darah itu, sejauh itu demikian,
masuk kembali  ke dalam unsur-unsur itu—dari  mana itu berasal,  dari  makanan itu
sehingga Dia  hidup.  Tetapi  anda tahu,  di  dalam sel  darah tersebut  adalah  sebuah
kehidupan yang mulai menggerakkan sel darah itu. Jika ia tidak bergerak, susunan
kimia itu tidak mempunyai Kehidupan di dalam dirinya; dan oleh karenanya ia tidak
dapat bergerak maju. Tetapi ketika Kehidupan masuk ke dalam susunan kimia darah, ia
membentuk sebuah sel. Ia membentuk selnya sendiri, selanjutnya sel demi sel. Dan itu
menjadikan seorang Manusia, dan Manusia itu adalah Allah Imanuel di dalam tubuh
manusia. Tetapi ketika Kehidupan tersebut kembali, susunan kimia itu pergi ke situ.
Tetapi Token adalah Roh Kudus atas gereja, supaya mereka melihat Kristus.

50 (96)  Itu  harus  demikian,  karena  seorang  wanita  dan  suaminya  menjadi  satu.
Keduanya menjadi satu, dan demikian pula Mempelai Wanita dan Kristus menjadi Satu.
Pelayanan Mempelai Wanita dan pelayanan Kristus adalah sama. Anda ingat, “Inilah
risalat-risalat awal, O Teofilus, aku sudah menuliskan kepadamu, apa yang mulai Yesus
kerjakan dan kelanjutan dari pekerjaan tersebut.” KematianNya tidak menghentikan
Dia. Tidak, tuan. Dia kembali lagi, bukan pribadi yang ketiga, tetapi Pribadi yang sama
yang kembali lagi di dalam rupa Roh Kudus; dan Ia melanjutkan untuk bekerja dan
meneruskan, yang dikatakan Kitab Kisah Para Rasul tadi. “Yesus Kristus sama, kemarin,
hari ini, dan selamanya.” Itulah Token. Itulah tanda.



Token 11

51 (97)  Ketika  Petrus  dan  Yohanes  melewati  pintu  gerbang  yang  disebut  Pintu
Gerbang Indah, di situ terbaring seorang yang lumpuh, pincang sejak dari kandungan
ibunya. Dan dia berkata, “Emas dan perak aku tak punya; tetapi inilah yang aku punya,
aku  berikan  kepadamu.  Di  dalam  Nama  Yesus  Kristus  dari  Nazaret,  bangkit  dan
berjalanlah.” Paham? Dan mereka berbicara kepada mereka dan tahu bahwa mereka
bodoh dan orang-orang yang tidak terpelajar, tetapi orang-orang itu menaruh perhatian
kepada  mereka,  bahwa mereka  sudah  bersama-sama dengan  Yesus.  Lihat,  Tanda
diperlihatkan di situ. Paham? “Tetapi inilah yang aku punya!” Melihat seorang saudara
miskin  yang  tergeletak  di  situ,  pincang,  dan  ternodai,  dan  yang  seperti  itu,  dan
Kehidupan yang sama yang ada pada Kristus ada pada mereka: “Tetapi inilah yang aku
punya.”

“Di dalam NamaKu kamu akan mengusir setan-setan.” Bukan “Aku akan.” “Kamu
akan!” “Jika kamu berkata kepada gunung ini!” Bukan, “Jika Aku katakan.” “Jika kamu
berkata kepada gunung ini!”

Oh, saudara, waktunya Tanda itu diperlihatkan sudah dekat. Kita dapat melihatnya.
Kita tahu bahwa kita sudah dekat dengan kesudahannya sekarang, sebab segala macam
pesan muncul untuk memperlihatkan tanda-tanda heran dan keajaiban-keajaiban. Dan
sekarang, di sinilah kita kembali  bagi apa yang sudah harus gereja lakukan: Tanda
sudah harus diperlihatkan. “Ketika Aku melihat Darah itu, Aku akan lewat dari padamu.”
Tidak ada yang lain yang berlaku. Itu harus Darah. Nah, Roh Kudus adalah Tanda kita
yang berasal dari Allah.

52 (100) Sebagaimana seorang teolog besar, seorang sarjana, seorang saudara dari
gereja Baptis, orang yang baik, berkarakter bagus, ketika dia mendatangi saya pada
suatu ketika, dan dia berkata, “Saudara Branham,” dia katakan, “anda berbicara tentang
Roh Kudus ini.” Dia katakan, “Wah, itu sama sekali tidak baru.” Katanya, “Kami sudah
mengajarkannya di sepanjang zaman-zaman itu.” Dan saya—saya berkata, “Yah, saya .
. .” Dia katakan, “Kami sudah menerima Roh Kudus.”

Saya bertanya, “Kapan anda menerima Roh Kudus?”

Dia berkata, “Ketika saya percaya.” Karena, saya tahu itu adalah teologia Baptis,
bahwa anda, ketika anda percaya, anda menerima Roh Kudus.

Saya katakan, “Waktu itu, Paulus berkata di Kisah Para Rasul 19, kepada suatu
kumpulan, sekelompok orang Baptis, di mana seorang pengkhotbah Baptis itu adalah
salah satu dari orang-orang Yohanes yang sudah bertobat, sedang membuktikan melalui
Alkitab bahwa Yesus adalah Kristus.

53 (104) Ketika dia melewati pedalaman Efesus, dia menemukan murid-murid itu, dan
dia berkata kepada mereka, “Sudahkah kalian menerima Roh Kudus sesudah kalian
percaya.” Mereka berkata, “Kami tidak tahu apakah ada Roh Kudus.” Kemudian dia
bertanya bagaimana caranya mereka dibaptis. Mereka belum dibaptis di dalam Nama
Yesus Kristus, Anak Domba korban itu. Mereka sama sekali tidak dikenali dengan Dia.
Mereka  hanya  mempercayainya,  seperti  obat  yang  diletakkan  di  sana  dan  tidak
mengambilnya. Paulus memerintahkan mereka untuk dibaptis lagi di dalam Nama Yesus
Kristus.

Dan ketika dia  melakukan ini,  kemudian Token turun ke atas mereka.  Mereka
dikenali melalui pekerjaan-pekerjaan dan tanda-tanda Roh Kudus, bahasa lidah melalui
mereka, dan bernubuat dan mengagungkan Allah. Mereka dikenali sama—sama dengan
Korban mereka.

54 (106) Dan Roh Kudus adalah pengenal kita. Itulah yang mengenali kita sebagai
orang-orang Kristen, bukan keanggotaan kita di gereja-gereja, bukan pengertian kita
tentang Alkitab, bukan seberapa banyak anda tahu tentang Alkitab; itu adalah seberapa
banyak anda mengenal si Pengarang itu. Paham? Atau seberapa banyak si Pengarang itu
hidup di dalam anda. Itu adalah anda—itu adalah diri anda yang mati. Bukan anda lagi.
Anda menganggap diri anda mati, dan Token adalah apa yang hidup di dalam diri anda,
dan itu bukan hidup anda; Itu adalah Dia.

Paulus berkata, “Hidup yang kuhidupi sekarang.” Dia menghidupi suatu kehidupan
yang berbeda dengan hidupnya yang dulu. “Hidupku bukannya aku lagi, tetapi Kristus
yang hidup di dalamku.” Ada Token yang dikenali yang Allah kehendaki. Dikenali dengan
kita . . . Pengenal dengan Korban kita, Kehidupan Juruselamat kita ada di dalam diri
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kita, Roh Kudus.

Oh sungguh suatu—sebuah Token yang positif. Tidak bisa ada Token yang lain lagi.
Oh, bukan main, jika saja anda dapat menangkap pemikiran tentang hal itu. Andaikata
saja saya mempunyai kuasa pada pagi ini untuk mengungkapkan dengan kata-kata dan
menempatkan ke jiwa anda yang ada di dalam; bukan telinga anda, tetapi jiwa anda,
dan  anda—anda  dapat  melihat  jaminan  dari  padaNya.  Itu—itu  mendatangkan,  Itu
membuat anda begitu tenang.
55 (109) Bagaimana seandainya anda dulu, sudah melakukan suatu kejahatan dan
anda akan diadili  di  sebuah pengadilan federal,  dan anda tahu bahwa jika mereka
mendapati anda bersalah, maka anda akan mati, anda akan dibawa ke kursi listrik, atau
kamar gas, atau entah hukuman publik apa yang akan mereka berikan kepada anda:
mungkin digantung atau yang lainnya, hukuman mati tanpa pemeriksaan pengadilan,
atau hukuman apa saja. Dan anda tahu bahwa anda sudah . . . Anda sudah bersalah.
Anda tahu anda bersalah, dan anda pasti  mati  jika anda tidak mempunyai  seorang
pengacara untuk mewakili anda, di mana ada seorang yang dapat melepaskan anda dari
perkara tersebut. Dan sekarang, anda menginginkan pengacara terbaik yang bisa anda
dapatkan.

Dan kemudian,  mendapatkan seorang pengacara yang bagus,  pengacara yang
pandai, anda akan merasa bahwa kasus anda sedikit . . . anda dapat tenang sedikit,
karena anda mempunyai  seorang pengacara.  Tetapi  masih ada sebuah pertanyaan
apakah pengacara ini dapat mengubah keputusan hakim atau mengubah juri tersebut;
jika  pengacara  ini  dengan kepandaiannya berbicara,  dan pengetahuannya tentang
hukum-hukum dapat mengubah itu, dan dapat membela kasus anda, dan membuktikan
bahwa—bahwa anda seharusnya hidup. Meskipun demikian dengan otoritasnya yang
besar dan pidatonya yang hebat yang dapat dia buat, dan pengaruh yang dapat dia
berikan kepada juri atau kepada hakim tersebut, anda—anda—anda . . . Mungkin anda
boleh tenang sejenak, tetapi tetap saja masih ada sebuah pertanyaan di dalam pikiran
anda, “Dapatkah dia melakukannya?”

56 (111) Tetapi dalam kasus ini, Hakim itu sendiri sudah menjadi Pengacara kita. Allah
menjadi Manusia. Tidak ada pengacara mana pun yang dapat melakukannya. Kita tidak
dapat menemukan seorang pun. Musa dan hukum taurat, nabi-nabi, sama sekali tidak
dapat melakukannya. Jadi Hakim itu merangkap keduanya, Juri, Pengacara, dan diriNya
sendiri  Hakim dan menegakkan peradilan HukumNya di  tanganNya sendiri  dan Dia
sendiri yang membayar harganya, seberapa besar lagi rasa aman ada dalam diri kita?
Dan mengirimkan kembali HidupNya sendiri ke atas kita sebagai seorang Saksi bahwa
Dia sudah menerimaNya. Betapa amannya.

“Yah, meskipun aku berjalan melewati lembah bayangan kematian, aku tidak akan
takut bahaya, sebab Engkau besertaku.”

57 (113) Ketika Dia menjadi keduanya, Hakim, Juri, dan—dan—dan Pengacara, Dia
membela kasus kita. Kita, didapati bersalah oleh hukumNya sendiri, dan Dia datang dan
menggantikan  tempat  orang  yang  bersalah  yang  ada  di  tempat  kudus  itu.  Dia
mengambil  dosanya.  Dia  menempatkannya  atas  diriNya  sendiri,  dan  mati,  dan
membayar harganya, dan menumpahkan DarahNya, dan memberikan kembali Token
milikNya, HidupNya sendiri.

Wah, kita sempurna. Kasus ditutup. Tidak ada dosa lagi pada diri orang percaya.
Oh, Tuhan, kasihanilah. Apabila orang-orang tidak dapat melihat bahwa—bahwa tidak
ada kasus lagi. “Dia yang mendengarkan FirmanKu, dan yang percaya pada Dia yang
mengutus  Aku,  mempunyai  Hidup  yang  Kekal,  dan  tidak  akan  masuk  ke  dalam
penghakiman, tetapi sudah pindah dari maut kepada Hidup.” Di situlah kasus itu. Kasus
ditutup; tidak ada lagi kasus untuk itu. Amin. Selanjutnya dengan selamat, selamat
dengan Token yang dipakai, ketika Maut mulai memukul pintu yang ada di sana, itu
tidak punya kendali. Ya.

58 (115)  Token  dipakai.  Hanya  Token  yang  dikenali  sekarang.  Paham? Dulu  Dia
melakukan itu supaya Token dapat datang. Token adalah Kehidupan Allah.

Dan ketika Allah menjadikan manusia yang pertama, Dia menjadikannya seorang
anak. Dan anak itu begitu rusak, di mana dia mendengarkan isterinya dari pada Allah,
dan  perempuan  itu  mendengarkan  si  iblis  dari  pada  suaminya.  Dan  ketika  dia
melakukannya, itu benar-benar merusak keduanya, yang mana itu membawa suatu
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pencemaran. Dan Dia tahu bahwa ketika mereka melakukan itu, mereka pasti akan
melahirkan anak-anak ke dalam dunia. Buah yang ada di tengah-tengah pohon itu tidak
boleh disentuh. Dan kemudian ketika itu disentuh, mereka membawa dosa ini ke atas
diri mereka sendiri; dan oleh sebab itu, seluruh umat manusia yang terlahir, berada
dalam dosa. Tidak ada jalan untuk keluar.

59 (117) Dan kemudian Allah turun. Hanya ada satu cara untuk mengembalikan dia;
yaitu untuk mengembalikan dia sebagai seorang anak lagi. Dan bagaimana Dia dapat
melakukannya sedangkan HukumNya sendiri ada di sana dan mengatakan dia dihukum?
Maka Bapa sendiri menjadi salah satu dari kita. Itulah Anak Domba yang sejati. Itulah
maksudNya yang Dia miliki di dalam pikiran.

Itulah sebabnya Anak Domba sungguh dikenali di Taman Eden; tahu bahwa Anak
Domba dan  Merpati  akan  bertemu pada  suatu  hari  nanti,  ketika  Anak  Domba dan
Merpati akan menyatu; begitulah bagaimana dia tahu sepenuhnya bahwa kita semua
dapat bersatu. Dan Dia berkenan membuat suatu korban yang seperti itu. Sekarang,
supaya Token dapat dipakai, bahwa kita bukan lagi orang-orang yang tidak dikenal, kita
bukan lagi orang-orang asing, tapi kita adalah anak-anak laki-laki dan perempuan Allah.
Baik Adam maupun Hawa, perempuan dan laki-laki yang disatukan adalah anak-anak
laki-laki dan perempuan Allah di dalam Yesus Kristus, melalui KorbanNya yang besar.

60 (119) Dan, kemudian, jadi tidak akan ada kesalahan! Benih kehidupan ini harus
ditanam di  dalam bumi,  dari  tubuh ini  yaitu sebutir  benih yang mudah busuk; dan
kehidupan itu,  jika itu adalah sebuah kehidupan yang menyimpang di  dalam benih
tersebut, itu binasa bersama dengan benih tersebut. Tetapi Dia menaruh Kehidupan
Kekal  ke  dalamnya  dan  mengenalinya  sebagai  KepunyaanNya.  Tetapi  di  dalam
kebangkitan Dia akan membangkitkannya lagi, dan tidak akan ada yang hilang. Anda
mengerti yang saya maksudkan? [Jemaat berkata, “Amin.”—Ed.]

61 (120) Begitulah, itu tidak dapat binasa sekarang. Kehidupan itu ada padanya. Itu
adalah Token yang berada di tubuh kecil itu, berada di jiwa itu, orang itu. Ada sebuah
Token di situ, Roh Kudus, bahwa itu milik Allah; itu milikNya, “Ketika Aku melihat Token
itu, Aku akan lewat dari padamu”: sebuah Token positif. Roh Kudus adalah Token kita.
Oleh karena itu,  ketika anda menerima Roh Kudus,  anda pindah dari  maut kepada
hidup. Itu saja yang ada padanya, karena Kehidupan ada di dalam anda. Anda tidak
dapat binasa lagi.

Alkitab mengatakan, “Dia yang lahir dari Allah, tidak berbuat dosa, sebab dia tidak
dapat  berdosa,  karena Benih Allah,”  amin,  “Benih Allah tinggal  di  dalam dia.”  Dan
bagaimana mungkin dia berdosa, sedangkan Allah yang tidak berdosa ada di dalam dia.
Ketika dia ada di  dalam seorang Allah yang tidak berdosa, bagaimana mungkin dia
berdosa? Tidak peduli apa yang sudah dia lakukan, Darah sudah menutupinya. Paham?
Dia  adalah  ciptaan  baru,  sekarang.  Keinginan-keinginannya  dan  ambisi-ambisinya
adalah berasal dari surga, karena dia sudah berubah dari rumput duri menjadi gandum.
Keinginan-keinginannya tidak lagi sama seperti yang dulu, dan dia memperlihatkannya.

Anda berkata, “Oh, saya percaya itu.” Dan masih berbuat dosa? Huh-uh, anda
tertipu. Paham? Ia tidak dapat memperlihatkan yang lain selain Token itu.

62 (123) Israel diperintahkan untuk tinggal di bawah darah itu sampai perintah untuk
berbaris tiba. Jangan keluar dari bawahnya. Jika sekali ada di bawah token itu, mereka
dimeteraikan di  situ. Jangan meninggalkan itu. Mereka tetap tinggal di  situ sampai
tengah  malam tiba  dan  sangkakala-sangkakala  berbunyi.  Dan  ketika  sangkakala-
sangkakala berbunyi, tanduk domba jantan itu mulai ditiupkan, setiap orang berbaris
keluar dengan membawa persediaan-persediaannya, pergi ke tanah perjanjian.

Demikianlah  laki-laki  atau  perempuan  yang  dipenuhi  dengan  Roh  Kudus.  Dia
dimeteraikan  dan  terlindung  dari  segala  kejahatan  dan  bahaya.  Seluruh  hidupnya
memperlihatkan siapa dirinya.  Ke mana pun dia  berjalan,  bisnis  apa pun yang dia
lakukan, dengan siapa saja dia bicara, ketika dia berhubungan dengan para wanita,
ketika dia berhubungan dengan teman-teman, ketika dia berhubungan dengan segala
hal, Token itu ada di situ. Amin. Ketika dia sampai kepada kematian, “Aku tidak akan
takut bahaya; sebab Engkau besertaku,” Token itu ada di situ. Ketika itu sampai kepada
kebangkitan, Dia akan ada di sana, sebab Allah akan membangkitkan dia pada hari-hari
terakhir. Yesus mengatakan demikian! “Ketika Aku melihat Darah itu, Token, Aku akan
lewat dari padamu.” Oh!
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63 (125) Ingat, jika Token itu tidak diperlihatkan, maka perjanjian dibatalkan. Itu
benar. Perjanjian dibatalkan. Tidak ada—tidak ada perjanjian sepanjang Token itu tidak
ada di situ. Token berarti perjanjian. Allah membuat sebuah perjanjian dengan mereka,
ya, tuan, tetapi Token harus ada. Itu tidak berlaku, perjanjian tidak berlaku, jikalau
Token tidak ada di situ.

Mungkin  dulu  ada  banyak  orang  Yahudi  yang  berkata,  “Mari  sini;  aku  tidak
mempunyai  darah  di  pintuku,  tetapi  aku  mau menunjukkan  sesuatu  padamu.  Aku
adalah seorang Yahudi yang disunat. Aku disunat.” Itu hampir tidak ada artinya sama
sekali. [Saudara Branham membunyikan jari-jarinya—Ed.] “Ketika Aku melihat Darah
itu! Ketika Aku melihat Token!”

Anda boleh berkata, “Aku seorang Baptis, Presbiterian, Methodis,” atau apa saja
yang anda inginkan.

“Tetapi ketika Aku melihat Token itu!”

Anda berkata, “Aku adalah orang percaya. Dulu ibuku adalah seorang anggota dari
gereja ini; ayahku dulu adalah anggota dari gereja ini; aku sudah menjadi anggota di
situ sejak aku kecil.” Bukan itu yang dimaksud. [Saudara Branham membunyikan jari-
jarinya—-Ed.] Saya tidak berbohong, mencuri. Saya tidak berbuat ini, saya . . . Bukan
itu yang dimaksud. [Saudara Branham membunyikan jari-jarinya—Ed.] “Saya adalah
anggota Tabernakel Branham; aku melakukan ini, itu, dan yang lainnya. Aku percaya
semua Firman.”

64 (129)  Orang-orang Yahudi  dapat  berkata,  “Aku percaya Yehova.”  Anda sudah
mendengarkan pesan di zaman ini, jika memang sudah. Pasti.

Dulu  mereka  sudah  mempunyai  banyak  pesan,  tetapi  ini  adalah  Pesan  di
zamannya. Paham? Saya percaya Pesan di zaman ini. Yah. Dulu darah itu dipakai pada
waktu senja.

Mereka mungkin sudah berkata, “Aku—aku adalah seorang Yahudi.”

Orang-orang di zaman ini berkata, “Aku adalah seorang Kristen. Aku bisa tunjukkan
kepadamu keanggotaanku yang panjang. Coba tunjukkan kepadaku di mana aku pernah
mencuri sesuatu, pernah ada di dalam suatu sidang pengadilan. Tunjukkan padaku di
mana  aku  pernah  berbuat  cabul,  atau  aku  pernah  melakukan  semua hal  ini,  atau
sesuatu yang seperti itu. Tunjukkan satu tempat saja kepadaku.” Sama sekali bukan itu
yang  dimaksudkan.  Tidak,  tidak.  Paham?  Tidak  peduli  seburuk  apa  dia  dulunya,
perjanjian itu tidak berlaku. Itu tidak berlaku.

Anda berkata, “Nah, aku adalah seorang pelajar Alkitab.”

65 (131) Saya tidak peduli siapa anda. Tanpa perjanjian itu, murka Allah ada pada
anda. Itu benar. Itu sudah menyusul anda. Yah, dosa-dosa anda akan mendapatkan
anda. Apakah dosa? Ketidakpercayaan. Anda sudah tidak percaya pada Pesan. Anda
sudah tidak percaya pada Firman. Anda sudah tidak percaya pada kesaksian dari Token
itu sendiri, ketika Ia sudah memperkenalkan diriNya di tengah-tengah kita. Dan anda
sudah tidak percaya itu? Tidak peduli seberapa besar anda tidak mempercayaiNya, Itu
sudah harus dipakai.

Mungkin anda berkata, “Aku percaya itu; aku percaya itu. Aku percaya bahwa Itu
adalah Kebenaran.  Aku menerimaNya sebagai  Kebenaran.”  Semuanya itu  memang
bagus, sekalipun demikian, Itu harus dipakai.

66 (133)  Wah,  si  Yahudi  yang  satu  ini  berdiri  di  sana  mengaduk  darah  tersebut
sebagaimana  anak  domba itu  sedang  berlumuran  darah,  dan  berkata,  “Ini  adalah
Yehova.”

Dan di situ berdiri  seorang imam yang berkata, “Benar, tuan, saya percaya itu
benar.” Tetapi di rumahnya sendiri, itu sudah tidak dipakai. Dia tidak ingin mengenali
dirinya di luar sana dengan kelompok itu; tidak, tuan, dengan kefanatikan ini, dengan
darah pada pintu. Dia tidak ingin pengenal itu; tidak peduli seberapa hebat imam itu
dulunya,  seberapa  banyak  dia  mengetahui  Firman,  seberapa  bagus  dia  sudah
dibesarkan, pekerjaan-pekerjaan apa yang sudah dia lakukan, seberapa banyak dia
memberi  pada orang-orang miskin, seberapa banyak dia sudah mempersembahkan
korban!

Paulus berkata,  “Aku dapat memberikan tubuhku untuk dibakar sebagai  suatu
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korban,  memberikan  semua  barang-barangku  untuk  memberi  makan  orang-orang
miskin, aku mempunyai iman untuk memindahkan gunung dan lain sebagainya, dan
berbicara dengan bahasa lidah seperti bahasa manusia dan bahasa malaikat; dan semua
hal ini,” dan berkata, “Aku sama sekali tidak berarti sebelum Token itu dipakai. Sebelum
Token ini!” Itulah yang sedang saya bicarakan malam ini, kasih. Paham? “Sekarang,
sebelum ini dipakai, saya sama sekali tidak berarti.” Paham?
67 (136) Saya tidak peduli. Anda mungkin sudah mengusir setan-setan; mungkin anda
sudah  menyembuhkan  orang  sakit  dengan  doa  iman  anda.  Mungkin  anda  sudah
melakukan hal-hal ini, tetapi apabila Token itu tidak ada, anda berada di bawah murka
Allah.  Mungkin anda adalah seorang percaya.  Mungkin anda berdiri  di  mimbar dan
memberitakan Injil. “Banyak yang akan datang kepadaKu pada hari itu dan berkata
'Tuhan, Tuhan, bukankah aku sudah bernubuat demi NamaMu? Berkhotbah di dalam
NamaMu. Bukankah aku sudah mengusir setan-setan demi NamaMu?'” Keduanya itu
adalah baik Methodis, Baptis, dan Pentakosta. Yesus berkata, “Enyahlah dari padaKu,
kamu sekalian pembuat kejahatan. Aku tidak pernah mengenal kamu.

“Tetapi  ketika  Aku  melihat  Token  itu,  Aku  akan  lewat  dari  padamu.”  Itulah
persyaratan Allah di zamannya. Pesan di waktu senja adalah untuk memakai Token.

68 (138) Setan sudah melemparkan segala jenis tipuan mengenai berjabat tangan dan
pembuktian-pembuktian dan segala sesuatu yang seperti itu. Lupakan itu! Waktunya
sudah tiba yaitu Token itu sendiri, bukan sebuah tipuan, pura-pura percaya, pengganti,
apa saja.

Waktunya adalah di sini ketika Token itu sendiri sedang mengenali diriNya di antara
kita dan membuktikan bahwa Dia sama kemarin, hari ini, dan selama-lamanya, dan Dia
benar dengan Firman. Itu sudah harus dipakai.  Seseorang yang berkata bahwa dia
sudah mempunyai Token, namun menyangkal Firman ini, lalu bagaimana dengan itu?
Lihat, anda tidak bisa melakukannya. Token sudah harus ada di situ. Ketika saya . . .
“Darah itu akan menjadi suatu Token bagimu.” Nah, Roh Kudus, Kehidupan yang ada di
dalam Darah adalah sebuah Token bagi anda. Masuk kepada hal itu sejenak, paham?
Roh Kudus adalah Token. Kasus ditutup. Benar, tuan. Sekarang, ingat. Dan saya . . .

69 (140)  Tidak  peduli  siapa  pun  anda,  sebaik  apa  anda,  seberapa  sering  anda
melompat-lompat, seberapa banyak gereja yang sudah pernah anda ikuti, seberapa
banyak hal-hal baik yang sudah anda lakukan; itu tidak akan ada artinya sedikit pun
bagi anda, jika Token tidak dipakai. Ini adalah waktu senja. Hal itu bagus dikerjakan di
zaman Luther.  Hal  itu  bagus dikerjakan di  zaman Wesley.  Tetapi  itu  tidak berlaku
sekarang ini. Tidak.

Ya, pada masa itu mengurung anak domba adalah bagus. Mereka yang mati pada
waktu itu, sebelum anak domba dipakai, darah itu, itu beda. Benar, tuan. Mereka terus
menjalankan itu karena hati nurani yang baik. Mereka akan dihakimi apakah mereka—
mereka adalah . . .

Jika mereka sudah ditentukan, itu berpengaruh pada mereka. Apabila tidak, itu
tidak berpengaruh bagi mereka. Itu saja. Itulah keadilan Allah. Dia—Dia membenarkan
siapa yang Dia kehendaki, mengasihi siapa yang Dia kasihi, dan Dia menghukum siapa
yang Dia kehendaki. Dia adalah Allah. Itu saja. Dia memiliki belas kasihan kepada siapa
Dia menaruh belas kasihan dan menghukum kepada siapa yang ingin Dia hukum.

70 (143) Seorang Yahudi bisa saja dengan jelas menunjukkan sunat itu, bahwa dia
adalah seorang percaya.

Banyak sekali orang, orang-orang fundamental yang dapat memegang Alkitab ini,
dan  berkata,  “Aku  orang  percaya.”  Dan  Yesus  berkata,  “Dengan  iman  kita
diselamatkan.” Dan, “Aku orang percaya, tetapi baptisan Roh Kudus itu omong kosong.”
Kalau begitu  Token tidak dipakai.  Tidak banyak,  seberapa banyak dia  percaya,  itu
dibatalkan.

Sama seperti sunat bagi orang-orang Yahudi. Dia berkata, “Aku adalah seorang
Yahudi.  Mengapa aku harus  pergi  ke  sana dan bertingkah seperti  kumpulan orang
fanatik lainnya itu.”

71 (146) Musa berdiri dan menelusuri jalan-jalan dan berkata, “Pesan di waktu senja
ada  di  sini.  Akan  terjadi,  di  akhir  dari  hari  ke-14,  kamu sekalian  akan  berkumpul
bersama-sama jemaat  dan menyembelih  anak domba.  Seluruh jemaat  Israel  akan
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menyembelihnya, menumpangkan tangan mereka ke atasnya, mengenali diri mereka
dengannya. Dan darah akan dioleskan di atas tonggak dan di atas palang pintu; 'Dan
ketika Aku melihat darah itu, Aku akan lewat dari padamu, sebab itu adalah sebuah
token bahwa kamu sudah menerima kematian anak domba yang sudah Aku sediakan
untukmu.'” Dulu darah adalah sebuah token.

72 (147) Sekarang, Roh Kudus adalah Token. “Tidak lama lagi kamu akan dipenuhi
dengan Roh Kudus sejak sekarang.” Dan ketika Darah tertumpah, Token dikirim pada
hari Pentakosta seperti angin ribut.

Itu adalah tema dari  setiap rasul.  Itu adalah, “Sudahkah kamu menerima Roh
Kudus sesudah kamu percaya?” “Bertobatlah kamu sekalian dan dibaptis dalam Nama
Yesus Kristus, untuk pengampunan dosa-dosamu, dan kamu akan menerima karunia
Roh Kudus, karena itu adalah sebuah Token, amin, bahwa kamu sudah pindah dari maut
kepada hidup.” Begitulah. Ketika gereja bangsa Yahudi memudar, bangsa-bangsa Kafir
menggantikannya  masuk  ke  dalam penyelewengan  seperti  itu,  sekarang  ia  sudah
muncul untuk menjadi sisa dari bangsa-bangsa Kafir demi NamaNya, Mempelai Wanita.

73 (149) Mengerti yang saya maksudkan? Mengertikah apa yang Kitab Suci sedang
bicarakan di sini? Jika Token tidak diperlihatkan, maka perjanjian itu tidak berlaku.
Paham? Itu pasti; karena jika anda berkata bahwa anda percaya, namun anda tidak
mengikuti petunjuk-petunjuk Firman, maka anda tidak percaya. Paham? Walaupun anda
disunat, walaupun anda bergabung, walaupun anda dibaptis, anda sudah melakukan
semua hal yang seperti itu, tetap saja itu bukan Token, Roh Kudus.
74 (150) Pelajar yang baik ini datang dan berbicara kepada saya, seperti yang saya
katakan beberapa saat yang lalu. Dia berkata, “Billy,” dia berkata, “Abraham percaya
kepada Allah, dan itu diperhitungkan kepadanya sebagai kebenaran. Apalagi yang dapat
manusia lakukan, selain percaya kepada Allah?”

Saya katakan, “Itu benar, dokter. Itu benar. Dia sungguh percaya kepada Allah.
Alkitab berkata demikian. Anda benar. Sejauh anda sudah sampai di situ anda benar.

Sepanjang kedua belas pengintai yang dikirim untuk memata-matai tanah Kanaan,
sementara mereka pergi menuju ke Kanaan, mereka mencapai daerah itu; tetapi ketika
mereka sampai di perbatasan, kemudian mereka menolak.“

Saya  katakan,  “Anda  orang-orang  Baptis  benar  sejauh  sampai  di  situ,  tetapi
sudahkah anda menerima Roh Kudus sejak anda percaya?” Saya katakan, “Ingat, Allah
mengenali  iman  Abraham.  Dia—dia  percaya  kepada  Allah,  dan  itu  diperhitungkan
kepadanya sebagai kebenaran. Itu benar. Tetapi kemudian Allah memberinya meterai
sunat sebagai sebuah tanda, sebuah tanda untuknya.” Bukan karena dagingnya disunat
maka itu ada hubungannya dengan jiwanya, tetapi itu adalah tanda bahwa Dia sudah
(Allah sudah) mengenali imannya.

Dan Dia memberikan tanda Roh Kudus kepada kita bahwa Dia sudah mengenali
kita sebagai  orang-orang percaya. Sebab, “Bertobatlah dan dibaptis  kamu sekalian
dalam Nama Yesus Kristus untuk pengampunan dosa-dosamu dan kamu akan menerima
karunia Roh Kudus. Sebab janji itu adalah untukmu!”

75 (155)  Tangkap  maksudnya  sekarang.  Orang-orang  Yahudi  itu,  tidak  peduli
seberapa hebat mereka dapat membuktikan bahwa mereka disunat, tetapi Token harus
ditunjukkan. Jika tidak, di situlah perjanjian itu tidak berlaku. Itu tidak berlaku.

Sama sekarang, hal yang sama. Tidak peduli apa pun yang anda lakukan, tidak
peduli seberapa hebat anda dapat—anda dapat menjelaskan Alkitab; mungkin saja anda
adalah seorang pelajar Alkitab. Oh, astaga! Anda mungkin—anda mungkin berkata,
“Saya adalah orang percaya, dan sebagainya.” Tetapi Token tetap diperlukan. Seorang
pelajar Alkitab, anda berkata, “Saya adalah orang baik, Saudara Branham.”

“Saya tidak peduli yang seseorang katakan, anda tidak bisa mengalahkan orang
itu. Saya tidak pernah melihatnya berbuat hal yang salah selama hidup saya.” Itu tidak
ada hubungannya dengan Allah. [Saudara Branham membunyikan jari-jemarinya—Ed.]
Ada satu persyaratan, dan hanya itu!

Dan anda tidak dapat melakukan itu. Anda tidak dapat menaruh darah itu di atas
palang pintu, di mana token tidak dapat ditaruh, jikalau anak domba tidak mati. Dan
darah  adalah  sebuah  tanda  positif  bahwa  anak  domba  itu  mati,  bukan  pura-pura
percaya; anak domba itu mati.
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76 (159) Dan Roh Kudus adalah sebuah Token positif bahwa Anak Domba anda mati,
dan anda menerima Token pada diri anda; sebab KehidupanNya itu juga ada di dalam
anda. Paham? Tidak ada yang pura-pura percaya. Tidak ada kepura-puraan. Tidak ada
peniruan. Token itu ada di  situ.  Anda mengetahuinya.  Anda mengetahuinya; dunia
mengetahuinya. Token itu ada.

Tidak peduli  seberapa baiknya orang itu. Mungkin saja seorang pelajar Alkitab.
Mungkin  saja  .  .  .  Mungkin  saja  seorang  anggota  gereja  yang  baik.  Mungkin  saja
seorang yang baik. Dia mungkin seorang kepala denominasi. Mungkin itu hirarki Roma.
Saya—saya tidak tahu siapa dia, itu tidak—itu tidak membuatnya berarti.

77 (161) Tetapi, Israel, pelajar Alkitab mana pun tahu bahwa Israel adalah sebuah
pralambang gereja, tepat, menuju ke tanah perjanjian. Begitulah bagaimana ia sedang
mengadakan perjalanan.

Tetapi  ketika  waktu  senja  tiba  dan  perjalanan  sedang  berlanjut,  ada  satu
persyaratan yang serius. Tidak peduli se-Yahudi apa dia, seberapa baiknya dia sudah
menjaga kumpulannya, sebaik apa pun dia sudah peduli pada tetangga-tetangga, sudah
seberapa hebat yang dia lakukan, seberapa baik dia sebagai seorang anggota, sudah
seberapa banyak perpuluhan yang dia bayarkan, semuanya ini baik; itu tidak masalah;
dia adalah seorang yang baik, dikenal di antara orang-orangnya sebagai seorang yang
baik; tetapi tanpa token darah itu, dia binasa.

78 (163)  Oh,  kiranya  Allah  menolong  saya,  baik  yang  hadir  sekarang  dan  yang
mendengarkan di kaset ini supaya merenungkan hal itu.

Tidak  soal,  mungkin  anda  sudah  memberitakan  Injil;  mungkin  anda  sudah
mengusir setan-setan; mungkin anda sudah berbicara dengan bahasa lidah; mungkin
anda sudah bersorak-sorak, menari di dalam Roh; tetapi tanpa Token itu.

Anda berkata, “Dapatkah saya melakukannya?”

Paulus katakan anda bisa. “Sekalipun aku berbicara dengan bahasa lidah seperti
bahasa manusia dan bahasa malaikat-malaikat; walaupun aku memberikan segala milik
kepunyaanku  untuk  orang  miskin,  tubuhku  dibakar  sebagai  pengorbanan;  aku
mempunyai iman untuk memindahkan gunung dan benda-benda ini; aku tetap tidak
berarti.”  Haleluya.  Jangan  bersandar  pada  hal  itu.  Ini  adalah  Token.  Tidak  peduli
seberapa hebat yang sudah anda lakukan, seberapa baiknya anda, ketika murka Allah
menyala, itu hanya akan mengenali Token itu.

79 (166) Itu adalah sebuah Token bahwa harga sudah dibayar, itu sudah diwajibkan;
dan harga yang dibayar adalah Hidup Yesus Kristus, dan Dia memberikan HidupNya, dan
RohNya kembali kepada anda sebagai sebuah Token bahwa anda diterima. Kemudian
anda membawa serta  Token itu  siang dan malam, bukan hanya pada hari  Minggu.
Tetapi senantiasa dibawa. Anda mempunyai Token itu. “Ketika Aku . . . Darah itu akan
menjadi token bagimu.”

Anda berkata, “Saya masih percaya. Saya orang percaya.” Itu tidak masalah, tetapi
jika anda menolak Token itu, lalu bagaimana anda akan menjadi seorang yang percaya?
Itu berbicara menentang anda. Lihat, itu berbicara menentang kesaksian anda, yang
anda lakukan.

Pelajar Alkitab, orang baik, anggota gereja, siapa pun anda, itu tidak berarti sama
sekali. Benar, tuan. Mungkin ayah anda adalah seorang pengkhotbah, mungkin anda—
ibu anda dulunya adalah orang kudus.  Mungkin .  .  .  Itu—itu bagus;  mereka harus
bertanggungjawab bagi diri mereka sendiri. Seperti yang sudah saya katakan, mencoba
. . .

80 (169) Orang-orang mencoba menjadikan Allah seperti seorang kakek tua besar
yang gemuk dan kekanak-kanakan, paham, dan sekumpulan cucu-cucu seperti si kecil
Ricky dan Elvis, dan, “Tidak ada yang berbahaya dalam diri mereka.”

Bukan Allah! Dia tidak mempunyai cucu. Dia adalah seorang Bapa. Anda harus
dilahirkan kembali. Dia bukan orang yang badannya besar, lembut, kekanak-kanakan.

Dia adalah Allah yang menghakimi. Alkitab yang mengatakan siapa Dia. MurkaNya
dahsyat. Janganlah anda menginjak-injak hal itu dan mengharapkan kebaikan Allah
untuk suatu hari nanti mengangkat anda dari dosa anda dan membawa anda ke Surga.
Jika Dia sudah melakukan itu, Dia sudah berdalih terhadap semua hal ini dan sudah
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membawa anda. Anda mau percaya FirmanNya, atau anda akan . . . anda akan binasa.
Dan apabila anda percaya FirmanNya, Token itu akan ada pada anda. Uh-huh.

81 (172) Setiap saat maut siap memukul Mesir pada malam itu. Itu adalah saat yang
menakutkan. Semua upacara mereka, semua hari-hari raya dan hari-hari puasa mereka.

Allah  sudah  melawat  mereka;  Allah  sudah  menunjukkan  tanda-tanda  dan
keajaiban-keajaibanNya  yang  besar  di  tengah-tengah  mereka.  Apakah  itu?  Nah,
berhenti  sejenak.  Allah sudah menunjukkan kasih  karuniaNya kepada mereka.  Dia
memberikan sebuah kesempatan kepada mereka.

Mereka tidak dapat menyangkalinya. Mereka berkata, “Ah, itu sama sekali tidak
ada. Itu omong kosong. Itu hanyalah sesuatu yang muncul dari air terjun yang terjal;
ada sebuah ledakan dari—dari lumpur merah yang meluap. Itulah yang membuat laut
menjadi merah.” Kemudian hujan es datang. Kemudian katak-katak berdatangan. Allah
sudah mempersiapkan sebuah tempat dan menaruh FirmanNya di dalam mulut seorang
nabi, dan ketika dia mengucapkan, itu terjadi. Dan mereka melihatnya; mereka tidak
dapat menyangkalinya.

Apa yang Musa kehendaki, itulah yang Musa dapatkan dari Allah, karena, dia hanya
mengucapkan Firman Allah. Dia berkata, “Aku akan menjadikanmu seorang allah.” Musa
adalah seorang allah bagi mereka. Paham? Mereka tidak tahu bedanya, jadi Dia berkata,
“Kamu akan menjadi seorang allah, dan Harun akan menjadi nabimu. Lihat, engkau
akan menjadi seperti seorang allah, karena aku akan membawamu, suaramu, dan Aku
akan  menciptakan  denganmu.  Aku  akan  berbicara,  dan  bangsa  itu  tidak  dapat
menyangkalinya, karena itu tepat ada di sana. Apa yang kamu katakan akan terjadi.”
Oh, bukan main. Begitulah. “Aku akan menunjukkan hal-hal  itu kepadamu.” Bukan
main! Dan Mesir melihatnya. Mereka melihatnya, persis menjelang waktu senja atau
persis pada saat senja hari.

Dia memperlihatkan kebaikanNya kepada mereka. Dia memperlihatkan bahwa Dia
bisa menghapuskannya, menyembuhkan.

82 (177) Tukang-tukang sihir itu mencoba melakukan hal yang sama, para peniru.
Anda selalu menemukan mereka. Ada Yannes dan Yambres; mereka berdiri di sana.
Tetapi  ketika itu sampai  pada hal  yang sebenarnya, mereka tidak memilikinya.  Itu
benar. Mereka terus meniru untuk sementara waktu, tetapi beberapa waktu kemudian,
kebodohan mereka menjadi nyata.

Dan bukankah Alkitab mengatakan bahwa hal  yang sama akan terjadi  di  akhir
zaman, seperti Yannes dan Yambres yang menentang Musa“? Tetapi kebodohan mereka
menjadi nyata. Jadi itu akan terjadi lagi. Paham? Begitulah. Manusia-manusia yang
pikirannya menyeleweng, yang murtad terhadap Kebenaran, Fakta. Mungkin mereka
mempunyai jemaat-jemaat, dan perkara-perkara yang hebat, hal yang dahsyat, hebat,
hal-hal yang indah, tetapi pada akhirnya waktunya akan tiba.

Berdirilah kokoh dengan Token itu. Itulah yang Allah inginkan untuk kita lakukan.
Berpegang pada FirmanNya. Jangan bergeser dari padaNya. Tetaplah setia denganNya.
Alkitab mengatakan demikian.

Kematian sedang melanda.  Allah  sudah menunjukkan rahmat  kepada mereka,
menunjukkan kuasa dan tanda-tanda heran.

83 (181) Sekarang, mari berhenti sejenak selama satu atau dua menit pada jam yang
ada di sana itu. Mari kita renungkan kembali apa yang Dia janjikan akan terjadi pada
hari-hari  terakhir.  Saya  bertanya-tanya  apakah  kita  belum  juga  mengadakan
pemeriksaan tentang hal itu, paham?

Dia sudah melakukan semua ini,  namun demikian mereka masih berkeinginan
untuk tidak bertobat atau untuk percaya kepada pesan di zaman itu. Mereka masih tidak
mau melakukannya. Walaupun itu sudah diperlihatkan di hadapan mereka, dan sudah
diberitahukan dengan pasti.

Dan ketika anda melihat hal-hal seperti itu terjadi, itulah tanda penghakiman yang
sudah mendekat. Penghakiman akan mengikuti hal-hal itu. Itu sudah selalu demikian,
dan hal ini tidak akan ada pengecualian. Paham? Penghakiman mengikuti kasih karunia.
Ketika rahmat ditolak, tidak ada yang tertinggal selain penghakiman. Jadi itu akan selalu
mengikuti.
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84 (184) Sekarang, pemandangan itu. Setiap kejadian rohani adalah sebuah tanda
dari Allah. Hati-hati; perhatikan itu. Paham? Perhatikan. Setiap kejadian rohani, segala
sesuatu yang terjadi  adalah sebuah tanda.  Kita  bukan berada di  sini  karena suatu
kebetulan. Hal-hal ini tidak terjadi secara kebetulan. Ini adalah sebuah tanda. Itu adalah
sebuah tanda untuk mendapatkan—mendapatkan keamanan secepatnya. Nuh adalah
tanda bagi angkatannya; Elia adalah tanda bagi angkatannya; Yohanes adalah tanda
bagi  angkatannya.  Paham?  Semuanya,  Pesan  di  zamannya  adalah  sebuah  tanda.
Perhatikan itu. Lihat apa yang sedang terjadi. Paham? Itu adalah sebuah tanda. Segala
sesuatu mempunyai sebuah maksud.

Tidak pernah sekalipun ada sebuah pesan yang semacam ini di zaman yang lain.
Itu  tidak  dapat  datang di  zaman Luther,  tidak  dapat  datang di  zaman Wesley;  itu
bahkan tidak dapat datang di zaman Pentakosta. Itu tidak dapat terjadi. Paham? Hal
yang semacam itu  tidak pernah terjadi.  Namun demikian,  itu  dijanjikan di  Alkitab.
Paham? Kita berada di akhir zaman. Tidak ada sesuatu pun bisa terjadi, itu tidak bisa
terjadi sebelum waktu ini, dan itu terjadi untuk sebuah tanda. Bertanya-tanya apakah
tanda itu?

Oh, jemaat kecil, saudara, saudariku, beradalah di bawah Token itu secepatnya.
Paham? Jangan, jangan menerima pengganti apa pun. Jangan, jangan, jangan, jangan
lakukan itu. Paham? Jangan membayangkannya saja. Tetaplah anda di situ sampai anda
tahu bahwa Token dipakai, sampai (segenap diri anda) pikiran yang ada pada Kristus
ada  pada  anda;  sampai  semua  omong  kosong  dunia  ini  lenyap,  sampai  seluruh
keinginan hati adalah Dia. Paham? Bahwa, maka anda tahu, maka anda tahu sesuatu
sedang terjadi. Yesus berkata, “Tanda-tanda ini akan menyertai mereka yang percaya,”
bukan orang-orang yang pura-pura percaya, tetapi orang-orang percaya. Paham? Nah,
janganlah kita berspekulasi tentang hal itu. Seharusnya anda tidak melakukannya.

85 (187) Pesan di zamannya adalah sebuah tanda bagi gereja-gereja. Itu adalah tanda
bagi orang-orang. Jangan . . .  Apakah—apakah anda—apakah anda memahaminya?
Saya  harapkan  juga  bagi  yang  mendengarkan  di  kaset,  bahwa  mereka  sedang
melakukan hal yang sama, paham, dan di  bagian-bagian dunia yang lainnya. Lihat,
tanda zaman ada di sini. Ada sebuah Token yang harus dipakai, dan itu tidak datang di
zaman yang lain.
86 (188) Perhatikan persiapan Allah bagi masa itu. Nah, seperti yang kita tahu bahwa
Alkitab mengatakan, “Semua hal-hal itu terjadi sebagai contoh, anda paham, bagi kita.”
Perhatikan,  ketika  Allah  sudah  siap  untuk  menghakimi  Mesir,  pertama-tama  Dia
membuat sebuah persiapan. Apa yang dulu sudah Dia lakukan untuk pertama kalinya?
Dia tidak pernah mengubah aturanNya.

Pertama kali, ketika Dia sudah—ketika Dia membuat persiapanNya, Dia mengutus
seorang nabi dengan sebuah pesan. Hal pertama yang Dia lakukan bagi umatNya adalah
mengutus seorang nabi dengan sebuah pesan.

Berikutnya yang Dia lakukan, untuk mengenali nabi ini Dia mengirim Tiang Api
untuk pengenal, untuk mengenalinya.

Dan hal ketiga yang Dia kirimkan adalah Token. Itu tepat sekali. Token, apakah
artinya Token? Kepastian.

Pertama, nabiNya dengan pesan; Dia mengenali diriNya di antara . . . dengan—
dengan Tiang Api, beserta dengan nabiNya. Kemudian Dia mengirimkan sebuah Token
untuk berada di bawah Darah ini, bahwa Dia sudah menerima kematian pengganti ini di
tempat anda; selanjutnya Darah adalah sebuah Token bahwa Dia memandang anda
yang  sudah  mendengar  pesan  itu,  percaya  pada  Tiang  Api,  dan  sudah  menerima
pengganti yang sudah Dia sediakan bagi anda. Dan anda berada di bawah Darah dari
susunan kimia dari  Kehidupan itu juga yang keluar bagi  anda. Bukan main!  Begitu
sempurna, sungguh sempurnanya itu, paham, anda berada di bawah Darah.

87 (193) Nah, anda berada di bawah Roh, di bawah Roh Kudus. Nah, anda percaya
pada pesan di zamannya. Paham? Anda percaya kuasa, Tiang Api. Anda percaya itu,
paham, dan anda melakukan.

88 (194) Nah, sekarang perhatikan, sekedar percaya Itu tidaklah cukup. Tidak untuk—
untuk . .  .  Untuk berada di kalangan di mana Itu berada, tidaklah cukup. Lihat, itu
membuat  diri  anda  semakin  buruk,  “Sebab  jika  seorang  tahu  bagaimana  ia  harus
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berbuat  baik,  tetapi  ia  tidak  melakukannya,  ia  berbuat  dosa.”  Lihat,  orang-orang
percaya perbatasan itu, Yesus mengatakan hal yang sama.

Ibrani  pasal  6.  “Sebab  mereka  yang  pernah  diterangi  hatinya,  yang  pernah
mendapat bagian dari  Roh Kudus, dan yang mengecap Firman Allah yang baik dan
kuasa dunia yang akan datang,  namun yang murtad lagi,  tidak mungkin dibaharui
sedemikian, hingga mereka bertobat, sebab mereka menyalibkan lagi Anak Allah bagi
diri mereka, dan menghina Darah perjanjian, yang mana mereka dikuduskan dengan . .
.” Susunan kimia di situ menguduskan. Itu bukanlah Token. Darah itu bukan Token
sekarang. Kehidupan itulah Token.

89 (196) Dulu Kehidupan itu tidak bisa ada di  sana, karena itu adalah kehidupan
seekor binatang. Dulu susunan kimia itu adalah Token. Dulu anda harus mempunyai
darah yang nyata yang dipakai pada pintu itu. Tetapi sekarang, itu adalah Roh Kudus.
Kita  akan  masuk  pada  hal  itu,  sebentar,  untuk  membuktikannya,  paham.  Itulah
Kehidupan yang adalah Token.

Hidup anda sudah berakhir,  dan anda mati,  dan hidup anda sudah mati.  Anda
tersembunyi di  dalam Allah melalui  Kristus dan dimeteraikan di dalamnya oleh Roh
Kudus.  Pikiran yang ada di  dalam Kristus ada di  dalam anda,  Kristus,  Alkitab,  dan
Firman adalah sama. “Pada mulanya adalah Firman, dan Firman itu bersama-sama
dengan Allah, dan Firman adalah Allah.” Maka anda, dan Firman, dan Allah, dan Kristus
adalah sama. “Dan jika kamu tinggal di dalam Aku dan Firmanku tinggal di dalam kamu,
mintalah apa saja, dan kamu akan menerimanya.” Paham?

90 (198) Menaruh kuasa itu tepat di bibir Musa untuk pergi ke sana dengan FirmanNya
dan  mengucapkan:  Katak-katak  datang.  Mengucapkan:  Katak-katak  pergi.
Mengucapkan: Kutu-kutu datang. Mengucapkan: Kutu—kutu pergi. Amin.

Tetapi pada waktu itu, token diwajibkan bagi semua orang Israel. Semua Israel
diwajibkan untuk token ini,  “Dan ketika Aku melihat token itu, Aku akan lewat dari
padamu.” Oh, bukan main. Sungguh sebuah kepastian.

91 (200) Israel keluar dari  Mesir adalah sebuah pralambang dari  wujud aslinya di
zaman ini.  Mesir  adalah gereja,  dan Israel  menggambarkan Mempelai  Wanita.  Dan
sebagaimana  Israel  keluar  dari  Mesir,  demikian  pula  Mempelai  keluar  dari  gereja.
Paham? Karena harus ada sesuatu di situ untuk dia keluar dari padanya, dan ia harus
keluar dari situ, begitulah, jika itu adalah pralambang. Gereja ada di Mesir, di dalam
dunia, dan di dalam dosa, dan tidak peduli sedikit pun tentang Token anda. Mereka
bahkan  tidak  mempercayainya.  Tetapi  Israel  menyukainya,  sebab  itu  adalah
keselamatan bagi mereka. Oh! Oh! Itu seharusnya membuat kita senang, seharusnya
membuat hati kita . . . Oh!

92 (201) Pakailah itu, jemaat. Jangan—jangan gagal. Tidak maukah anda? Jangan—
jangan—jangan  biarkan  matahari  terbenam.  Jangan—jangan—jangan—jangan
beristirahat siang atau pun malam. Jangan berspekulasi  sedikit  pun. Itu tidak akan
menghasilkan, anak-anak. Itu tidak akan menghasilkan. Anda harus mempunyai Token.

Anda berkata, “Saya percaya, ya. Saya pergi . . . Yah, Saya percaya pada pesan.”
Itu bagus, tetapi, itu—itu bagus.

Tetapi  anda  harus  mempunyai  Token.  Apakah  kalian  mendengar,  Tabernakel
Branham? Anda harus mempunyai Token yang diperlihatkan. Tanpa itu, semua yang
anda percayai menjadi sia-sia. Paham? Anda mau menghidupi kehidupan yang baik;
anda mendengarkan yang Firman katakan; anda pergi ke gereja; anda berusaha untuk
hidup benar; itu baik, tetapi bukan itu. “Ketika Aku melihat Darah itu,” itulah Token, dan
Token ini bukan . . .
93 (204) Karena, apa, Dia harus melihat susunan kimia yang sebenarnya itu, karena
kehidupan itu sudah melayang, ia—sudah pergi darinya. Itu adalah seekor binatang.

Tetapi yang ini adalah KehidupanNya sendiri  yang ada di dalam Darah itu, dan
susunan kimia itu hanyalah sebuah isyarat, atau tanda penyucian. Tetapi Kehidupan itu
sendiri adalah Token. Sebab tanpa sunat, tanpa Token, anda bahkan tidak ada di dalam
perjanjian itu. Segala sesuatunya saling terkait. Apabila anda mengatakan anda disunat
bagi Firman, dan hanya Itu, maka anda akan percaya Firman. Bila anda percaya Firman,
maka Token sudah pasti datang. Karena Dia berkata, “Bertobatlah, dan berilah dirimu
dibaptis dalam Nama Yesus Kristus untuk pengampunan dosa-dosamu, dan kamu akan
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menerima karunia Roh Kudus.” Begitulah. Oh, bukan main!

94 (206) Perhatikan, kemudian persiapan bagi  bangsa itu di  tanah PerjanjianNya.
Perhatikan, apa yang dia lakukan. Pertama, Dia mempunyai sebuah bangsa yang mana
Dia sudah menetapkan sebidang tanah bagi mereka. Dia sudah menyiapkan sebidang
tanah untuk mereka. Dan sekarang, Dia mengirimkan sebuah persiapan untuk itu, bagi
bangsa tanah perjanjian itu. Itu hanya untuk orang-orang yang sudah ditentukan bagi
tanah perjanjian itu. Benar. Dan bagaimana Dia melakukannya, Dia mengutus seorang
nabi dengan sebuah pesan, memperkenalkannya dengan Tiang Api, dan memberikan
sebuah token bahwa mereka dapat bersandar dengan pasti bahwa Itu benar. Itu benar.
Itu adalah untuk penghiburan.

Keluarnya Israel dari Mesir pada waktu itu adalah sebuah pralambang. Ini adalah
gereja yang sesungguhnya yang keluar dari denominasi-denominasi. Nah, tidak semua
denominasi . . . Yang saya maksud adalah Mempelai Wanita. Paham? Beberapa orang,
ada beberapa kelompok yang independen yang sama buruknya dengan denominasi-
denominasi, malah kadang-kadang lebih buruk dari itu.

Saya sedang berbicara tentang Token yang dipakai itu. Token setuju dengan setiap
Firman. Paham? Itu sudah pasti, karena itu adalah Firman. Itu adalah Kehidupan yang
ada di dalam Firman. “Perkataan-perkataanKu adalah rohaniah; dan mereka Hidup,”
kata Yesus. Paham?

95 (209)  Ketika  Musa memulai  pelayananNya di  Israel  dengan tanda-tanda yang
hebat,  anda paham, dengan cepat  Israel  berkumpul  dari  seluruh Mesir  ke Gosyen,
pulang kembali ke rumah, karena mereka tahu sesuatu siap untuk terjadi. Oh, sungguh
sebuah pralambang.

Oh, mereka datang dari Timur dan Barat,
Mereka datang dari negeri-negeri yang jauh,
(Itu benar; anda sudah mendengar lagu itu.)
Untuk berpesta dengan Raja,
untuk makan malam sebagai tamu-tamuNya,
Sungguh diberkati para musafir ini!
Memandang wajahNya yang suci,
Bersinar dengan kasih Ilahi;
Diberkatilah yang ambil bagian dalam kasih karuniaNya,
Seperti permata-permata pada mahkotaNya yang berkilau.
Oh, Yesus akan segera datang,
Ujian-ujian kita nanti akan berakhir.
Oh, andaikata Tuhan kita, saat ini datang.
Bagi mereka yang bebas dari dosa.
Oh, maka itu akan memberikan sukacita bagimu,
Ataukah kesedihan dan keputusasaan?

Ketika Tuhan kita datang dalam kemuliaan,
Kita akan bertemu Dia di udara.

Memperlihatkan  Token  itu.  “Aku  akan  membangkitkan  mereka  pada  hari-hari
terakhir.” Tentu. Kita ada di hari-hari itu.

96 (211) Bangsa itu berkumpul di Gosyen. Mereka bersiap-siap. Mereka tahu bahwa
sesuatu sudah siap terjadi. Itu adalah seperti . . .

Anda lihat bebek-bebek ketika waktunya untuk berkerumun, mereka semua berlari
bersama-sama. Ketika lebah-lebah, segala sesuatu yang lain sudah siap, ada suatu
naluri yang menarik mereka.

Roh Kudus menarik bangsa itu!

97 (213) Oh, ketika tiba waktunya murka Allah yang besar itu jatuh, setiap . . . Ke
sanalah datang dua ekor bebek: jantan dan betina. Di  sini  datang dua ekor angsa;
jantan dan betina. Di sini datang dua ekor kuda: jantan dan betina, sesuatu yang lain
menarik mereka: Orang-orang yang sudah ditentukan. Yang selebihnya binasa. Oh.
Mereka yang selebihnya binasa. Tetapi mereka yang merasakan tarikan untuk masuk
itu, mereka tahu bahwa bahtera disiapkan. Itu adalah sebuah token bahwa akan datang
hujan. Mereka tahu bahwa akan turun hujan. Tidak peduli dengan tampilan itu dan apa
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yang dipikirkan oleh orang-orang yang lain. Mereka tahu.

Ada  sesuatu  di  dalam  diri  mereka  yang  berkata,  “Masuklah  ke  sana,  cepat.
Masuklah ke sana. Karena hanya itulah tempat yang akan selamat,” karena Allah sudah
mempersiapkan  seorang  nabi.  Dia  mengirimkan  bahtera  sebagai  sebuah  tanda.
Dikatakan, “Masuklah ke sana.” Dan hujan akan turun, dan mereka masuk ke sana,
sepasang demi sepasang. Semua binatang masuk sepasang demi sepasang ke dalam
bahtera itu, karena mereka sudah berada di bawahnya. Tidak peduli dengan mereka
yang lain . . .

98 (215) Dan semua yang berada di luar bahtera binasa. Semua yang di luar token
darah itu binasa, setiap orang. Dan setiap orang yang ada di luar Token Roh Kudus akan
binasa.

Tidak peduli sebaik apa pun, seberapa banyak anggota-anggota gereja! Banyak
dari antara mereka di zaman Nuh; banyak dari antara mereka di zaman Musa, tetapi
seorang yang gagal untuk memakai darah itu sebagai token, dia binasa. Mereka yang
gagal untuk masuk ke dalam bahtera, binasa. Mereka yang gagal untuk masuk ke dalam
Kristus, sebab Dia adalah Bahtera itu!

I Korintus 12 berkata, “Oleh satu Roh kita semua dibaptis ke dalam satu tubuh.”
Yang mistik itu, bukan gereja, tetapi yang mistik itu, bukan denominasi-denominasi,
Tubuh mistik Yesus Kristus yang; oleh satu Roh, huruf besar R-o-h, Roh, kita semua
ditenggelamkan ke dalam satu Tubuh ini. Kemudian Token itu ada pada pintu, sebab
anda  di  dalam  Kristus,  dan  Dia  adalah  Orang  itu,  Korban  anda  yang  menahan
penghakiman itu; dan ketika Allah melihat itu, Dia tidak dapat berbuat apa-apa. Anda
aman seaman-amannya, karena Allah dan Kristus adalah Pribadi yang sama. Roh yang
dijadikan daging dan tinggal di antara kita. Dan ada Allah dengan diriNya sendiri, dan
anda, anak-anakNya sendiri, ke dalam Tubuh itu. Begitulah anda. Bukan suatu susunan
kimia, tetapi Roh. “Aku akan lewat dari padamu.”

99 (218)  Mereka  datang  dari  seluruh  Mesir  untuk  berkumpul  di  satu  tempat  ini
sehingga mereka dapat berada di bawah token ini.

Dan  mereka  sudah  datang  dari  Methodis,  Baptis,  Presbiterian,  Lutheran,
Pentakosta, dan lain-lainnya, untuk berada di bawah Token, tepat seperti yang terjadi
pada masa itu.

Itu  adalah  Tiang  Api  yang  ditunjukkan  kepada  mereka.  Dan  yang  seorang
memberitahu kepada yang lain,  yang lain  memberitahu kepada yang lainnya,  dan
selanjutnya anda tahu,  di  sinilah mereka semua mulai  berdatangan.  Mereka mulai
berdatangan, dan mereka melihat tanda Allah itu. Mereka berkata, “Penghakiman sudah
dekat.”

Kemudian nabi itu berkata, “Aku sudah mendengar dari Allah. Akan ada sebuah
token.  Dan kamu taruh darah itu di  atas pintu; sembelihlah anak domba, taruhlah
darahnya di atas pintu. Dan itu akan menjadi sebuah token, karena maut akan siap
melanda.”

100 (222) Biarlah saya beritahu anda pada hari ini sebagai hambaNya, jikalau Token itu
tidak ada di  atas pintu,  maka ada suatu kematian rohani  yang akan melanda. Dan
semua gereja menuju kembali ke—ke dewan itu, Dewan Gereja-gereja Sedunia. Mereka
semua  akan  kembali  kepada  faham Katholik.  Dan  hanya  mereka  yang  asli,  yang
dilahirkan kembali, akan menjauh!

Ingat, bukan kalian denominasi-denominasi Pentakosta, karena mereka sudah ada
di  dalamnya.  Menunjukkan  bahwa  mereka  mati.  Mereka  sudah  binasa.  Mereka
dikorbankan;  mereka kembali;  mereka menempatkan Dia  di  luar  pintu.  Tetapi  Dia
sedang mencari Token itu. Karena mereka hanya bersandar kepada hal berbicara dalam
bahasa lidah.

Janganlah anda bersandar dengan bahasa lidah mana pun, tidak juga dengan yang
lainnya, tetapi biarlah Token itu sendiri ada di situ, Pribadi Yesus Kristus, KehidupanNya
sendiri  ada  di  dalam anda.  Bukan hanya  ini  yang  disunat,  bahwa;  tetapi  sunatlah
segenap keberadaan diri anda, sampai anda dan Kristus menjadi Satu. Kristus ada di
dalam anda, dan HidupNya hidup melalui anda.

101 (225) Nah, sekarang, dari  seluruh Mesi!  Dan lihat,  sekarang sebagaimana kita
melihat apa yang dulu mereka lakukan. Sebagaimana kita melihat saatnya tiba, kita
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diperintahkan untuk melakukan hal yang sama. Apakah anda tahu itu? Perhatikan yang
nabi katakan.

Dan sekarang kita akan membaca, jika anda ingin membaca, di Ibrani pasal 10.
Dan jika anda mau membaca bersama saya, saya mau membaca satu atau dua ayat di
sini, sebelum kita teruskan. Ibrani pasal 10, dan mari mulai dengan ayat 26 dari Ibrani
pasal 10 ini. Oh, coba lihat. Yah. Benar. Ibrani pasal 10 ayat 26. Paham?

Sebab jika kita sengaja berbuat dosa sesudah memperoleh . . .

Coba lihat, apakah saya membaca ayat yang dimaksud? Yah, itu benar. Ya.

.  .  .  jika kita sengaja berbuat dosa sesudah memperoleh pengetahuan
tentang kebenaran, maka tidak ada lagi korban untuk menghapus dosa-dosa
i tu,

Tetapi yang ada ialah kematian yang mengerikan akan penghakiman dan
api yang dahsyat yang akan menghanguskan semua orang durhaka.

(Perhatikan ini!) Jika ada orang yang menolak hukum Musa, ia dihukum
mati tanpa belas kasihan atas keterangan dua atau tiga orang saksi:

. . . betapa lebih beratnya hukuman yang harus dijatuhkan atas dia yang
menginjak-injak Anak Allah, . . . yang menganggap najis darah perjanjian
yang menguduskannya, dan yang menghina Roh kasih karunia yang berasal
dari Darah itu?

102 (228) Pelayan/minister, anggota, orang baik, orang yang bermoral, siapa pun anda,
dan anda tahu bahwa Allah sudah mengambil rokok-rokok dari anda. Wanita-wanita,
anda tahu Dia mengambil rok-rok pendek, dan—dan rambut pendek, dan semuanya dari
anda. Anda tahu Dia melakukan itu, tetapi kemudian jika anda berpaling, dan sungguh
menghina, dan menganggap perjanjian Darah itu adalah sebagai suatu hal yang najis,
yang sudah menguduskan anda dan membawa anda sampai sejauh ini!

Seperti  pengintai-pengintai  itu,  mereka  sudah  sampai  di  perbatasan  itu,
memandang dan berkata, “Wah, aku tahu itu di sana, tetapi rintangannya terlalu besar.
Kita terlihat seperti belalang-belalang.” Mereka binasa di padang gurun: orang-orang
percaya perbatasan!

103 (230) Jangan hanya sampai sejauh ini, berkata, “Aku percaya Pesan.” Anda taati
Pesan  itu.  Masuklah  ke  dalam  Kristus.  Anda  berkata,  “Oh,  saya  percaya  setiap
perkataanmu, Saudara Branham.” Itu bagus. Tetapi itu hanyalah—itu hanya sekedar
karena mampu membaca.

Terima  Pesan  itu;  tempatkanlah  itu  di  dalam  hati  anda,  bahwa  anda  harus
mempunyai  Token,  Kehidupan itu  juga yang ada di  dalam Kristus,  ada pada anda.
“Ketika aku melihat token itu, aku akan lewat dari padamu.”

104 (232) Sebagaimana kita melihat tanda-tanda akhir zaman yang besar di  muka
bumi pada saat ini, kita tahu itu benar. Nah, lihat, saya sudah lama menantikan hal ini,
sudah lama, bagi Pesan ini untuk anda. Paham? Dan anda sudah melihat tanda-tanda
akhi r  zaman.  Dan  saya  sudah  mengkhotbahkannya  kepada  anda  dan
memperlihatkannya kepada anda melalui segala sesuatu yang telah Kristus katakan.
Apakah itu benar? Anda akan mengakui itu. Di akhir zaman, saya tidak melihat ada
yang tertinggal.

Anda berkata, “Bagaimana dengan tanda binatang?” Mereka yang menolak Roh
Kudus, sudah diberi tanda oleh binatang itu. Penghukuman akan menyusul kemudian.
Paham?

105 (234) Di Israel, ketika sangkakala dibunyikan dalam tahun yobel, setiap orang . . .
Apakah  anda  memperhatikan  Kristus  membaca  hal  itu?  Dia  hanya  membaca
setengahnya, karena hanya setengahnya yang dipakai untuk zaman itu. Paham? “Ia
telah mengutus Aku untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang sengsara,
dan merawat orang-orang yang remuk hati,  untuk memberitakan pembebasan, dan
seterusnya, paham,” tetapi, Dia, “dan tahun rahmat Tuhan.” Ayat yang selebihnya, Dia
tidak pernah—Dia tidak pernah membacanya; Dia meletakkan Gulungan Kitab itu, sebab
itu adalah untuk zaman ini. Paham? Dia hanya membaca sebagian dari padanya: bagian
dari zamanNya.
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Sekarang,  inilah  yang akan Dia  lakukan di  zaman ini.  Inilah  yang sedang Dia
katakan melalui RohNya yang diurapi kepada gereja di zaman ini. Nah, inilah waktunya.
Sekarang, inilah masanya. Terimalah itu, saudara-saudara; terima itu.

106 (236) Apa! Kita melihat saat-saat terakhir yang besar ini, cahaya-cahaya merah
yang berkedap-kedip; atas alam, kita melihat alam memancarkan cahaya itu. Waktunya
sudah dekat. Kita melihatnya pada gereja: cahaya yang berkelap-kelip; ia dihukum.
Waktunya sudah dekat. Ia berada di dalam dunia. Kita melihatnya di—di langit, di laut,
di atas bangsa, di berbagai tempat, di matahari, bulan, bintang-bintang, tanda-tanda.

Kita  melihat  tanda-tanda  akhir  zaman  dari  Roh  Kudus  yang  kembali  ke  atas
manusia. Sebagaimana halnya pada zaman Lot, bagaimana dulu Roh Kudus bekerja
melalui tubuh manusia: itu adalah Allah yang dinyatakan di dalam daging. Betapa Allah
akan memanifestasikan diriNya di dalam MempelaiNya di zaman itu dan memperlihatkan
tanda yang sama. Yesus berkata, “Itu akan sama terjadi di hari-hari terakhir.” Kita
melihatnya. Kita melihat Tiang Api yang sama itu. Bahkan sains sudah memotretNya
dan seterusnya. Kita melihat tanda-tanda akhir zaman sudah dekat. Kita tahu itu di sini.

107 (238) Dan pada waktu melihat ini, jika anda percaya kepada saya, jika anda tidak
percaya kepada saya, percayalah kepada tanda-tanda itu. Percayalah Firman, sebab
mereka mengatakan apa yang sedang saya beritahukan kepada anda. Jika saya tidak
memberitahukan kebenaran kepada anda, mereka tidak akan pernah berbicara kembali.
Allah  tidak  akan  pernah  mengucapkan  dusta.  Allah  mengucapkan  kebenaran.  Dan
perkataan-perkataan  ini  sedang  bersaksi  bahwa  saya  sedang  memberitahukan
kebenaran kepada anda. Merekalah yang bersaksi mengenai Pesan yang sedang saya
beritakan. Bukan hanya Malaikat yang turun di atas sungai pada hari itu yang berkata,
“Pesanmu akan mendahului kedatangan Kristus yang kedua kali,” pekerjaan-pekerjaan
itu sendiri! Jika anda tidak bisa percaya bahwa Malaikat itu mengatakan kebenaran,
percayalah kepada pekerjaan-pekerjaan itu, sebab Alkitab mengatakan bahwa hal-hal ini
akan terjadi di akhir zaman. Merekalah yang bersaksi. Merekalah yang berbicara lebih
nyaring dari pada perkataan-perkataan saya, atau perkataan orang yang lain. Itu adalah
FirmanNya. Mereka bersaksi mengenai masanya.

108 (239) Dan kita melihat  tanda-tanda akhir  yang besar dan mengerikan ini  atas
manusia, dan tanda-tanda zaman di bumi ini, kesukaran di antara bangsa-bangsa.

Kita melihat Israel berada di tanah airnya, panji itu, bintang enam sudut, Bintang
Daud berkibar, panji tertua di dunia, bendera tertua di dunia. Ia adalah sebuah bangsa;
ia adalah sebuah pemerintahan; ia memiliki  rakyatnya sendiri;  ia tergabung dalam
Perserikatan Bangsa-bangsa; ia—ia . . . ? . . . ia memiliki semuanya ini; ia ada di dalam
PBB; dan ia memiliki mata uangnya sendiri, dan seterusnya. Yesus berkata, “Angkatan
ini tidak akan berlalu sebelum semuanya ini digenapi.” Dan anda ingat, pada malam itu
juga sewaktu Israel menjadi sebuah bangsa, itu adalah malam di mana Malaikat Tuhan
menampakkan diri kepada saya di sana. Itu benar. Di situlah kita semua.

109 (241) Segala sesuatunya terarah dengan tepat benar. Saya tidak berdusta kepada
anda.  Saya sudah memberitahukan yang benar kepada anda.  Allah sudah bersaksi
bahwa saya sudah memberitahukan yang benar kepada anda. Nah, ingat, saya adalah
saudara anda; saya adalah seorang manusia. Paham? Saya hanya seorang manusia,
sama seperti  anda semua; tetapi  seseorang harus membawanya;  seseorang harus
menyampaikannya.  Itu  bukan pilihan saya;  itu  adalah pilihanNya.  Dan saya sudah
memberitahukan kebenaran kepada anda, dan Dia sudah bersaksi kembali bahwa itu
adalah benar.

Ketika  kita  melihat  hal-hal  ini  ada  di  muka bumi  pada  saat  ini,  oh,  saudara-
saudara,  ini  adalah saat  yang terakhir.  Taruhlah Token itu  bagi  diri  anda,  secepat
mungkin yang dapat anda lakukan, atau anda masuk ke dalam Token itu; masuk ke
dalam Token. Sebagaimana kita melihat tanda-tanda besar di akhir zaman ini sudah
dekat, memperingatkan kita, “Waktunya sudah dekat.”

110 (243) Oh, terimalah ini dengan sungguh-sungguh! Kita seharusnya mengasihi satu
dengan yang lainnya. Oh, bukan main! Kita seharusnya benar-benar di dalam kasih.
Jangan  pernah  mengucapkan  yang  jahat  antara  seorang  terhadap  yang  lain.  Jika
seseorang membuat suatu kesalahan, berdoalah bagi dia, secepatnya. Kita bersama-
sama di dalam ini bersama dengan Allah. Kita adalah saudara-saudara dan saudari-
saudari. Oh, hiduplah dengan saleh. Hiduplah—hiduplah seperti anak-anak perempuan
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Allah. Hiduplah seperti anak-anak laki-laki Allah. Hiduplah yang manis, baik, rendah
hati.

Jangan biarkan si jahat masuk ke dalam pikiran anda, ke dalam pemikiran anda;
hilangkan saja itu. Jika ia mengetuk pintu, usirlah, katakan saja, perlihatkan saja Token
anda. Tetaplah berjalan. “Aku berada di bawah Darah!”

111 (245) Ingat, ada banyak dari mereka datang, para wanita, malam itu, dan berkata,
“Hei, cantik, Lili, salah satu dari kalian, ayo keluarlah; kita akan pergi ke sebuah pesta
malam ini.”

“Huh-uh, aku ada di bawah Darah. Aku ada di bawah Token untuk tetap di sini.
Cintaku adalah untuk Penciptaku. Maut ada di negeri ini malam ini.”

Dan maut  ada di  negeri  pada hari  ini  ini.  Penghakiman sedang menunggu;  ia
sedang  menunggu.  Atom,  dan  hidrogen,  dan  semua  jenis  malapetaka  sedang
menantikan bangsa-bangsa.

Dan Allah sedang menggerakkan GerejaNya, dan menunjukkan semuanya. Kita
sudah  mengurung  Anak  Domba  sekarang,  untuk  beberapa  saat,  memperhatikan,
melihat apa yang sedang Dia lakukan, memperhatikan alamNya dan segala sesuatunya,
tetapi  sekarang Token sudah harus dipakai.  Itu sudah harus dipakai.  Hanya itulah.
“Jikalau  seorang  tidak  dilahirkan  dari  Roh  dan  dari  air,  ia  tidak  akan  layak  untuk
masuk.”  Anda  seharusnya  mengasihi  satu  dengan  lainnya.  Orang-orang  percaya
seharusnya memisahkan dirinya dari dunia. Sekarang jangan pandang enteng hal ini.

112 (249) Sekarang, anda sekalian yang sedang mendengarkan ini di kaset, anda para
wanita,  anda  para  pria,  anda  dengarkan  sejenak.  Jika  anda  percaya  kepada  saya,
percayalah itu sekarang.

Inilah waktunya untuk berhenti bertengkar antara seorang dengan yang lainnya.
Percayalah pesan Alkitab. Percaya Yesus Kristus; dan kasih, dan hormat, dan respek
satu dengan yang lainnya. Suami-suami hormatilah istri-istri anda; anda hormati rumah
anda. Bawalah keluarga anda bersama, karena, anda ingat, Anak Domba ini adalah
untuk rumah, bukan hanya untuk satu orang. Seluruh isi rumah juga harus dibawa;
segala sesuatunya harus dibawa masuk. Kita seharusnya mengasihi satu sama lain, dan
orang-orang percaya seharusnya memisahkan diri mereka dari dunia.

113 (251)  Perhatikan,  dulu  mereka  tidak  berkumpul  hanya  untuk  sekedar
membicarakan  pesan.  Mereka  berkumpul  bersama  untuk  memakai  darah,  untuk
memakai token.

Itulah yang harus anda lakukan. Gembala Neville, dan kepada jemaat ini, para
pengawas,  diaken-diaken,  bagi  anda  saudara-saudara,  inilah  waktunya  untuk  kita
kesampingkan semua kebodohan-kebodohan dunia, waktunya kita kesampingkan segala
sesuatunya yang lain. Kita sudah cukup mengerti sekarang, bahwa kita positif, tentu,
dan Token harus dipakai. Tanpa itu, anda akan binasa; anda pasti binasa. Hanya itulah.

Oh,  jangan  datang  berkumpul,  berkata,  “Saya  percaya  itu.”  Beradalah  di
bawahnya.  Masuklah  ke  dalamnya.  Bagaimana melakukannya?  Oleh  satu  Roh kita
dibaptis ke dalam Tubuh Yesus Kristus. Setiap orang percaya dengan segenap hatinya.
Paham?  Dia  tidak  bertanggung  jawab  terhadap  siapa  pun  yang  tidak  berada  di
bawahnya.

114 (254) Siapa yang sedang berbicara tadi? Gelombang pendek dari  atas? Melalui
pengeras suara. Mereka memilikinya di sana? Saya mendengar seseorang. Gelombang
pendek, yeah. Oh, mereka—mereka mengalami sambungan di situ. Saya rasa mereka
menerima . . . Oh, bagi anda yang ada di mobil? Maafkan saya. Saya tahu seseorang
mengatakan sesuatu. Dan saya pikir tadi seseorang ingin mengatakan sesuatu kepada
saya, dan mereka tidak mendapatkannya, anda paham, dan itulah sebabnya saya—saya
mengatakannya tadi. Saya melihat anda memandang ke sekeliling . . . Saya mendengar
sebuah  suara.  Saya  pikir  itu  tadi  adalah  seseorang  yang  bangkit  berdiri  untuk
mengatakan sesuatu dan saya tidak tahu apa itu. Nah, sekarang, terima kasih.

Tetapi, percayalah, masuklah ke bawahNya!

115 (255) Israel tidak datang berkumpul untuk berkata, “Marilah kita semua pergi ke
Gosyen pada hari ini. Kita akan menuju ke Gosyen. Kalian naik ke unta kalian, dan kita
akan  membawa  kereta  lembu,  dan  kita  akan  membawa  si  Jones  ke  mari,  dan
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seterusnya, dan—dan si Goldberg, dan kita semua akan pergi ke—ke Gosyen. Dan kalian
tahu kenapa? Musa hendak berbicara pada hari ini.” Tidak begitu. Tidak, tuan, saudara.
Ia harus berada di bawah darah tersebut. Ya, sungguh.

Bukan untuk membicarakannya, masuk ke dalamnya.

Salah satu dari mereka berkata, “Anda tahu, tuan Goldberg, saya sebenarnya tahu
bahwa itu benar.”

“Ya, saudara, saya percaya itu benar. Saya tahu itu benar.”

“Tuan Levinski, bagaimana menurut anda tentang hal itu?”

“Itu  mutlak  benar.  Saya melihat  kuasa Yehova Allah,  berbicara.  Saya melihat
katak-katak itu keluar dari tanah itu. Saya tahu bahwa itu tidak terjadi sebelum dia
mengatakannya, dan saya tahu bahwa itu adalah Yehova Allah.” Nah, itu semua bagus.

“Apakah anda disunat?”

“Ya, tuan.”

“Apakah anda orang percaya?”

“Ya, tuan!”

116 (259) Dan kemudian, ketika dia mendengar Gembala Musa berbicara pada hari itu,
dia berkata, “Tetapi kamu harus berada di bawah darah itu, sebab Allah berkata bahwa
darah adalah sebuah token.” Itu adalah sebuah token. Tidak soal seberapa besar anda
percaya, atau seberapa banyak anda disunat; itu adalah perjanjian yang diberikan Allah
kepada Abraham, dan seterusnya; itu adalah perjanjian; tetapi anda harus berada di
bawah darah itu. Itu adalah token. Sebab Dia berkata, “Ketika Aku melihat Darah itu,
Aku akan lewat dari padamu.” Orang Israel atau siapa pun.

Itu adalah denominasi atau bukan denominasi; atau siapa pun, anda harus berada
di bawah Darah: Methodis, Baptis, Presbiterian, Pentakosta, Non denominasi, atau siapa
pun anda,  itu  adalah  untuk  perorangan;  anda harus  berada di  bawah Darah.  Nah,
jangan hanya membicarakannya; terima itu. Dengarkan saya; dengarkan saya; di dalam
Nama Tuhan, dengarkan saya. Paham? Pergilah berada di bawah Darah.

Dia  tidak  bertanggung jawab terhadap siapa pun yang tidak berada di  bawah
Darah. Allah membuatnya jelas, bahwa semua yang tidak berada di bawah darah akan
binasa.

117 (262) Bolehkah saya memakai kata-kataNya? “Semua orang yang berada di luar
Kristus akan binasa.” Bagaimana anda masuk ke dalam Kristus? I Korintus 12, “Oleh
satu Roh!”

Bukan  dengan  berjabat  tangan,  melalui  sebuah  keanggotaan,  melalui  satu
denominasi. Itulah yang sedang mereka usahakan untuk menjalankannya. Mereka mau
melakukan itu.

“Tetapi  oleh  satu  Roh,  kita  semua dibaptis  ke  dalam satu  tubuh.”  “Sekalipun
malaikat  terang  dari  surga  mengajarkan  sesuatu  yang  lain,”  Paulus  berkata,
“Terkutuklah dia.” Itulah Pesan, masuk ke dalam Kristus!

Lihatlah, siapa saja yang ada di luar token, Allah tidak bertanggung jawab. Dan
Allah tidak bertanggung jawab terhadap siapa pun, besar atau kecil, terkenal atau tidak
terkenal,  kaya atau miskin, tawanan atau orang bebas, pria atau wanita; Dia tidak
bertanggung jawab terhadap siapa saja yang di luar perjanjian Token itu. Dia tidak
bertanggung jawab.

118 (266) Anda berkata, “Tetapi, oh, Tuhan, aku sudah melakukan ini, aku mengusir
setan-setan. Tuhan, aku sudah melakukan ini; aku—aku memberitakan Injil.”

“Enyahlah dari padaKu, kalian pembuat kejahatan. Aku tidak pernah mengenal
kamu.” Dia hanya mengenali Token.

Apakah anda mendengarnya? Katakan, Amin. Nah, jadi, itu terserah kepada anda.
Dia . . .

Sedang duduk di sana di pepohonan itu baru-baru ini, dan anak-anak itu, seorang
dari mereka berkata, “Ini sudah dua hari, anda tidak . . .” Saya bahkan tidak menembak
satu ekor tupai pun. Katanya, “Apa masalahnya?” Lihat, itulah yang terjadi pada waktu
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itu. Paham?

Dikatakan, “Berikan itu kepada mereka: kepada mereka.” Dikatakan, “Anda sudah
berbicara kepada saya tentang itu. Sekarang, itu tanggung jawab anda. Itu terserah
kepada anda.”

119 (271) Dia tidak akan mengenali apa pun selain perjanjian Roh Kudus itu. Dan anda
tidak dapat menerima perjanjian itu, jikalau anda tidak diselamatkan, dikuduskan, dan
kemudian dibaptis ke dalam Tubuh itu. Dia tidak akan.

Mungkin  anda  mempunyai  suatu  peniruan;  mungkin  anda  merasa  enak;  dan
melompat-lompat, dan berbahasa lidah, dan menari di dalam Roh. Itu sama sekali tidak
ada  hubungannya  dengannya.  Dengarkan  ini,  di  dalam  Nama  Tuhan.  Allah  tidak
mengenali itu. Para penyembah berhala melakukan hal itu. Dukun-dukun melakukan hal
itu.

Anda berkata, “Saya adalah seorang pelajar. Saya melakukan ini, itu, atau yang
lainnya.” Dia tidak peduli seberapa terpelajarnya anda. Iblis juga demikian. Paham?

Dia hanya mengenali Token. Itu adalah pesan di zamannya. Itu adalah pesan di
zaman ini. Itu adalah pesan pada masa ini. Di dalam Nama Yesus Kristus, terimalah itu.

120 (275) Bukan sebuah peng- . . . pengganti, sesuatu yang dapat iblis tempatkan atas
diri anda; seperti sebuah cinta yang pura-pura untuk membuat seorang suami mencintai
wanita lain di samping istrinya; atau sebaliknya seorang istri, atau seseorang yang ada
di sini yang seperti itu, hal yang tidak pantas. Itu bukan cinta yang sejati. Itu adalah
iblis. Itu adalah pekerjaannya. Itu adalah sesuatu yang dia coba untuk gantikan, suatu
kesenangan, dengan minum-minuman dan merasakan enak dengannya, berkata, “Saya
mengalami depresi; saya mau pergi dan mendapatkan sebotol minuman keras, dan
melupakannya.” Itu adalah kematian.

Allah  adalah  sukacita  anda.  Allah  adalah  kekuatan  anda.  Mengenal  Pesan,
mengenal Kebenaran, itulah kepuasan kita sekarang. Dia adalah kepuasan saya yang
penuh. Di dalam Dia, segala sesuatu yang saya butuhkan terpenuhi di dalam Dia. Itulah
kekuatan  kita.  “Pertolonganku  datang  dari  Tuhan.”  Kalian  orang-orang  Kristen,
pandanglah kepadaNya untuk sukacita anda, pandanglah kepadaNya untuk kekuatan
anda, pandanglah kepadaNya untuk kebahagiaan anda. Dia adalah damai saya. Dia
adalah sukacita saya. Dia adalah kasih saya. Dia adalah Hidup saya. Itulah Perjanjian,
Token yang ada di atas pintu!

121 (277) Tidak bertanggung jawab untuk satu orang: satu orang, tidak peduli siapa
anda, Dia tidak bertanggung jawab bagi yang tidak berada di bawahnya.

Dan ingat, seluruh keluarga dibawa bersama-sama. Oh, bukan main. Oh, ingat!

Anda berkata,  “Yah,  ayah saya seorang pengkhotbah. Saudara saya! Gembala
saya! Saya . . .” Mungkin juga itu benar, tetapi bagaimana dengan anda?

Ingat, hanya selamat ketika token itu diperlihatkan. Jika seseorang ada di sini—di
bawah ini  dan anaknya ada di  seberang jalan,  dia berada dalam bahaya.  Dia akan
binasa. Ayahnya akan selamat. Atau jika anak itu ada di sini, dan ayahnya ada di sana,
ayahnya akan binasa. Hanya token itu! “Ketika Aku melihat token itu, Aku akan lewat
dari padamu.” Hanya itu saja.

Anda berkata,  “Yah,  anak saya seorang pengkhotbah.”  Ibu-ibu berkata,  “Saya
punya anak laki-laki yang terbaik atau anak perempuan yang terbaik. Saya beritahu
anda, mereka adalah anak-anak yang paling manis. Mereka sudah dipenuhi dengan Roh
Kudus, dan sangat mengasihi! Mereka taat. Saya tidak pernah melihat yang demikian!”
Bagaimana dengan anda, mama?

Anda berkata, “Ibuku adalah orang yang paling baik. Saya tahu jika dia mati, dia
akan pergi ke surga, karena dia benar-benar mempunyai Token, Saudara Branham.”
Tetapi bagaimana dengan anda, saudari? Seluruh keluarga harus dibawa untuk berada
di bawahnya.

122 (283) Apakah kalian lelah? [Jemaat berkata, “Tidak.”—Ed.] Saya akan . . . Sudah
pukul 12:00 . . . Sebentar lagi. Saya dapat menghentikannya sekarang dan memulainya
lagi malam ini. [“Tidak.”] Tetapi jika anda—jika anda mau bersabar sedikit lagi, saya
akan coba untuk bergegas. [“Amin.”] Saya ingin tempatkan ini dengan tepat. Karena
saya pikir inilah saatnya, sementara anda sedang berada di bawah pengurapannya,
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akan lebih baik untuk memberikannya saat ini juga. [“Amin.”]

Hanya ketika Token itu diperlihatkan! Kemudian, seluruh keluarga harus berada di
bawah Token itu, Darah. Papa dan mama, saya tahu bagaimana perasaan anda. Saya
juga punya anak-anak. Saya harus melihat mereka selamat. Saya sedang berbicara
kepada diri saya sendiri pada hari ini. Paham? Saya mempunyai saudara-saudara; saya
mempunyai saudari-saudari; saya mempunyai orang-orang yang dikasihi. Saya juga
ingin melihat mereka selamat; tetapi ingat, jika Token itu tidak ditampilkan, mereka
akan binasa. Tidak ada kebangkitan bagi mereka. Itu benar. Mereka binasa. Hanya
ketika Token itu diperlihatkan!

123 (285) Lihatlah, Yosua, andai saja kita punya waktu untuk membacanya. Tandai itu.
Yosua pasal 2, si pelacur bangsa Kafir yang percaya itu, Rahab.

Oh, seandainya itu tadi sekitar jam 9. Saya mau—saya mau menyampaikan hal itu
dan menunjukkan kepada anda bagaimana itu dulu di sana, paham.

Pelacur  ini,  bangsa  Kafir,  perhatikan,  semua  keluarganya.  Dia  adalah  orang
percaya. Semua keluarganya harus berada di bawah tali merah itu, token itu. Mereka
harus berada di bawahnya atau mereka binasa. Mereka sudah mendengar akan murka
Allah; mereka sudah mendengar tentang tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat Allah yang
dipertontonkan  di  antara  umatNya,  dan  mereka  harus  menerimanya;  dia  harus
menerimanya. Malaikat pembinasa Allah itu sedang datang. Mereka mengetahuinya.
Yosua adalah malaikat tersebut. Mereka berada di jalur itu.

Dan demikianlah setiap bangsa di dunia berada di jalur penghakiman Allah.

Si pelacur tua, kecil ini, dia sudah mendengar. “Iman timbul dari pendengaran.”
Roma 10:17 Dia berkata, “Seluruh negeri gentar kepadamu.” Itu benar.

124 (290) Nah, para pengintai yang diutus masuk ke sana untuk menyusun rencana,
dan  seterusnya,  si  pelacur  itu  menghormati  orang-orang  itu.  Dan  dia—dia  ingin
diselamatkan.  Dia berkata,  “Aku tahu bahwa Allahmu adalah Allah,  dan aku sudah
mendengar betapa besar perkara-perkara yang sudah Dia lakukan. Aku tahu apa yang
sudah Dia perbuat terhadap bangsa Og, dan aku tahu apa yang sudah Dia perbuat
kepada bangsa-bangsa yang lain. Dan aku tahu bahwa mereka yang menerima Dia
diselamatkan, dan mereka yang tidak menerima Dia dibinasakan, dan aku mau hidup,”
dia katakan. Oh, bukan main. Begitulah. “Aku mau hidup.” Sebab mereka hanya . . .

125 (291) Perhatikan, Yerikho, sudah mendengar apa yang sedang Allah lakukan, tetapi
mereka tidak mau mengindahkan peringatan itu.

Dan tidak ada denominasi di negeri ini yang tidak mendengar apa yang sedang
Allah lakukan. Mereka tidak mau mengindahkan peringatan.

Tanda-tanda dan kuasaNya yang besar sudah diperlihatkan. Apa yang sudah Dia
lakukan, Dia menyeberang melalui Laut Mati, seolah-olah itu adalah tanah kering. Dia
sudah menyebabkan . . . Dia menciptakan benda-benda, dan menjadikan katak-katak,
dan kutu-kutu, dan lalat-lalat yang datang di udara, menciptakan mereka semua dengan
FirmanNya, melalui nabiNya. Tidak ada yang rahasia, mereka mengetahuinya.

Dan Rahab berkata, “Aku sudah mendengar itu. Aku tidak ingin binasa bersama
dengan orang-orang yang tidak percaya ini.” Tidak, tuan. Tahu bahwa penghakiman
pasti mengikutinya, karena mereka tepat berada di jalurnya. Dia mengetahuinya. Jadi
mereka membuat jalan baginya supaya terluput dari padanya.

126 (295) Mereka pasti sudah percaya bahwa denominasi Yerikho mereka yang besar
itu sanggup untuk menahan murka Allah. Paham? Denominasi mereka yang besar.

Itulah yang dipikirkan oleh banyak orang dari antara mereka di zaman ini. “Oh,
tentu, Allah tidak akan melakukan itu.” Itulah yang Setan katakan kepada Hawa. “Oh,
tentu, Allah tidak akan melakukan itu.”  Dia akan melakukannya, karena Dia sudah
mengatakan akan melakukan, paham, dan itu adalah FirmanNya. Benar, tuan.

“Kecuali seorang dilahirkan!” “Dan tanda-tanda ini akan mengikuti mereka yang
dilahirkan!” Paham? “Dengan demikian semua orang akan tahu bahwa kalian adalah
murid-muridKu,” dan seterusnya, paham. Baiklah, ingin melakukan itu. Oh!

127 (298) Apa yang terjadi? Nah, mereka menutup diri. “Tidak ada kebangunan rohani
yang akan terjadi di sini. Denominasi kami tidak akan mensponsori yang seperti itu.
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Kami tidak mau ada omong kosong seperti itu di antara kami. Saya melarang kalian
semua untuk pergi ke pertemuan itu.” Yerikho, tepat berada di jalur kebinasaan itu!

Tetapi pasti sudah ada beberapa tape boys [Orang yang memberitakan Injil dengan
cara memutar kaset khotbah—Ed.] yang menyelinap ke suatu tempat, bagi benih yang
ditentukan itu. Mereka masuk ke rumahnya dan memutar beberapa kaset khotbah. Dia
menjadikan rumahnya sebagai sebuah gereja, untuk menerima Pesan.

Mereka masih memutar kaset-kaset itu,  anda tahu. Bagaimanapun juga Pesan
sampai kepada benih yang ditentukan itu. Kita tidak tahu bagaimana itu bisa sampai ke
sana, tetapi itu ada di sana, supaya orang benar tidak akan binasa bersama dengan
orang fasik. Allah sedang melihat itu pada hari ini. Entah bagaimana itu menyelinap
masuk ke sana. Mereka tidak tahu bagaimana jalannya, meskipun mereka tidak mau
mensponsorinya; tetapi terdapat sebutir benih di sana yang sudah ditentukan.
128 (301) Siapa pun tahu semua tentang Injil itu, tahu bahwa pelacur itu ditentukan.
Dia memang ditentukan! Dia tidak . .  .  Alkitab katakan, “Perempuan itu tidak turut
binasa bersama dengan mereka yang tidak percaya.” Itu benar. Tetapi dia percaya pada
pesan di zamannya.

Dan  Allah  memberinya  sebuah  tanda,  melalui  utusan-utusanNya;  dikatakan,
“Taruhlah sehelai tali merah tua itu dan ikatkan itu pada . . .” Katanya, “Ingat, jika
engkau tidak mengikatkan tali itu di situ dan meninggalkannya di situ, sebagaimana
kami sudah melarikan diri melaluinya, maka kami tidak bertanggung jawab atas sumpah
kami.”  Dan  dikatakan,  “Jikalau  engkau  tidak  berada  di  bawahnya,  kami  tidak
bertanggung jawab.” Oh, bukan main. “Rahab, setiap benih yang ditentukan ada di sini,
pergilah keluar sana, dan carilah mereka. Bawalah ayahmu, ibumu, sebab kita hanya
datang menurut pendamaian itu. Yang ada di Mesir dan yang lainnya yang kami lihat
tidak berada di bawah token itu, binasa. Rahab, aku memberimu sebuah tanda. Itu
adalah sebuah Token. Dan aku katakan, di dalam Nama Tuhan, ini juga sama, jika kamu
mau menaruh itu! Aku kenal dengan itu, dengan utusan itu. Aku kenal dengan malaikat
murka itu, Yosua. Dia adalah utusan pembinasanya Allah. Aku kenal dengannya, dan dia
tahu bahwa harus ada sebuah tanda token. Dan kamu gantungkan itu di sana, dan aku
akan menjaminmu. Aku memegang sumpah itu.” Dan Allah juga memegang sumpah itu,
bahwa yang tidak berada di bawahnya akan binasa, dan semua yang ada di bawahnya
akan hidup.

129 (303) Dan sekarang, sumpah yang sama di zaman ini, hal yang sama. Paham?
“Aku tidak akan membiarkanmu binasa dengan mereka yang tidak percaya kepada
Pesan. Dan mereka . . .”

Dia sudah mendengar akan perbuatan-perbuatan yang sudah dilakukan, dan dia
percaya itu. Tetapi tentang . . . Dia . . . Dia dan ayahnya, dan beberapa saudara atau
yang lain, hanya mereka saja yang percaya yang ada di seluruh kota itu.

130 (305) Melihatkah betapa sedikitnya itu? Hanya satu di sini dan di sana. Sebuah
keluarga kecil akan muncul dari sebuah negara bagian. Benarkah itu? Tepat sekarang,
kita sedang berbicara fakta di sini. Kita adalah . . . Jika anda mau melihat apa wujud
nyatanya,  anda harus melihat  terlebih  dahulu pralambangnya.  Anda harus melihat
bagaimana bayangannya, maka anda tahu seperti apa wujudnya yang nyata. Paham?

KuasaNya diperlihatkan: penghakiman berada di jalurnya. Mereka harus percaya
agar diselamatkan. Benar, tuan. Dan orang-orang ini . . .

131 (307) Orang-orang ini  pergi  ke sana,  utusan-utusan ini,  dan—dan menangkap
benih yang ditentukan yang percaya itu. Dia memakai rumahnya untuk gereja untuk
menerima utusan-utusan ini.  Mereka tidak mau membiarkan orang-orang ini ada di
gereja-gereja mereka. Tidak, tuan. Jadi dia . . .

Mereka juga tidak mau menerima anda. Mereka mengeluarkan anda, jika anda
mengatakan sesuatu tentang hal itu. Ya. Paham?

Di kota itu mereka mendapatkan semua yang mau percaya untuk berada di bawah
token itu.

Tepat itulah yang sebaiknya kita lakukan pada waktu ini. Jika anda menginginkan
seseorang yang anda kasihi diselamatkan, sebaiknya anda membawa mereka masuk
saat ini juga. Paham?
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132 (310) Ketika murka Allah menghancurkan kota yang besar itu, maka tanda token
itu menjaga rumahnya dengan selamat. Dengan apa? Tanda ada pada tokennya . . .
Atau,  token  itu  ada  di  rumahnya,  ketika  orang-orang yang lain  di  kota  itu  sangat
terguncang. Apakah itu? Apakah itu? Yosua, utusan Allah! Allah sendiri mengenali pesan
utusanNya. Amin! Itu membuktikannya; itu membuktikannya. Mereka mengenali pesan
itu. Dia mengenali pesan utusanNya, dan ketika semua orang yang lain yang ada di kota
itu terguncang, di sanalah token merah milik Rahab ada pada pintu, dan mereka yang
lainnya mati.

Kemudian, segera saja, pergilah para malaikat pembinasa itu, dan menghancurkan
segala sesuatu yang ada di dalam kota itu. Bahkan tidak tersisa sepotong barang pun.
Seorang yang mengambil potongan barang itu, harus turut binasa dengannya, di luar
denominasi itu. Mengambil semuanya dan membinasakannya. Terkutuklah barangsiapa
yang berusaha membangunnya lagi. Anak sulungnya akan mati ketika ia memulai, dan
seterusnya. Allah mengutuknya, seperti itu. Kota besar itu menolak pesan kasih karunia
dan rahmat, mereka mengira bahwa mereka dijamin selamat.

133 (312) Banyak orang yang berpikir pada saat ini, “Karena aku milik gereja, aku
selamat dengan aman.” Jangan anda percaya pada omong kosong seperti itu.

Ketika, “Darah akan menjadi sebuah token bagi anda.” Sekarang ini Roh adalah
sebuah Token bagi anda, Kehidupan yang ada di dalam Darah itu.

134 (314) Sama, renungkan saja hal itu, Token yang sama yang mereka pakai di Mesir,
Token kehidupan yang sama, yang dulu ada di Mesir, dulu ada di Mesir, Allah memakai
simbol yang sama di sana. Yosua, sebuah pralambang Yesus yang sempurna, sudah
setia kepada tanda token yang sudah diberitakan utusan-utusannya itu. Yosua, ketika
dia mengatakan itu,  katanya,  “Jangan sentuh rumah itu atau apa pun yang ada di
dalamnya. Itu dipesankan bagi Tuhan.” Amin.

Seorang bangsa Kafir, seorang pelacur, perempuan jalanan, tetapi dia mendengar
dan percaya, dan dia memakai token itu.

Tidak soal seberapa dalamnya anda di dalam dosa, apa yang sudah anda lakukan;
itu tidak ada hubungannya sama sekali dengannya. Anda pakai Token itu. Itu adalah
untuk anda. Jika anda merasa di dalam hati anda ada sesuatu yang menyentak anda, itu
adalah untuk anda; anda pakai Token itu. Dan yang agung itu . . .

135 (317) Kata “Yosua” artinya Yehova Penyelamat. Jadi demikianlah “Yesus,” artinya
“seorang Penyelamat.” Dan Yosua, ketika dia tahu utusan-utusannya . . .

Utusan-utusannya kembali dan berkata, “Aku sudah menaati perintah-perintahmu.”
“Dan di sanalah seorang perempuan kami temukan, ketika kami memutar kaset-kaset
khotbah itu, anda tahu. Kami menemukan seorang perempuan yang percaya. Dan kami
memberitahunya, bahwa semua yang mau datang di bawah tanda merah yang ada di
sana, token itu, sebagaimana yang dimaksudkan. Nah aku sudah memberitakan itu.
Maukah engkau menghormatinya, Yosua?”

“Aku mengutus kalian untuk melakukan itu.” Amin.

Dan selanjutnya ketika,  di  mana,  Allah  menghormati  hal  itu.  Rumah itu  tidak
pernah terguncang. Dan kemudian, ketika Yosua berdiri di sana dan memberikan aba-
aba untuk menghancurkan seluruhnya, langsung dikerjakan, dan Rahab dan semua
orang-orangnya berada di tempat yang benar, dan segala kepunyaan mereka, amin,
amin, segala kepunyaan mereka ada di dalam rumah, aman. Mereka hanya berdiri di
sana, dan tidak perlu memandang keluar jendela. Mereka dapat membaca Kitab Suci
sementara peperangan sedang berlangsung.

Dia langsung kembali dan dipacari, dipacari jenderal tentara itu, dan diangkat, dan
dibawa ke Betlehem, dan bagiannya diberikan di sana bagi mereka. Dan dia melahirkan
seorang . . . Dia melahirkan seorang anak yang masyhur, dan anak yang masyhur itu
melahirkan seorang anak yang masyhur lainnya, dan anak yang masyhur itu melahirkan
seorang anak yang masyhur yang lainnya lagi, sampai Anak yang termasyhur datang.
Terus menurun dan melalui Obed, dan terus melalui Isai, dan sampai kepada Daud. Itu
benar. Rahab si pelacur, karena dia percaya pada utusan itu, dia memakai token itu,
dan rumahnya diselamatkan, atau kalau tidak dia sudah binasa di sana di mana dia
dulunya berada.
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136 (321) Sekarang dengarkan baik-baik. Oh, dikatakan, dia mengenalinya? Semua
yang  berada  dibawahnya  yang  ada  di  Mesir  diselamatkan.  Semua  yang  berada  di
bawahnya yang ada di Yerikho diselamatkan. Semua yang berada di bawahNya akan
diselamatkan  di  zaman  ini.  Darah  pengikat  itu,  darah  anak  domba  itu  adalah
pralambang Yesus Kristus.

Di Ibrani 13:10 dan 20. Saya tidak punya waktu untuk membacanya. Tandai itu,
tadinya saya akan membacanya.  Disebutkan di  situ “perjanjian selamanya.”  Darah
Yesus Kristus disebut “perjanjian selamanya.” Benar, tuan. “Perjanjian selamanya.”

Kenapa itu tidak disebutkan “perjanjian yang kekal”? Karena itu tidak akan kekal.
Ketika kita ditebus, semuanya selesai pada waktu itu. Itu adalah “selamanya” yang
artinya “kurun waktu tertentu, sampai waktunya selesai.” Tidak akan pernah ada yang
lain lagi. Ketika waktunya berakhir, kita tidak akan membutuhkan perjanjian apa pun;
tetapi sebelum waktunya berakhir, kita butuh perjanjian itu.

137 (324) Sekarang ingat, Ibrani 13:10-20, sebuah “perjanjian selamanya.” Janji Allah
yang diikat Darah itu melepaskan kita dari dosa. Amin. Tidak ada dosa di dalam diri
mereka. Dosa, diri sendiri, daging.

Menyembah Dia,  dan  memperlihatkan  kuasa  yang  dijanjikanNya.  Darah  Allah
pengikat, Token pengikat, orang-orang perjanjian memiliki Roh Yesus Kristus di dalam
sini, bahwa, “Barangsiapa percaya kepadaKu, ia akan melakukan pekerjaan-pekerjaan
yang Aku lakukan juga,” menampilkan perjanjian itu. Paham?

Surat Wasiat yang Baru [New Testament = Perjanjian Baru—Ed.] “Surat Wasiat”
artinya  “perjanjian.”  Itu  benar,  bukankah  begitu,  Dr.  Vayle?  Surat  Wasiat  artinya
“perjanjian.” Surat Wasiat yang Baru artinya “perjanjian yang baru.” Surat Wasiat yang
Lama  [Old  Testament  =  Perjanjian  Lama—Ed.]  adalah  yang  lama,  di  bawah  anak
domba, bahwa kehidupan itu tidak dapat kembali kepada orang percaya. Perjanjian Baru
adalah  Anak  Domba  Allah,  dan  HidupNya  kembali  kepada  kita.  Kehidupan  Darah!
Paham? Darah adalah Kehidupan di dalam Perjanjian Baru, paham, Kehidupan berasal
dari Darah Anak Domba, yang artinya Surat Wasiat yang Baru, perjanjian yang baru.

Bahwa, Allah, “Sesudah waktu itu, Aku akan menaruh tauratKu dalam batin mereka
dan menuliskannya dalam hati mereka.” Paham? Paham? “Bukan di atas loh-loh batu
yang ditulis dengan darah anak domba, di mana dulu kamu harus berkata, 'Yah, aku
menempatkan darah di  atas  sini,  sekarang apa yang ia  katakan untuk  dilakukan?'
Melainkan di  atas loh-loh hatimu, paham, perjanjian Roh akan aku adakan dengan
bangsa itu.”
138 (328) Dan itu memperlihatkan kuasaNya. Yohanes 14:12, berkata, “Barangsiapa
percaya kepadaKu, ia akan melakukan pekerjaan-pekerjaan yang Aku lakukan juga.”

Surat  Wasiat  yang Baru adalah “perjanjian yang baru,”  Kehidupan yang baru,
menunjukkan bahwa Yesus sudah menggenapkan setiap persyaratan bagi kita yang
Allah wajibkan untuk membuat kita benar-benar kembali menjadi anak-anak laki-laki
dan perempuan Allah, di bawah Darah, di mana tidak ada penghukuman lagi.

Roma 8:1, “Demikianlah sekarang tidak ada penghukuman bagi mereka yang ada
di dalam,” bukan mereka yang percaya Itu, “mereka yang ada di dalam Kristus Yesus,
yang tidak berjalan menurut daging, melainkan menurut Roh.” “Dan FirmanKu adalah
Roh dan Kehidupan?” Oh, tidak dapatkah saya mengambil sebuah tema dari situ, dan
tetap  tinggal  kira-kira  beberapa  jam  lagi,  tetapi  kita  akan  bergegas  untuk
mengakhirinya. Anda paham?

Tidak ada lagi penghukuman; bebas dari dosa; bebas dari kepedulian akan dunia,
tidak ada penghukuman. Kenapa? “Bagi mereka yang sudah, oleh satu Roh, dibaptis ke
dalam satu Tubuh.” Di situlah Darah Anak Domba sudah dipakai. Allah di Surga sudah
menerima anda, dan anda . . . HidupNya ada di dalam anda, dan anda adalah anak-anak
laki-laki dan anak-anak perempuan Allah.

Karakter anda adalah karakter Allah. Apakah itu? Seorang anak kecil yang mudah
dibujuk?  Tidak,  tuan.  Allah  adalah  Allah  yang  menghakimi.  Dia  adalah  Allah  yang
mengoreksi. Itu harus berada di jalurnya. Tidak ada yang lain akan berlaku. Itulah jenis
karakter yang ada pada anda, karena anda adalah karakter dari Bapa anda. Paham?

139 (333) Apa? Kehidupan itu, perhatikan ketika (itu) kehidupan itu diambil, untuk
darah itu. Paham? Kehidupan itu sendiri diambil. Paham? Kehidupan itu, itu diambil,
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untuk darah. Paham? Darah dipakai, dan pada waktu itu kehidupan itu tidak bisa datang
kembali kepada orang percaya tersebut, dikarenakan kehidupan dari seekor binatang.
Bukan kehidupan . . .

Tetapi, lihat, sebagai ganti makhluk manusia, itu adalah super, super, Makhluk
manusia yang super. Paham? Dan itu yang menjadikan makhluk manusia itu sekarang,
bukan sekedar makhluk manusia,  melainkan dia adalah seorang anak laki-laki  dan
perempuan Allah, dari yang super, super, super, super, Kehidupan super yang ada di
dalam Dia kembali ke atas diri anda dan mengubah anda dari seorang yang berdosa dan
hal-hal yang keduniawian, seorang anggota gereja, dan seorang manusia denominasi,
menjadi  seorang Kristen yang dilahirkan kembali,  yang dipenuhi  dengan Roh,  dan
Kehidupan Allah benar-benar mengalir dari diri anda seperti api yang memercik dari
sebuah paron. Sebagaimana anda berjalan penuh dengan kesucian, dan kasih, dan
kelemahlembutan, dan Roh Kudus bergerak, berbicara. Oh, bukan main. Begitulah anda.
Dan dengan apakah itu? Mendengarkan pesan, memperhatikan Tiang Api, dan kepastian
yang diberkati: “Aku sudah pindah dari maut kepada Hidup.” Tidak . . . Oleh karena itu
tidak ada penghukuman sama sekali.
140 (335) “Jika hati kita tidak menuduh kita, maka kita dapat meminta apa yang kita
inginkan, paham, kita tahu.” Tetapi jika dosa ada di dalam hati kita, maka itu menuduh
kita; bahkan sebaiknya kita tidak usah memulai. Paham? Anda harus bebas dari dosa,
dan cara satu-satunya anda dapat bebas dari dosa, adalah masuk ke dalam Dia. Hanya
itulah penudung bagi dosa, yaitu Kristus.

Ingat, Darah perjanjian, Darah perjanjian tidak dikenali tanpa Token itu. Paham?
Anda tidak bisa. Anda tidak akan. Anda berkata, “Yah, saya—saya sudah dikuduskan
dari hal-hal ini.” Itu bukan Token. Roh itulah Token, Roh Kristus pada diri anda. Percaya
itu!

141 (337)  Nah,  lihatlah.  Firman memastikan kita  akan janji  itu.  Semua ini  adalah
catatan-catatan yang sudah saya tulis di sini. Kelihatannya terus berkhotbah seharian,
tentang hal ini. Paham? Firman memastikan kita akan janji itu, karena Ia adalah Janji
itu. Firman adalah Janji, dan Firman adalah Allah, dan Firman adalah—adalah milik kita.
Dan kita menjadi Firman, dan Firman menjadi kita. Dan, “Jika kamu tinggal di dalam
Aku dan Aku tinggal di dalam kamu,” maka, lihat, itu benar-benar menjadikan satu
keluarga besar. Paham? Ia memastikan kita. Karena kenapa? Yah, itu adalah bagian dari
kita. Paham? Paham? Lihat, Itu menjadi bagian dari kita. Sungguh sebuah teks! Baiklah.
Memastikan kita, janji itu.

142 (338) Token adalah sebuah bukti bahwa pembelian sudah dilakukan dan sudah
diterima. Nah, anda tidak bisa mendapatkan token/karcis dari kereta api, sebelum anda
membayar ongkosnya. Dan satu-satunya cara anda akan melunasi ongkos itu adalah
dengan membayarnya. Itu benar. Apa? Percaya Itu. Terima Itu! Ketaatan penuh kepada
seluruh Firman Allah akan memberikan anda hak yang sah pada Token itu. Ketaatan
yang penuh! Bukan sebagian dariNya, sejauh yang denominasi anda lakukan, tetapi
seluruhNya.  Ketaatan penuh kepada Firman,  yang adalah  Kristus,  membawa anda
masuk ke dalam Kristus.

143 (339) Nah, bagaimana seandainya anda sudah sepenuhnya ada di dalam, namun
kaki  anda masih menggantung di  luar? Apa jadinya jika seluruh tubuh anda ada di
dalam tetapi tangan anda masih menggantung di luar? Sebagian besar darinya sudah
ada di dalam tetapi hati masih menggantung di luar? Paham? Paham? Hati masih ada di
dunia? Paham? Tetapi kita tidak mau berbuat demikian.

Ketaatan yang penuh dan utuh menempatkan anda dan Firman menjadi satu. Anda
percaya  Itu  setiap  jengkalnya,  dan  seluruhNya  ada  di  dalam  anda,  dan  anda
memperhatikanNya bekerja melalui anda.

Anda tidak pergi bersama dengan suatu kumpulan orang yang tidak benar. Paham?
Anda adalah seorang Kristen. Tidak peduli apa yang orang lain katakan, mereka tidak
akan pernah menyentuh anda. Anda berada di dalam Kristus. Anda seaman yang anda
bisa.

Ketika maut mengetok pintu, ia tidak mendapatkan pegangan, paham, sama sekali
tidak. Kenapa? Ia hanya berpindah dari sini dan masuk ke sana.

144 (343) Usia tidak berarti sama sekali. Anda sudah terlepas dari usia; anda ada di
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dalam kekekalan; karena anda di dalam Dia. Dia kekal. Usia tidak berarti sama sekali,
apakah anda muda, tua, setengah baya, atau siapa pun anda. Cantik, jelek, pendek,
gemuk, yah, itu tidak berarti sedikit pun. Tidak.

Jangan anda pergi berkeliaran, dan juga dengan semua hal ini. Anda sudah pindah
dari itu. Anda sudah mati. Hidup anda sudah tersembunyi di dalam Allah melalui Kristus.
Anda dimeteraikan di situ oleh Roh Kudus, berjalan di dalam Kristus. Sasaran yang anda
lihat hanyalah Kristus. Itu saja. Itu saja yang anda inginkan. Oh, bukan main. Tidak
heran kita menyanyikan lagu itu:

Penuhilah jalanku dengan kasih setiap hari,
Sebagaimana aku berjalan dengan Merpati surgawi,
Biarlah aku pergi sepanjang jalan, dengan nyanyian dan senyum,
Penuhi aku . . .

145 (345) Biarlah saya menjadi seorang saudara. Biarlah saya menghidupi teladan itu,
apa yang Kristus katakan yang seharusnya dilakukan oleh seorang manusia. Biarlah
saya menjadi seorang saudara bagi seorang saudara, seorang saudara bagi seorang
saudari.  Biarlah saya menjadi seorang pelayan/minister bagi para pelayan/minister.
Biarlah saya menjadi teladan dari teladan-teladan. Biarlah saya tunjukkan kepada dunia
bahwa Firman ini adalah Kristus. Jalan satu-satunya untuk saya dapat melakukannya,
adalah masuk ke dalam Dia, karena saya tidak dapat melakukannya sendiri; anda tidak
dapat melakukannya; tetapi biarlah Firman dan anda menjadi satu; kemudian Ia hidup
dengan sendirinya. Anda adalah suratan Yesus Kristus yang berjalan, ketika Dia sudah
memegang kendali sepenuhnya, kendali atas diri anda, untuk menjadikan setiap Firman.

Jika Dia datang dengan cara ini, “Saya ingin melakukan ini,” dan anda berkata,
“Tidak, tidak, saya tidak percaya itu.” Nah, anda masih tidak berada di dalam Firman.
Paham?

146 (347) Sepenuhnya, sekarang perhatikan, sepenuhnya, sekarang, ketaatan yang
sepenuhnya kepada seluruh Firman Allah memberikan anda hak yang sah pada Token
itu.  Kemudian  ketika  kita  berdoa—berdoa,  kita  harus  memiliki  Token  itu  untuk
dipersembahkan dengan doa kita.

Jika anda berkata, “Aku berdoa, Tuhan, tetapi sesungguhnya aku belum . . .” Yah,
jangan  anda  begitu.  Mungkin  sebaiknya  anda  berhenti  saja,  paham,  untuk  .  .  .
Lanjutkan saja, yang pertama, dapatkan Token itu, paham, karena Token itu yang akan
Dia kenali. Paham? Ya, tuan!

Ketika kita berdoa, maka kita harus menghadirkan Token itu: “Tuhan, saya sudah
menaati Engkau sepenuhnya. Saya sudah bertobat dari dosa-dosa saya. Saya merasa
bahwa Engkau sudah mengampuni saya. Saya sudah dibaptis di dalam Nama Yesus
Kristus.  Roh  Kudus  ada  atas  saya.  Sekarang,  saya  memerlukan  suatu  hal  bagi
kemuliaanMu. Tuhan, saya memintanya. Itu adalah milik saya sekarang.” Maka ada
sesuatu yang berlabuh di belakang sana, “whew-whew,” [Saudara Branham membuat
suara siulan—Ed.] itu adalah milik anda. Itulah yang benar. Maka itu semua selesai. Itu
beres. “Saya meminta ini.  Saya meminta itu. Saya pasti  mendapatkannya. Paham?
Paham? Saya—saya menginginkannya bagi kemuliaanMu.” Paham? Yah, itu dia, maka
Dia memberikannya kepada anda. Maka anda tahu itu adalah milik anda. Demikianlah
halnya, anak-anak kita, dan seterusnya, kita memakai Darah itu, percaya itu. Itu saja.
Baiklah.

147 (350) Kemudian apa yang Dia lakukan? Ketika anda sudah, bisa menghadirkan
Token itu bersama dengan doa anda, itu menunjukkan bahwa anda sudah sepenuhnya
taat kepada seluruh Firman Allah.

Ketika  anda  sudah  mendapatkan  Token,  itu  menunjukkan  bahwa  anda  sudah
menaati setiap Firman; selanjutnya anda dan Firman adalah satu. Anda hanya meminta
hal sebagaimana keadaan anda yang sekarang. Paham? Paham? Kemudian, wah, anda
tahu.

Jika saya katakan untuk ini, “Tangan, kamu taat kepadaku. Ambilkan saputangan
itu bagiku.” Ia melakukannya. Lihat, tangan menaati saya. Kenapa? Itu adalah bagian
dari saya. Paham?

Kemudian ketika anda dan Firman menjadi satu, setiap janji, glori bagi Allah, setiap
janji adalah milik anda. Ia menaati anda. Maka anda ingin melihat apa yang ingin anda
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lakukan.  Anda  tidak  akan  menaruh  tangan  anda  ke  dalam  api,  melihat  anda
melakukannya. Oh, tidak, tidak. Paham? Tetapi jika ada sesuatu di dalam api itu yang
harus  saya  ambil,  ia  akan  taat  kepada  saya.  Itu  benar.  Paham?  Anda  ingin
memperhatikan apa yang sedang anda lakukan.

Itulah sebabnya Roh Kudus dengan hemat diberikan dan lainnya. Anda tahu yang
saya maksudkan. Karena beberapa . . . Anda tidak ingin . . . Anda . . . Tetapi seorang
hamba Allah yang sejati, tidak mempertontonkannya. Anda paham? Itu adalah sebuah—
itu menjadikan sebuah tontonan.

Ketika kita berdoa, kita menghadirkan Token; itu menunjukkan bahwa kita sudah
sepenuhnya taat.

148 (355) Paulus memberitahu kita bahwa darah itu berbicara. Bahwa . . . Siapa pun
tahu bahwa darah itu, sebenarnya, dirinya sendiri, tidak dapat berbicara. Itu adalah
sebuah susunan kimia. Apakah itu benar? Berapa banyak yang tahu itu? Tetapi berapa
banyak yang tahu bahwa darah itu berbicara? Jika anda mau mencatat: Kejadian 4:10.
Allah berkata, “Bagaimana dengan saudaramu?” Dikatakan, “Darahnya berteriak dari
tanah menentang engkau.” Amin. Apakah itu benar? Darahnya berbicara. Haleluya.
Allah berkata, “Bagaimana dengannya?”

Kain berkata, “Apakah aku penjaga saudaraku.”

Dia berkata, “Darahnya berteriak. Darahnya berteriak.” Itu adalah sebuah token.
Itu adalah sebuah token bahwa dia sudah dibunuh. Darahnya berteriak menentang dia.

149 (357)  Nah,  jika  anda  baca  itu  di  Kejadian  4:10,  maka  di  Ibrani  12:24,  mulai
pembacaan. Di Ibrani 10, 12:4 dikatakan, “Darah Yesus berbicara akan hal-hal yang
lebih baik dari pada darah Habel.”

Lihat,  Habel,  dia  adalah seorang yang benar.  Dia mati;  dia  mati  dengan tidak
berdosa karena dia berada di jalan itu. Dia ada di jalan itu, bertahan dengan pewahyuan
sejati yang dia miliki. Dia berbicara; ia berteriak; darah Habel yang benar itu berteriak
menentang Kain.

Tetapi  Darah  Yesus  Kristus  bukan  sekedar  berteriak,  Ia  menebus.  Amin.  Ia
berbicara lebih baik. Ia menjadikan anda anak-anak laki-laki dan anak-anak perempuan.
Ia  menyembunyikan  anda  dari  murka  Allah.  Nah,  darah  Habel  tidak  bisa
menyembunyikan Kain, paham, tetapi Darah Yesus bisa. Amin.

Jadi,  Kain  muncul  di  zaman  ini.  Jika  anda  sudah  pernah  menjadi  seorang
penganiaya yang menentang Firman,  dan berkata,  “Zaman-zaman mukjizat  sudah
lewat. Dan semua ini adalah omong kosong, dan seterusnya.”

Ia  sedang  berteriak.  Paham?  Darah  Yesus  Kristus  berteriak,  bahwa  ada
pengampunan di  dalamNya, jika saja anda mau menerimaNya. Andai saja kita bisa
berhenti sejenak pada hal itu, paham, “Darah itu berbicara lebih baik.”

150 (362) Percayalah, supaya aman; kemudian pakai. Paham? Percaya demi . . . Inilah
untuk apa anda ingin  percaya.  Paham? Anda menginginkan keamanan anda.  Anda
percaya demi keamanan anda, dan kemudian pakailah Token itu bagi seluruh keluarga.
Paham? Anda berkata,  “Bagaimana saya dapat  melakukan itu?”  Klaim itu.  Jika  itu
bekerja pada diri anda, maka anda dan Firman menjadi satu. Amin. Amin. Paham? Lihat,
Itu bekerja untuk anda berdua. Anda dan Firman adalah satu. Selanjutnya pakailah itu
bagi anak-anak anda. Pakailah itu bagi orang-orang yang anda kasihi.

Seperti yang Rahab lakukan. Dia memakai token itu bagi ayahnya; dia memakainya
bagi  ibunya;  dia  memakainya  bagi  saudara-saudara  dan  saudari-saudarinya,  dan
membawa mereka semua masuk.

Anda pakai itu, katakan, “Tuhan, saya akan pakai untuk anak saya laki-laki. Saya
akan pakai untuk anak saya perempuan. Saya mengklaimnya! 'Setan, lepaskan dia!'
Saya datang untuknya. Saya pakai Token saya, Roh Kudus. Oh Roh Kudus, yang hidup
di dalam saya, tangkaplah anak saya perempuan di sana. Saya akan mendapatinya
sekarang, dengan urapanMu yang ada atas saya.” Dia akan melakukannya. Amin.

151 (365) Itulah yang mereka lakukan di Mesir. Itulah yang mereka lakukan di Yerikho.

Jika  anda  ingin  membaca  yang  lainnya?  Kisah  Para  Rasul  16:31.  Paulus
memberitahu  kepala  tentara  itu,  “Percayalah!  Aku  adalah  utusan  di  zamannya.
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Percayalah kepada Tuhan Yesus Kristus, engkau dan seisi rumahmu akan diselamatkan.”
Apakah itu benar? Percayalah untuk rumah anda. Bawalah mereka semua untuk berada
di bawahnya. “Sekarang kamu sudah melihat Allah di Surga melakukan mukjizat. Itu
adalah menjelang penghakiman. Apakah kamu percaya itu?

“Ya! Apa yang dapat aku lakukan?”

Dia  berkata,  “Bangunlah  dan  dibaptis.”  Paulus  membawa  dia  keluar  dan
membaptisnya,  katanya,  “Sekarang,  percayalah  kepada  Tuhan  Yesus  Kristus,  dan
engkau dan seisi rumahmu akan diselamatkan.”

Percaya apa? Percaya Tuhan Yesus Kristus bagi rumah anda. Pakai Token itu bagi
rumah anda.

Selanjutnya apa yang anda lakukan ketika anda memakaiNya bagi rumah anda?
Buang semua sampah. Kumpulkan semua rok-rok pendek, dan celana-celana pendek,
dan kartu-kartu, dan rokok-rokok, dan televisi-televisi, dan apa lagi yang lainnya, dan
buang itu semua keluar.  Anda hendak memakai Token itu,  anda tidak akan tenang
dengan itu. Benar, tuan. Buang semuanya. Semua dansa-dansi dan pesta-pesta, dan
rock-and-roll, dan koran-koran cabul, dan barang-barang duniawi, buang semuanya itu
keluar dari pintu, katakan, “Kita sedang membersihkan tempat di sekitar sini.”

152 (370) Seperti yang Yakub lakukan. Dia katakan, memberitahu istrinya dan mereka
semua, katanya, “Cucilah pakaian-pakaianmu dan semuanya. Buanglah dewa-dewa
mereka.” Amin. Yo- . . .

Anda tahu apa yang Yosua katakan sebelum menyeberang? Dia katakan, “Cucilah
pakaian-pakaianmu, jangan menghampiri istri-istrimu, dan seterusnya, dan bersiaplah.
Sebab dalam tiga hari kita akan menyeberangi sungai Yordan.” Amin. Dia sudah bersiap.
Mereka sedang memakai Token. Amin. Begitulah.

Bersiaplah. Pakailah itu. Percayalah itu. Bersihkan. Biarlah anak-anak anda, biarlah
keluarga anda, biarlah orang-orang yang anda kasihi melihatNya di dalam diri anda. Itu
benar. Itu akan memberikan pengaruh. Benar, tuan.

Kemudian  pakailah  Token  di  dalam  doa  dengan—dengan—dengan  perhatian,
dengan percaya. Pakailah itu dengan kasih dan seterusnya, anda tahu itu—itu akan
terjadi. Itu saja. Pakai itu dengan keyakinan, percaya bahwa itu akan menolong. Ketika
anda berbicara kepada anak itu, ketika anda berbicara kepada suami anda, berbicara
kepada istri anda, berbicara kepada orang yang dikasihi ini, percaya bahwa itu akan
menolong, dan tetaplah di situ dan katakan, “Tuhan, aku sudah mengklaim mereka;
mereka adalah milikku. Aku membawa mereka bagiMu, Tuhan.”

153 (374) Pakailah itu, ciptakan suasana itu di sekitar anda, sehingga mereka akan
benar-benar merasakannya. Paham? Oh, anda adalah—anda adalah—jika anda sudah
mendapatkan Token, anda ciptakan suatu roh kuasa di sekitar anda, sehingga ketika
anda berjalan, orang-orang tahu bahwa anda adalah seorang Kristen. Mereka suka
supaya  anda  untuk  mengatakan  sesuatu  kepada  mereka.  Mereka  percaya  kepada
perkataan anda; apa yang anda katakan, mereka berpegang kepadanya. Paham? Itu
saja.

Pakai Token itu; kemudian berjalanlah denganNya. Klaim seisi rumah anda. Anda
harus melakukannya sekarang. Ini adalah waktu senja. Nah, anda sudah mendengarkan
untuk waktu yang lama; nah, ini adalah waktu senja. Inilah sekarang waktunya untuk
memakai. Murka akan melanda pada suatu hari nanti; kiranya sangat terlambat pada
waktu itu. Paham, paham? Pakai Token itu dengan keyakinan.

154 (376) Jika anda ingin membaca hal itu, bacalah sesuatu di sini, ayat Firman yang
saya tulis tentang hal ini adalah Efesus 2:12, dan jika—jika anda ingin mencatatnya.
Perhatikan di Efesus 2:12, ketika anda membacanya, dikatakan begini bahwa kita tidak
melayani perbuatan-perbuatan yang mati, melainkan kita melayani Allah yang hidup,
dengan perbuatan-perbuatan yang hidup. Amin. Oh, bukan main. Dengan perbuatan-
perbuatan yang hidup, tanda-tanda yang hidup. Anda percaya kepada tanda-tanda yang
hidup? Catat juga Ibrani 9:11-14, jika anda mau mencatat itu. Tanda-tanda yang hidup,
perbuatan-perbuatan yang hidup, pakai itu.

Bukan kredo-kredo yang mati. “Saya akan membawa anak saya ke gereja, dan
melihat dia bergabung dengan gereja.”
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Seorang pemuda Kristen yang baik ini,  seorang teman yang baik, teman lama,
seorang yang baik, dia—dia datang ke sini, dibaptis. Ibunya berkata, “Saya berharap
kamu pergi ke gereja yang lebih besar, jika kamu ingin dibaptis.” Paham? Lihat, pemuda
itu tidak menginginkan kredo-kredo tua dan hal-hal yang mati seperti itu. Paham?

155 (379) Kita tidak melayani kredo-kredo yang mati dan allah-allah yang mati. Kita
melayani Allah yang hidup, yang DarahNya sudah tertumpah di sana, dan Token itu
sudah dipakai untuk kita sehingga kita juga hidup. Amin. Benar, tuan.

Jangan  melayani  suatu  kredo  yang  mati.  Mereka  bahkan  menyangkal  hal-hal
seperti itu sebagai Token. Mereka mengatakan bahwa, “Zaman-zaman mukjizat sudah
berlalu. Tidak ada itu baptisan Roh Kudus. Kenapa bergabung dengan sesuatu yang
seperti itu?” Paham? Jangan lakukan itu.

Pakailah Token, kemudian layanilah Allah yang hidup, bagi perbuatan-perbuatan
yang hidup, tanda-tanda yang hidup: tanda-tanda yang menyembuhkan orang yang
sakit, membangkitkan orang mati, menubuatkan hal-hal yang akan datang, berbahasa
lidah, menafsirkan setiap saat dengan tepat sempurna, bernubuat dan mengatakan
begini dan sesuatu yang seperti itu akan terjadi, memperlihatkan tanda-tanda di langit
dan di  bumi,  tanda-tanda heran dan keajaiban.  Amin.  Mengucapkan dengan tepat
sebagaimana Alkitab  katakan akan terjadi.  “Layanilah  Allah  yang hidup,”  pakailah
Token.

156 (382) Jangan pergi ke gereja-gereja mereka, dan bergabung dengan perbuatan-
perbuatan mereka yang mati dan hal-hal yang seperti itu, karena mereka bahkan tidak
percaya kepada hal-hal seperti tanda-tanda heran itu. Tetapi kita yang percaya, amin,
tahu hal itu . . . Mereka mengatakan, “Tidak ada yang namanya tanda yang seperti itu.
Bahwa, oh, oh, itu omong kosong, apa yang mereka katakan tentang itu adalah gila.
Wah, tidak ada yang seperti itu. Wah, kalian para wanita, oh, kalian—kalian, wah, kalian
tidak . . . Bagaimana dandanan kalian itu . . . ?” Itu benar. Alkitab berkata demikian.
“Apakah rambut kalian ada . . . ?” Alkitab berkata demikian.

Itu,  itulah  perbedaan-perbedaannya,  paham.  “Jangan  jamah,  jangan  sentuh,
jangan kecap.” Dia adalah Allah. Paham? Nah, itu sungguh mengartikan sesuatu.

157 (384) Nah, mereka pikir itu gila, tetapi bagi kita yang percaya dan tahu kebenaran,
kita tahu Itu adalah HadiratNya yang hidup, sebab Ia melakukan hal-hal yang sama
yang Dia lakukan ketika Dia ada di muka bumi. Amin.

Oh, mereka berkata, “Mereka hanya membayangkan bahwa mereka melihat Tiang
Api.” Oh, tidak. Oh, tidak. Kita tidak membayangkan apa pun.

Mereka pikir Paulus membayangkannya juga. Mesir pikir Israel membayangkannya;
tetapi itu membawa mereka ke tanah perjanjian. Benar, tuan. Kita tidak . . .

Ibrani 13:8, anda tahu, “Yesus Kristus, sama kemarin, hari ini, dan selamanya,”
jika anda mau mencatatnya. Paham? Bahwa Dia sama . . . Itu—itu tidak . . . Mereka
berkata . . . suatu imajinasi.

158 (388) Ketika saya menuliskan ayat-ayat Alkitab itu di sini, saya tahu di mana ayat-
ayat tersebut berada, dan begitulah bagaimana saya mendapatkannya. Paham?

Tahu bahwa itu adalah HadiratNya yang hidup, sebab Dia melakukan hal  yang
sama di dalam Roh ini. Nah, jika sudah masuk ke dalam suatu kredo atau denominasi,
dengan segera kita tahu, itu bukan Kristus. Apakah itu benar? Jika saya memimpin anda
masuk  kepada  suatu  kredo  atau  sesuatu  yang  lain,  saya  pasti  diutus  dari  suatu
denominasi. Tetapi saya tidak memberikan kredo-kredo kepada anda, dan saya tidak
mengajarkan tentang denominasi-denominasi kepada anda; saya mengajarkan Firman
Allah  kepada  anda,  yang  adalah  kuasa  kebangkitan  Yesus  Kristus,  yang
dimanifestasikan, bukan hanya untuk saya, tetapi bagi barangsiapa yang mau. Paham?
Bahwa anda.

159 (390) Anda adalah saudara saya. Saya bukanlah seorang yang hebat, dan anda
adalah orang kecil. Kita semua adalah orang kecil di dalam Allah. Anda percaya itu? Kita
adalah  anak-anakNya.  Kita  sama  sekali  tidak  tahu  apa  yang  sebenarnya  yang
seharusnya kita tahu. Dia memperkenankan kita mengetahui sebagaimana yang Dia
kehendaki,  dan kita berterima kasih kepadaNya atas apa yang kita tahu mengenai
berkat-berkatNya. Dan saya tidak membagikan ini bagi diri  saya sendiri; saya ingin
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membagikannya dengan anda. Paham? Saya ingin anda ada di dalamnya, dan saya ingin
anda menerima Token ini. Dan jika anda belum melakukannya, banyak dari anda . . .
Sebagian besar dari anda sudah melakukannya; tetapi jika beberapa dari anda belum
melakukannya . . .

Lihat, saya juga sedang berbicara bagi yang ada di kaset; anda mengerti itu. Dan
banyak  dari  anda—dan  saya  tidak  katakan  di  sini  di  gereja,  kita  semua  keluar,
semestinya; tetapi mungkin ada beribu-ribu kali beribu-ribu yang mendengarkan kaset
ini. Anda paham? Dan bahwa . . . Itu adalah sebuah pelayanan. Akan ada seseorang
yang menyelinap masuk ke Yerikho, anda tahu, dengan sebuah kaset. Jadi kita ingin . . .
Kita ingin menangkap benih yang ditentukan itu ketika ini  masuk ke sana,  paham,
karena murka sedang datang.

160 (392) Tahu bahwa ini adalah Hadirat Allah yang hidup. Membuktikan bahwa Allah
sudah membangkitkan Dia menurut janji FirmanNya. “Tinggal sesaat lagi dan dunia
tidak akan melihat Aku lagi. Yerikho, Mesir, mereka tidak akan melihat Aku lagi. Tetapi
kamu akan  melihat  Aku,  sebab  Aku  .  .  .”  “Aku,”  kata  ganti  orang  tunggal,  selalu
dijadikan acuan, paham. “Aku akan menyertaimu. Aku adalah Token. KebangkitanKu
adalah  Token.  Pekerjaan-pekerjaan  yang  Aku  lakukan  akan  mengenalimu,  akan
mengenali Aku di dalam kamu.”

“Sebagaimana  halnya  pada  zaman  Lot,  demikianlah  kelak  kedatangan  Anak
Manusia, ketika Pesan di waktu senja tampil.”

“Sebab akan ada Terang di waktu senja. Persis kira-kira pada waktu senja Terang
akan  muncul.”  Oh,  glori  bagi  Allah!  Membuat  saya  merasa  sepertinya  saya  bisa
menghadapi segerombolan tentara dan melompati tembok. Paham? “Akan ada Terang di
waktu senja.” Itu benar. Nabi berkata demikian.

“Aku  akan  menyertaimu.  Aku  akan  menyertaimu  di  zaman  Luther;  Aku  akan
menyertaimu di zaman Wesley; Aku akan menyertaimu di zaman Pentakosta. Tetapi
tepat di waktu senja, akan datang Terang.” Denominasi-denominasi akan memudar, dan
kemudian Token akan dipakai. Dan mereka semua ini yang hatinya jujur, melalui hal itu,
tanpa—tanpa anda mereka tidak akan menjadi—menjadi sempurna. Tetapi di dalam
anda . . .
161 (396) Itu seperti kepala harus pergi untuk mengambil kaki. Kepala harus pergi
untuk mengambil tangan. Kepala harus pergi untuk mengambil hati. Kepala harus pergi
untuk mengambil mulut. Paham? Kepala harus pergi.

Dan sekarang, kita berada pada masa ketika token dipakai di atas palang pintu,
paham, dan di atas tiang. Dan kemudian, “Ketika Aku melihat darah, yang menjadi
token, maka Aku akan lewat dari padamu.”

Saya akan bergegas sekarang, secepat mungkin yang dapat saya lakukan. Kira-kira
5 atau 10 menit, kita akan selesai.

162 (399) Membuktikan bahwa Allah membangkitkan Dia dari antara orang mati. Anda
percaya itu? Dia hidup di antara kita pada masa ini. Dan bahwa “Aku,” ialah Kristus, dan
bahwa  “Aku,”  menyertai  kita  sampai  kepada  akhir  dari  .  .  .  di  situ  adalah
penyempurnaan, yang artinya, “kesudahan dunia.” “Aku akan ada sampai kesudahan
dunia,” menurut Firman yang dijanjikanNya. Dia menjanjikannya. “Dan pekerjaan-
pekerjaan yang Aku lakukan akan kamu lakukan juga.” Itu bukan omong kosong bagi
kita. Itu adalah Token. Itu adalah Token.

163 (400)  Kita  menerima  Darah  korban  yang  kudus  ini.  Kita  menerima  Darah
pengorbananNya, kemudian memberikan . . . Dia yang memberikan Kehidupan kepada
kita,  Token,  sebuah meterai  janjiNya.  Efesus  4:30,  berkata,  “Jangan mendukakan
darah”? Bukan. “Jangan mendukakan Roh Kudus, yang olehnya kamu . . .” “Diberikan
perjanjian, diluputkan.” Anda diberikan perjanjian. Benar. Sebuah Token, Roh Kudus,
akan menjadi meterainya. Ketika apa saja yang dimeteraikan di dalamnya oleh sebuah
meterai, maka sebaiknya anda jangan membukanya. Tidak dapat membukanya, anda,
bukan meterai Allah. Bukan. Paham? Sebab anda . . . “Jangan mendukakan Roh Kudus
Allah, yang oleh karenanya kamu dimeteraikan hingga hari penebusanmu, ketika tubuh
dibangkitkan.”

164 (401)  Ini  adalah  sebuah  benih,  sebuah  tanda,  bahwa  benih  tersebut  sudah
ditunaskan  dengan  Kehidupan  Kekal,  Zoe,  “KehidupanKu  sendiri,  dan  Aku  akan
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membangkitkannya  lagi,  pada  akhir  zaman.”  Dan  sementara  anda  berjalan,  anda
mempunyai keyakinan bahwa Kehidupan Kristus ada di dalam anda, dan bahwa anda
ada  di  dalam  Dia.  Oleh  satu  Roh  kita  semua  dibaptis  ke  dalam  satu  Tubuh,  dan
dimeteraikan oleh Roh Kudus, di antara orang-orang percaya yang seperti ini, hingga
harinya di mana Yesus membangkitkan kita. Oh, bukan main. Pakailah Token. Itulah
yang berarti bagi kita. Kita mengharapkan korban itu untuk memberikan Kehidupan
kepada kita, dan itu diberikan. Selanjutnya itu memberi kita Token, dan kita memakai
Token itu, yang adalah meterai hingga . . . Dengan—dengan mengambil bagian dari Ini,
sungguh ini suatu hal yang besar, dengan mengambil bagian, dibaptis oleh satu Roh ini
ke dalam satu mist- . . . Tubuh mistikal.

Apakah saya mengucapkan kata itu dengan benar, mistikal? Mistik, Tubuh mistik,
Tubuh mistik Yesus Kristus. Lihat, Roh Kudus berkata, “Kamu mengucapkan itu salah.”
Seorang yang bodoh, seperti saya, tetapi Dia berkata, “Kamu mengucapkan itu salah.”
Saya mengatakan,  'mistikal',  yang semestinya Tubuh mistik  Yesus Kristus,  paham,
Tubuh mistik Yesus Kristus. Saya tidak . . .  Kita tidak butuh suatu pendidikan; kita
butuh Roh Kudus. Dialah itu; Dialah yang kita butuhkan. Paham? Mungkin itu sudah
menjadi  batu  sandungan bagi  seseorang yang ada di  suatu  tempat,  seorang yang
terpelajar. Dan saya berharap dia menangkapnya dengan benar. Tubuh mistik! Itu akan
mengartikan sesuatu,  karena Dia tidak akan mengatakan itu.  Dia tepat  ada di  sini
sekarang. Dia tepat ada di mimbar ini. Dia ada di luar sana. Itulah Dia. Paham?

165 (403) Dan di dalam Dia tidak ada kematian; di dalam Dia tidak ada dukacita; di
dalam Dia tidak ada kejemuan; di dalam Dia tidak ada dosa; di dalam Dia tidak ada
sakit penyakit; di dalam Dia tidak ada maut. Kita ada di dalam Dia. Jika Setan mencoba
untuk memberikan sesuatu kepada anda seperti sakit penyakit, ambil saja Token anda
dan pakai itu. Oh, bukan main. Ambillah Token anda dan pakai itu, bahwa anda adalah
sebuah produk Yesus Kristus yang sudah dibeli. Token itu meneguhkan bahwa harga
anda sudah dibayar.

Setan berkata, “Ketika kamu mati, kamu binasa.”

Katakan, “Kamu salah. Aku adalah produk yang sudah dibeli itu. Aku adalah produk
yang sudah dibeli itu. Aku memiliki Token.”

Apakah Token?

Ia  tahu apa itu.  Jangan—jangan membodohi  dia,  dia  tahu apa itu.  Nah,  anda
mungkin berbicara dengan beberapa orang pengkhotbah ini, dan mereka akan berdebat
dengan anda. Bukan Setan, dia lebih tahu. Oh, yah. Dia datang menentangnya 2 atau 3
kali, anda tahu, dan membuat suatu kesalahan dalam menggoda. Setan tahu apa yang
sedang anda bicarakan. Tunjukkan saja Token itu; dia akan terbang. Ya.

166 (406) Karena, apakah itu? Itu adalah sebuah produk yang dimeteraikan. Dia tidak
dapat merusaknya sehingga terbuka dan memasukkan sesuatu yang tidak benar ke
dalamnya. Katakan, “Jauhkan tanganmu, saya dimeteraikan.” Oh, bukan main! Sebuah
barang yang dimeteraikan. Benar, tuan. Anda dibeli. Peganglah Token itu dengan iman
anda yang tak tergoyahkan di dalam janjiNya. Lihatlah dia pergi. “Doa orang benar bila
dengan  yakin  didoakan,  sangat  besar  kuasanya.”  Paham? Ambillah  Token  itu.  Itu
memang untuk hal tersebut. Setan ada di situ untuk menggoda anda.

Dia ada di Mesir untuk menggoda.

Wah, anda tahu, di masa itu ketika Rahab menaruh pelacur itu . . . Si pelacur itu
menggantungkan tali itu, tali itu, saya membayangkan bahwa beberapa orang prajurit
menertawakan dan mengolok-olok, dan berkata, “Perempuan tua gila itu di atas sana!
Dia sudah hilang ingatan. Lihatlah, dia memasang itu di situ. Ha, ha, ha! Wah, apakah
kalian pernah mendengar yang seperti itu? Wah, Dr. Jones katakan, di sini, 'Tidak ada
hubungannya dengan itu.'” Tetapi begitulah dulunya, karena seorang utusan dari Allah
menyampaikan pesan itu dan memberitahu mereka.

167 (408) Bisakah anda bayangkan orang-orang Mesir itu berkata, “Terlihat seperti . . .
Wah, lihatlah kumpulan orang-orang gila yang berguling-guling kudus itu, menorehkan
darah! Ha, ha! Tidakkah mereka akan mengalami kesulitan untuk membersihkannya
sekarang! Oh, astaga! Rumah-rumah mereka yang besar dan bagus itu,  semuanya
tertutup dengan darah. Oh, baunya busuk. Aku mau bertaruh dengan kalian bahwa itu
akan lebih mengerikan lagi dalam beberapa hari.  Itu tidak ada artinya sama sekali.
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Kalian tahu kenapa? Bapa kudus Anu-anu, mengatakan demikian.” Tetapi begitulah.
Betul. Itu sungguh mengartikan sesuatu.

Itu sungguh mengartikan sesuatu bagi kita yang percaya itu. Ingat saja, iman anda
yang teguh yang anda dapatkan di dalam Firman ini! Nah, anda bukan Hawa itu lagi.
Paham? Anda bukanlah  salah  satu  dari  orang-orang yang ragu-ragu ini,  dan,  yah,
berkompromi dengan Setan; anda memegang setiap Firman Allah. Paham?

Hawa berkata, “Yah, Tuhan mengatakan demikian.”

Setan berkata, “Tapi, kamu tahu, tentu Tuhan tidak akan melakukan hal seperti itu
kepada orang yang baik seperti kamu. Oh, kamu ini begitu disayang. Dia tidak akan
melakukannya.”  Oh, ya,  Dia akan lakukan juga.  Dia telah berkata bahwa Dia akan
melakukannya.

“Nah, ayah saya adalah seorang pelayan/minister. Saya sudah menjadi seorang
pelayan/minister.”  Saya—saya tidak bisa menolongnya. Tanpa Token, anda binasa.
Murka ada pada anda, paham, itu saja, tanpa Token itu. Paham? Dia berkata Dia akan
melakukannya, dan Dia akan melakukannya. Itu—itu benar-benar menjawabnya. Dia
berkata Dia akan melakukannya.

“Oh, saya percaya zaman-zaman mukjizat . . .”

Yeah, tetapi Dia katakan tidak. “Aku tetap sama kemarin, hari ini, dan selama-
lamanya.” Paham? Itulah yang Dia buktikan ada.

Nah, bagi kita, kita mengetahuinya. Bagi mereka, mereka tidak percaya itu. Tetapi
kita sungguh percaya itu. Kita tahu itu benar. Paham?

168 (414) Nah, dengan begitu, kita menjadi bagian dari Firman, dan kemudian terima
Token itu, Roh, atas janji itu. “Akulah Tuhan yang menyembuhkanmu.”

Sekarang, bersiaplah untuk pelayanan kesembuhan pada malam ini. Paham? Ambil
Token itu. Gantungkanlah itu pada Firman pada iman anda yang tak tergoyahkan di
dalam Firman itu; anda akan keluar. Nah, itu—itulah hal yang menyebabkan dia keluar,
karena di dalam Dia tidak ada yang seperti itu.

Berharap saya bisa bersaksi sedikit sekarang mengenai beberapa hal yang sudah
saya saksikan terjadi dalam beberapa minggu terakhir. Paham? Oh, sungguh saya dapat
bersaksi.

Anda tahu, Lukas berkata, “Jika semua yang Yesus lakukan itu ditulis di dalam
kitab-kitab, maka dunia ini tidak dapat memuat semua kitab yang harus ditulis.”

Seperti  yang  sudah  saya  lihat  di  dalam  pelayanan  saya  sendiri,  melihat  Dia
melakukan, anda tidak dapat menumpuk berjilid-jilid buku di atas mimbar ini, jika saya
menuliskannya secara terperinci, apa yang saya lihat yang Dia lakukan, hanya dalam
pelayanan saya saja, melihat Dia melakukannya. Paham? Dia lebih berhasil di dalam
pelayanan saya, dari pada yang Dia lakukan dalam pelayananNya sendiri. Nah, ingat,
Dia lebih berhasil saat ini, bukan saya; Dia lebih berhasil. Glori. Haleluya.
169 (419) Dia lebih berhasil di Jeffersonville, dari pada yang Dia lakukan di Nazareth.
Yang Dia lakukan dulu. Di kota yang jahat itu dan di kota yang jahat ini. Amin! Glori!
Karena Dia tidak dapat mengadakan mukjizat-mukjizat di sana, tetapi di sini Dia dapat.
Pada akhirnya Dia sudah menerobos di sini. Dia sudah mendapatinya terjadi di sini. Dia
mungkin harus mengambil orang-orang dari berbagai tempat, tetapi bagaimanapun juga
Dia sudah mendapatkannya. Jadi Dia lebih berhasil di sini, dari pada yang Dia lakukan
di—di Kapernaum, atau—atau di Nazareth, dalam hal itu. Dia melakukan lebih banyak
mukjizat  di  sini,  di  Tabernakel  ini,  dari  pada  yang  Dia  lakukan  di  dalam  seluruh
pelayananNya di bumi. Itu benar. Dia lebih berhasil. Nah, bagaimana dengan bagian
dunia lainnya? Oh, bukan main. Nah, itulah yang Dia lakukan.

Sekarang, ingat: Dia sudah melakukan. Nah, saya tadi tidak mengatakan bahwa
saya yang melakukan, paham, tidak, karena saya tidak melakukannya. Sungguh tidak.
Dan saya hanya mengasihi  Dia dan hanya menundukkan diri  saya kepadaNya, dan
mengatakan apa yang Dia katakan; dan Roh Kudus pergi ke orang-orang yang lain,
mereka percaya yang Dia katakan, dan kemudian Dia yang melakukan pekerjaan itu. Itu
saja.

Andaikata  Dia  bisa  mendapatkan  kita  semua  percaya  itu!  Apa  yang  akan  Dia
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lakukan pada saat ini juga, andaikata Dia bisa mendapatkan kita semua percaya itu
pada  saat  ini?  Tidak  akan  ada  orang  yang  lemah  di  sekitar  daerah  ini.  Itu  benar.
Andaikata Dia bisa mendapatkan setiap orang percaya pada hal itu, semuanya akan
beres. Paham?

Peganglah Token anda dengan iman anda yang teguh di dalam janji FirmanNya,
dan Setan akan pergi.

Nah, saya akan mengakhiri sekarang.

170 (423) Dulu Allah pernah memberikan token yang lain kepada dunia. Itu adalah
sebuah pelangi. Anda ingat itu? [Jemaat berkata, “Amin.”—Ed.] Dia tetap, tetap setia
kepada token itu, karena Dia memberikan itu untuk sebuah token. Di sepanjang ribuan
tahun ini, Dia tidak pernah gagal untuk memperlihatkan token itu. Apakah itu benar?
[“Amin.”] Kenapa? Dia menghormatinya. Dia memberikannya. Dia memberikan sebuah
token kepada dunia bahwa Dia tidak akan memusnahkan bumi ini lagi dengan air bah.
Dan Dia tetap setia, sejak hari diperlihatkannya token itu.

Terdapat  unsur-unsur  yang sama di  udara  yang menjadikan  pelangi  tersebut.
Ketika  hujan  dan  matahari  muncul,  maka  itu  memperlihatkannya.  Matahari
mengeringkan air hujan; jadi Dia menempatkan pelangi itu di sana untuk membuktikan
bahwa  tidak  akan  pernah  ada  cukup  air  untuk  jatuh  ke  bumi  untuk  bisa
memusnahkannya lagi.  Itulah perjanjianNya;  itulah token.  Dia  berkata,  “Aku akan
memberikannya kepadamu sebagai sebuah token.”
171 (425) Dia menghormati tokenNya. Dia menghormati tokenNya di zaman Nuh. Dia
masih memperlihatkannya. Dia menghormati tokenNya di Mesir. Dia menghormatinya di
Yerikho. Dia menghormatiNya di zaman ini. Dia selalu menghormati tokenNya ketika itu
diperlihatkan.

Di sepanjang ribuan tahun ini, Dia suka untuk memperlihatkan token itu. Dia tidak
pernah melupakannya. Dia tidak melupakan tokenNya. Nah, tidak peduli seberapa hebat
dunia ini berubah, pelangi masih ada di sana. Paham? Dia menghormati token itu.

Demikian juga Dia saat ini.  Dia menghormati  tokenNya. Tidak peduli  seberapa
hebat  gereja  sudah  berubah,  seberapa  banyak  ia  melakukan  ini,  Allah  masih
menghormati TokenNya, hanya itu. Menunjukkan kepada kita bahwa Dia tidak pernah
gagal  untuk  menghormati  apa  yang  Dia  lakukan  dan  apa  yang  Dia  katakan.  Kita
menerima dan kita menghormati itu. Saya menghormatinya.

172 (428) Dia juga mengharapkan supaya kita memperlihatkan TokenNya atas iman
kita,  bagi  Setan,  dan  semua  isme-isme  ketidakpercayaannya  dan  denominasi-
denominasi, di mana kita percaya bahwa janjiNya benar, dan Dia akan melakukan yang
Dia janjikan untuk dilakukan. Begitulah gereja.

Tidak heran anda tidak bisa memahami azas yang dasar di situ, sebagaimana kita
menyebutnya; maafkan ekspresi itu. Tidak heran mereka tidak memahaminya selain
kembali ke denominasi, dan membuat suatu kumpulan orang yang didandani, orang-
orang yang cemerlang, intelektual, terpelajar, tidak pernah bisa memahami sama sekali;
karena  itulah  yang  mereka  perlihatkan:  “Aku  adalah  Methodis.”  “Aku  adalah
Presbiterian.” Begitulah mereka semua.
173 (430) Tetapi orang-orang percaya membawa Token. Dan apa yang Yesus mulai
lakukan  di  Galilea,  Dia  terus  lakukan  saat  ini,  melalui  Token  Roh  Kudus  yang
diperlihatkanNya yang kembali ke atas Gereja. Sebab itu bukanlah perbuatan-perbuatan
para rasul, itu adalah perbuatan-perbuatan Roh Kudus di dalam diri para rasul, dan itu
adalah Token.

Mereka mengatakan bahwa mereka harus mendengarkan Petrus  dan Yakobus,
sebagaimana mereka .  .  .  Petrus dan Yohanes,  ketika mereka melintas di  gerbang
Indah,  melihat  mereka  adalah  orang-orang  bodoh.  Mungkin  mereka  berkata,  “hit
[pukul], hain't [bukan], tote [gendong], tarry [berlambat-lambat], fetch [ambil], carry
[bawa]. I'll tell you about this [Aku akan beritahu kamu tentang ini].” [Pengungkapan
bahasa  Inggris  yang  tidak  benar  /  bahasa  Inggris  pasaran—Ed.]  Paham? Mungkin
mereka sudah mendapati segala macam tata bahasa yang tidak bisa mereka pahami.
Mungkin  mereka  tidak  mengetahui  perbedaannya,  semua .  .  .  semua  matematika
Alkitab. Tetapi mereka pasti sudah memperhatikan bahwa mereka sudah bersama-sama
dengan Yesus. Mereka sudah memperlihatkan Token itu, karena Roh yang sama yang



Token 41

turun atas Dia sebelum penyalibanNya, telah turun ke atas mereka sesudah kebangkitan
itu. Amin! [Saudara Branham bertepuk tangan—Ed.]

174 (432) Maka itu membuat Dia Ibrani 13:8, “Yesus Kristus sama kemarin, hari ini,
dan selama-lamanya.” Begitulah bagaimana kita tahu bahwa Dia hidup. Karena kenapa?
Bagaimana kita tahu bahwa kita hidup? Karena Dia hidup. Dan karena kita tahu bahwa
kita hidup, adalah karena kita seperti Dia, dan kita ada di dalam Dia. Dan Dia berkata,
“Karena Aku hidup, kamu juga hidup. Akulah Dia,” di Kitab Wahyu, “yang sudah mati
dan yang hidup untuk selama-lamanya.” Dan jika—jika kita mati bagi diri kita sendiri,
dan hidup di dalam Dia, kita hidup selama-lamanya. Dan kemudian HidupNya ada di
dalam kita, itu sama seperti kehidupan dari sesuatu yang lainnya. Itu memperlihatkan
bagaimana Dia dulu. Dan itu membuat Dia sama kemarin, hari ini, dan selama-lamanya.

Nah bagaimana anda bisa, sedangkan mereka menyangkali Itu? Tidakkah anda
melihat  perbuatan-perbuatan  yang  mati  itu?  Layanilah  Allah  yang  hidup,  dengan
Kekekalan . . . maksud saya, perjanjian selamanya dari Kehidupan yang ada di dalam
Darah Yesus Kristus. Nah terus sampai kepada akhir, saya . . . Baiklah, saya percaya,
kita akan berhenti saja. Lihat, memperlihatkan Token kasih karuniaNya, kasihNya! Nah,
tanpa Token ini dipakai . . .
175 (434) Nah, ini adalah token. Apakah token? Token adalah bukti dari hutang yang
sudah dibayar: harga yang diwajibkan sudah dibayar. Harga keselamatan kita adalah
kematian, paham, dan tidak ada seorang pun yang dapat membayarnya selain Kristus.
Dan bukan roh dari sebuah denominasi, bukan roh dari seorang paus, bukan roh dari
seorang manusia, atau seorang santo, melainkan Roh Yesus Kristus atas gereja adalah
sebuah Token  bahwa hutang  sudah  dibayar,  dan  Dia  sudah  menggenapkan  setiap
persyaratan yang Allah perlukan; dan kita dan Dia adalah satu. “Pada waktu itulah kamu
akan tahu bahwa Aku di  dalam BapaKu dan kamu di  dalam Aku dan Aku di  dalam
kamu.”

Pakailah Token. Pakailah Token kebangkitanNya, bahwa karena Dia dibangkitkan
bagi pembenaran kita, Dia sudah membangkitkan kita juga dengan Dia. Dan sekarang
kita duduk di tempat di surga di dalam Kristus Yesus, di bawah persekutuan Token itu.

176 (436) Seperti Israel di sana, dan teriakan-teriakan sedang berlangsung di jalan-
jalan, mereka tidak punya rasa khawatir sedikit pun. Hanya saja, pastikan darah itu,
token itu, sedang diperlihatkan.

Hanya itulah yang harus kita  khawatirkan,  sekarang ini.  Terdapat  kesulitan di
dalam—di dalam hal melaksanakan, sahabat-sahabat. Itu tidak akan berlangsung lama.
Kesulitan sedang menyerang. Anda tahu itu. Pastikan Token itu diperlihatkan, dan Token
adalah Roh Kudus. “Sebab oleh satu Roh, kita semua dibaptis ke dalam satu Tubuh, dan
mengambil bagian dari kemuliaanNya,” pada perjalanan pulang kita menuju ke tanah
perjanjian sekarang.

Apakah anda mengasihi Dia? Anda percaya Token itu? Berapa banyak yang mau
mengatakan, “Oh, Saudara Branham, berdoalah untuk saya supaya saya akan datang di
bawah Token ini.”

Mari kita tundukkan kepala kita.

177 (439) Tuhan Yesus, Sang Maha Pengasih! Ketika dulu dunia ada di dalam dosa dan
tidak ada seorang pun yang bisa menolong; Allah di dalam rahmatNya, menunjukkan
melalui sebuah pralambang, bahwa ada sebuah Token yang akan datang yang dapat
menghapus dosa, dan bukan hanya menutupinya, tetapi dapat menghapusnya; dan
Yesus datang pada waktu yang tepat, dan Dia menumpahkan Darah itu, KehidupanNya
sendiri,  mengambil  .  .  .  Membuat  pendamaian bagi  dosa-dosa kita,  dan kemudian
menghadirkan Dia kembali di dalam bentuk Roh Kudus, yang sekarang adalah sebuah
Token yang harus dikurung di gereja sampai Dia datang. Sebab Rasul Petrus berkata,
“Janji itu adalah bagimu, dan bagi anak-anakmu, dan bagi mereka yang masih jauh,
sebanyak yang Tuhan Allah kita akan panggil.”

Tuhan, oleh kasih karuniaMu, pertolonganMu, saya mengklaim setiap orang yang
mendengarkan Pesan ini. Saya mengklaim mereka bagi Tuhan; saya berdoa kepadaMu,
Tuhan,  baik  bagi  mereka  yang  ada  di  sini  pada  pagi  ini,  dan  mereka  yang  akan
mendengarkan kaset  ini.  Dan jika  ada benih  di  mana saja  yang sudah ditentukan,
Tuhan, untuk mendengarkan Firman di akhir zaman ini, kiranya mereka datang saat ini,
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dengan manis dan rendah hati, dan meletakkan trofi-trofi mereka di kayu salib, atau diri
mereka sendiri sebagai sebuah trofi kasih karunia Allah yang telah memanggil mereka.
Dan kiranya mereka dipenuhi dengan Roh Kudus dan memperlihatkan Token Kehidupan
Yesus  Kristus  di  dalam  kebangkitanNya,  sepanjang  mereka  tinggal  di  bumi  ini.
Kabulkanlah itu, Tuhan.

178 (441) Perkataan-perkataan ini, Tuhan, mungkin saya sudah tidak mengucapkannya
dengan  benar;  dan  jika  memang  demikian,  saya  berdoa  supaya  Roh  Kudus  akan
mengambil perkataan-perkataan itu dan menyajikannya dengan cara yang seharusnya
itu  disajikan,  supaya  orang-orang  akan  mengerti,  dan  mengetahui  dengan  tanpa
kebencian, dan biarlah mereka tahu bahwa kasih adalah koreksi. Dan supaya mereka
tahu bahwa itu adalah karena masa yang mana kita sedang hidup di dalamnya, dan
dekatnya  kedatangan  Tuhan;  dan  kita  melihat  cahaya-cahaya  merah  besar  yang
berkedip-kedip ada di seluruh dunia bahwa waktunya sudah dekat.

Kiranya orang-orang itu  menerima Roh Kudus pada hari  ini.  Saya berdoa dan
menyerahkan mereka kepadaMu, di dalam Nama Yesus Kristus. Dan biarlah itu menjadi
sebuah Token bagi kami sepanjang kami hidup, di mana Engkau menjanjikannya akan
diberikan. Mudah saja untuk meminta hal itu, karena Engkau menjanjikannya, dan saya
tahu itu akan diberikan. Di dalam Nama Yesus, kami berdoa. Amin.

Nah, dengan kepala kita tertunduk sejenak.

179 (443) Dengan iman percaya, saya sudah berdoa bagi anda, dengan semua yang
saya tahu bagaimana harus berdoa. Saya—saya berdoa dengan kesungguhan, dengan
segenap apa yang saya tahu bagaimana untuk berdoa.

Lihatlah, saya menyadari bahwa . . . Anda tahu itu apa? Itu adalah perpuluhan dan
persembahan anda yang mana saya hidup dengannya. Itu adalah dukungan anda di sini
di gereja yang mana saya memiliki seseorang untuk mengkhotbahkan itu. Itu adalah
kasih anda, dan “amin-amin” anda, dan persekutuan anda, dan perkataan-perkataan
anda yang baik yang beredar di dunia sana, ke mana pun anda pergi ke berbagai negara
bagian di negara ini. Perkataan-perkataan anda itulah yang membantu menyampaikan
Pesan ini. Itu adalah anda. Kita adalah teman sekerja di dalam hal ini di dalam Kristus.
Kita adalah saudara-saudara dan saudari-saudari, dan Dia adalah Raja kita. Dan saya
mengasihi anda. Saya—saya—saya akan—saya . . . Di mana saya berada, saya ingin
anda ada. Saya pergi melintasi negara ini untuk berbicara kepada anda beberapa kali.
Saya rindu untuk bertemu anda di sini pada hari Minggu pagi. Saya mengasihi anda.
Saya selalu mengasihi anda. Kadang-kadang saya harus berbicara dengan keras, tetapi
itu hanyalah koreksi. Anda paham? Itu adalah karena saya mengasihi anda. Paham?
Dan saya tidak ingin anda melewatkannya. Anda tidak dapat—anda jangan melakukan
itu.

180 (445)  Nah,  bersikaplah  manis  dan  rendah  hati  dengan  segenap  hati  anda,
merendahlah, terima saja itu. Katakan, “Tuhan Yesus, pada saat ini, ambil saja semua
yang  ada  dalam  diri  saya,  yang  tidak  menyenangkan  Engkau,  dan  biarlah  saya
membuang semua kebanggaan saya, semua yang ada pada diri saya, keluar. Semua
sampah, semua ketidakpercayaan yang ada di dalam diri saya, saya akan—saya akan—
saya membuangnya sekarang, Tuhan. Saya tendang saja itu keluar. Dan biarlah Roh
Kudus Allah yang manis, seperti seekor merpati, turun ke dalam diri saya. Saya—saya
ingin hidup dengan kekal, Tuhan, dan saya—saya ingin Engkau menolong saya pada
saat ini. Kabulkanlah, Tuhan.”

181 (446)  Sementara  anda  berdoa,  kita  akan  senandungkan  lagu  ini,  atau
menyanyikannya dengan suara pelan dan bersama-sama, “Aku mengasihi Dia.” Dan
anda  ingat,  itu  datang  melalui  kasih,  sebab  Dia  adalah  kasih.  Sementara  saya
menumpangkan tangan saya ke atas saputangan-saputangan ini, karena orang-orang
boleh mengambilnya sebelum malam ini.

Aku mengasihi Dia, aku mengasihi Dia,
Karena Dia terlebih dahulu mengasihiku;
Dan telah membeli keselamatanku
Di pohon Kalvari.

Aku mengasihi Dia, Aku mengasihi Dia,
Karena Dia mengasihiku terlebih dahulu;
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Sekarang, serahkan saja hidup anda.
Dan telah membeli keselamatanku
Di Kalv- . . .

Kasih, kasih, kasihilah Dia. Lihatlah apa yang sudah Dia lakukan kepada anda. Itu
adalah oleh kasih; kasih membawa ketaatan; kasih membawa masa berpacaran; kasih
membawa pernikahan; ke situlah ke mana kita dibawa: Perjamuan Kawin Anak Domba.
Saya mendengar Penyelamatku memanggil bahwa Dia mengasihi saya juga. Saya juga!
Saya . . .

Dengan segenap hatimu, rasakan saja sesuatu yang begitu manis masuk ke dalam
diri anda; itulah Roh Kudus.

Karena Dia mengasihiku terlebih dahulu;
Dan telah membeli keselamatanku,
Di pohon Kalvari.

182 (449) Jika . . . Saya akan mengangkat tangan saya, dengan hadirin, dengan musik,
jika saya sudah berdosa, jika saya sudah melakukan sesuatu yang salah . . .

Saya berdoa bagi anda sekarang.

Jika saya sudah berbuat salah, tanganku kepadaMu, Tuhan, artinya saya mohon
ampun. Saya—saya . . . Tangan saya kepadaMu, Tuhan, artinya saya tidak—tidak ingin
melakukannya.  Dan  saya  tahu  saya  sedang  sekarat,  Tuhan.  Saya  sudah  harus
meninggalkan dunia ini secara badani. Saya ingin bertemu Engkau. Upaya tangan saya,
terimalah itu, Tuhan. Penuhi saya dengan Roh. Berikanlah kepada saya Token kasihMu
atas saya, Roh Kudus, itu akan membuat saya hidup dengan manis, lemah lembut.
Membuat saya menghidupi Kehidupan yang ada di dalam Kristus, supaya hati saya akan
berkobar-kobar bagi yang lainnya, supaya saya hampir tidak akan beristirahat siang dan
malam, sebelum saya bisa mendapatkan setiap orang yang bisa saya dapatkan. Saya
mau menjadi seperti utusan-utusan yang ke Yerikho itu; saya akan pergi kepada setiap
orang yang saya bisa dan melihat apakah saya bisa mengajak mereka untuk datang ke
bawah Darah perjanjian itu, di bawah Darah Anak Domba, supaya mereka menerima
Token itu.
183 (451) Lihat, Darah membersihkan. Roh adalah Token bahwa Darah sudah dipakai.
Paham? Roh adalah Token bahwa Darah sudah dipakai. Sebelum Darah dipakai, Roh
tidak  dapat  datang.  Tetapi  ketika  Darah  dipakai,  maka  Roh  adalah  Token,
mengirimkannya kembali  kepada anda, bahwa iman anda di dalam Darah itu sudah
diterima. Ongkos anda terbayar. Ongkos anda terbayar. Semuanya sudah selesai. Kasus
ditutup. Anda adalah seorang Kristen. Anda adalah seorang percaya. Kristus ada di
dalam anda, dan anda ada di dalam Kristus.

. . . yang mengasihiku terlebih dahulu;
Dan telah membeli keselamatanku,
Di pohon Kalvari.

184 (452) Dengan hati  anda tertunduk di  hadapan Tuhan. Gembala anda, Saudara
Neville, dengan kata-kata penutupnya, apa yang akan dia katakan.

Ingatlah kebaktian pada malam ini, kebaktian kesembuhan. Datanglah lebih awal.
Mari  memulainya  pada  pukul  7.  Biarlah  saya  berada  di  mimbar  pada  pukul  7:30.
Bagaimana,  Saudara  Neville?  Kemudian  saya  akan  mengadakan  perjamuan,  anda
paham, malam ini. Datanglah.

Pada sore ini. Tetaplah dengannya. Jangan biarkan Pesan ini pergi. Ingat, jangan
biarkan Pesan ini pergi.

Darah akan menjadi Token bahwa Kehidupan sudah diberikan. Paham? “Dan ketika
Aku melihat Darah itu, Aku akan lewat dari padamu.” Roh Kudus adalah Token bahwa
Darah sudah dipakai bagi hati anda, dan itu adalah Token bahwa Darah sudah dipakai.
Jika itu tidak pernah dipakai, maka Token tidak akan datang. Anda mengerti, katakan,
“amin.” Darah harus dipakai, dan selanjutnya Token datang. Itu adalah Token bahwa
Darah penebusan sudah dipakai, dan ongkos anda sudah dibayar. Tuhan memberkati
anda. Saudara Neville.
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